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1.2,

Melalui audit operasional ini, pihak manajemen perusahaan dapat
mengetahui sampai sejauh mana pelaksanaan operasional telah tercapai dan
mendapatkan informasi untuk memperbaiki hal-hal yang dianggap perlu agar
tujuan tercapai semaksimal mungkin di masa mendatang.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Peranan Audit Operasional atas Fungsi
Penjualan Guna Meningkatkan Efektivitas Sistem Pengendalian Intern

Penjualan pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor”.

Perumusan dan Identifikasi Masalah

Perumusan masalah yang diangkat penulis mengenai efektivitas sistem
pengendalian intern penjualan yang masih memiliki kelemahan sebagai
akibat dari lemahnya pelaksanaan prosedur yang telah ditetapkan perusahaan.
Prosedur-prosedur tersebut diantaranya masih ditemukan adanya salah
informasi, yaitu terdapatnya salah pencatatan terhadap pemakaian air
pelanggan; selain itu tingkat kehilangan air meningkat yang menyebabkan
tidak maksimalnya penjualan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan masalah yang akan dibahas sesuai judul yang penulis teliti
mengenai peranan audit operasional atas fungsi penjualan guna
meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern penjualan pada PDAM
Tirta Pakuan Kota Bogor. Agar pembahasan tidak terlalu luas, maka penulis

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut:



1.3.

1. Bagaimana pelaksanaan audit operasional atas fungsi penjualan di PDAM
Tirta Pakuan Kota Bogor?

2. Bagaimana efektivitas sistem pengendalian intern penjualan yang dicapai
di PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor?

3. Bagaimana peranan audit operasional atas fungsi penjualan guna

meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern penjualan pada

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor?

Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi yang
diperlukan dalam penyusunan skripsi S1 di Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Pakuan Bogor; selain itu juga mengetahui hubungan
antara teori yang dipelajari dengan penerapannya dalam perusahaan, serta
menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai peranan audit
operasional atas fungsi penjualan guna meningkatkan efektivitas sistem
pengendalian intern penjualan di perusahaan milik daerah.

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan audit operasional atas fungsi penjualan di
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

2. Untuk mengetahui efektivitas sistem pengendalian intern penjualan yang
dicapai di PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

3. Untuk mengetahui peranan audit operasional atas fungsi penjualan guna
meningkatkan efektivititas sistem pengendalian intern penjualan di PDAM

Tirta Pakuan Kota Bogor.



1.4. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis berharap hasil penelitian
yang dituangkan dalam skripsi ini bermanfaat dan dapat digunakan te'rutama
sebagai:

1. Kegunaan Teoretis
a. Bagi Penulis

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan menambah wawasan

pengetahuan dan pemahaman penulis mengenai relevansi teori dan

praktik yang sebenarnya terjadi dan sebagai dasar penerapan teori
dengan fakta yang diterapkan di perusahaan.
b. Bagi Pembaca

Agar pembaca memahami dan menambah wawasan pengetahuan

mengenai peranan audit operasional atas fungsi penjualan guna

meningkatkan efektivitas sistem pengendaliam intern penjualan pada

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran pada
manajemen PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor mengenai hal-hal yang perlu
diperhatikan tentang pelaksanaan audit operasional, serta memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang pentingnya audit operasional terhadap

efektivitas sistem pengendalian intern penjualan di masa mendatang.



1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Dengan makin besarnya skala suatu organisasi, pimpinan
perusahaan tidak mungkin melakukan pengawasan terhadap kinerja
manajemen apakah kebijakan dipatuhi dan aktivitas operasional
perusahaan telah dijalankan sesuai harapan. Oleh karena itu,
diperlukan suatu fungsi pendukung yang bertanggung jawab secara
independen kepada pimpinan perusahaan untuk melakukan evaluasi
dan pengawasan terhadap kinerja manajemen tersebut.

Fungsi pendukung yang dimaksud adalah internal audit. Internal
audit dalam perusahaan dapat melakukan berbagai jenis audit yang
salah satunya adalah pelaksanaan audit operasional (audit
manajemen/audit kinerja). Sanyoto (2009, 20) menyatakan bahwa:

Audit operasional merupakan tinjauan terhadap sistem dan
prosedur suatu organisasi dengan tujuan untuk menilai
keberhasilannya  (effectiveness) dan  ketepatgunaan
(efficiency). Lazimnya pada akhir audit perfomance
tersebut diajukan rekomendasi untuk perbaikan operasi/cara
kerja organisasi kepada manajemen.

Pada umumnya, suatu audit operasional memiliki tujuan sebagai

berikut:

Audit operasional bertujuan mengidentifikasi kegiatan,
program, dan aktivitas yang masih memerlukan perbaikan,
sehingga dengan rekomendasi yang diberikan nantinya
dapat dicapai perbaikan atas pengelolaan berbagai program
dan aktivitas perusahaan tersebut. Berkaitan dengan tujuan
ini, titik berat audit diarahkan terutama pada berbagai objek
audit yang diperkirakan dapat diperbaiki di masa yang akan
datang, di samping itu juga mencegah kemungkinan
terjadinya berbagai kerugian (IBK Bayangkara, 2008, 3).



Dalam pelaksanaannya, audit operasional dapat dikelompokkan
menjadi lima tahapan: Audit pendahuluan, Reviu dan pengujian
pengendalian manajemen, Audit terinci, Pelaporan, dan Tindak lanjut
(IBK Bayangkara, 2008, 10). Suatu audit operasional memiliki ruang
lingkup yang meliputi seluruh aspek kegiatan manajemen berupa
seluruh kegiatan atau dapat juga mencakup bagian tertentu dari
program atau aktivitas yang dilakukan perusahaan (IBK Bayangkara,
2008, 4) termasuk penilaian terhadap fungsi atau unit tertentu dalam
organisasi (Sanyoto, 2009, 19).

Salah satu fungsi yang dapat menjadi objek audit operasional
adalah fungsi penjualan. Arens, et al (2008, 5) menyatakan bahwa:

Siklus penjualan melibatkan keputusan serta proses yang

diperlukan untuk mengalihkan kepemilikan barang dan jasa

kepada pelanggan setelah keduanya tersedia untuk dijual.

Hal ini diawali dengan permintaan seorang pelanggan dan

diakhiri dengan konversi barang atau jasa menjadi piutang

usaha yang akhirmya menjadi kas.

Siklus penjualan terdiri beberapa fungsi bisnis yang diperlukan
dalam menghasilkan penjualan. Berikut merupakan fungsi bisnis untuk
siklus penjualan dan penagihan, antara lain:

. Pemrosesan pesanan pelanggan,

. Pemberian kredit,

. Pengiriman barang,

. Penagihan pelanggan dan pencatatan penjualan,
. Pemrosesan dan pencatatan penerimaan kas,
Penghapusan piutang usaha tak tertagih, dan

Penyediaan piutang tak tertagih
(Arens, et al, 2008, 6-7)

SN SN

Fungsi-fungsi bisnis tersebut selalu terjadi di setiap perusahaan

ketika terjadi penjualan, sehingga dalam pelaksanaannya diperlukan



sistem pengendalian intern yang memadai dan merupakan tugas
manajemen untuk menyusun dan memelihara pengendalian intern
penjualan agar terdapat jaminan bahwa tujuan perusahaan akan
tercapai. Amin (2008, 77) menyatakan bahwa:

Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan

oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain entitas

yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai

tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (a)

keandalan pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi

operasi, dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan

yang berlaku.

Lima komponen pengendalian internal yang dirancang dan
diimplementasikan manajemen untuk memberikan kepastian yang
layak bahwa tujuan pengendaliannya akan tercapai, yaitu:

1. Lingkungan pengendalian.

2. Penilaian risiko.

3. Aktivitas pengendalian.

4. Informasi dan komunikasi.

5. Pemantauan.

(Arens, et al, 2008, 376)

Dari lima komponen pengendalian intern di atas, penulis
membatasi pembahasan hanya pada dua komponen saja agar
pembahasan tidak terlalu luas. Kedua komponen yang akan dibahas
adalah aktivitas pengendalian dan pemantauan.

Mengingat pentingnya aktivitas penjualan dalam perusahaan,
maka pengendalian internal atas aktivitas tersebut wajib dilakukan agar
pengawasan jalannya kinerja penjualan yang bersangkutan dapat

mencapai tujuan yang diharapkan. Secara umum, tujuan pengendalian

internal penjualan untuk menjamin bahwa;



1. Penjualan yang dicatat adalah yang benar-benar dikirim
kepada pelanggan nonfiktif (keterjadian).

2. Transaksi penjualan yang ada telah dicatat
(kelengkapan).

3. Penjualan yang dicatat adalah sebesar jumlah barang
atau jasa yang dikirimkan dan ditagih serta dicatat
dengan benar (keakuratan).

4. Transaksi penjualan dimasukkan dengan benar ke dalam
Jile induk piutang usaha dan diikhtisarkan dengan benar
(posting dan ikhtisar).

5. Transaksi penjualan diklasifikasikan dengan benar
(klasifikasi).

6. Penjualan dicatat pada tanggal yang benar (waktu).
(Arens, et al, 2008, 18-19)

Semakin efektifnya suatu sistem pengendalian intern penjualan
diharapkan akan semakin baik pula peran manajemen perusahaan
dalam menjaga dan mengamankan sumber daya dan harta perusahaan.
Ihyaul (2009, 28) menyatakan bahwa:

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi
mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasi
mencapai tujuan, maka organisasi tersebut dikatakan telah
berjalan dengan efektif. Efektivitas tidak menyatakan
tentang berapa besar biaya yang telah dikeluarkan untuk
mencapai tujuan tersebut. Efektivitas hanya melihat apakah
suatu program atau kegiatan telah mencapai tujuan yang
ditetapkan.

Untuk menilai seberapa efektif perusahaan telah menjalankan
pengendalian intern penjualannya diperlukan pelaksanaan audit
operasional. Hasil audit operasional memberikan rekomendasi
perbaikan jika dalam sistem pengendalian intern penjualan tersebut
ditemukan adanya kelemahan.

Manajemen yang meminta dilaksanakannya audit operasional

tersebut akan menindaklanjuti rekomendasi yang dihasilkan untuk

perbaikan terhadap kelemahan yang ditemukan demi kontinuitas
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1.5.2. Paradigma Penelitian

Audit Operasional:
¢ Evaluasi terhadap fungsi penjualan
¢ Tahapan audit operasional:
- Perencanaan audit
- Pelaksanaan audit
- Pelaporan hasil audit
- Tindak lanjut perbaikan

y
Efektivitas sistem pengendalian intern penjualan:
¢ Sistem dan prosedur penjualan

Y.

o Tercapainya tujuan pengendalian intern
penjualan
¢ Realisasi penjualan sesuai target

h 4

Hipotesis Penelitian:
1. Pelaksanaan audit operasional atas fungsi penjualan pada PDAM Tirta Pakuan
telah sesuai norma pelaksanaan.
2. Efektivitas sistem pengendalian intern di PDAM Tirta Pakuan belum sesuai tujuan
yang diharapkan perusahaan.
3. Audit operasional atas fungsi penjualan berperan guna meningkatkan efektivitas
sistem pengendalian penjualan pada PDAM Tirta Pakuan.

Y
Metode Analisis:
Deskriptif Kualitatif dan Kuantitatif
(Nonstatistik)

Gambar 1.
Paradigma Penelitian
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Audit Operasional

Bagi organisasi/perusahaan yang cukup besar, auditor internal
merupakan salah satu fungsi pendukung penting keberadaannya dalam
perusahaan. Auditor internal berfungsi melakukan audit bagi manajemen dan
melaporkan hasilnya langsung kepada pemimpin perusahaan. Aktivitas audit
internal akan memberikan kontribusi kepada perusahaan dengan melakukan
audit operasional untuk menjamin bahwa aset perusahaan terjaga dengan baik
serta keyakinan bahwa kebijakan dan aturan yang telah ditetapkan

perusahaan telah dilaksanakan dengan semestinya.

2.1.1. Pengertian Audit Operasional
Audit operasional (pemeriksaan operasional/audit
manajemen/audit kinerja) yang lebih memfokuskan penilaiannya pada
ekonomis, efisiensi, dan efektivitas operasi suatu entitas. Berikut ini
beberapa definisi audit operasional menurut para ahli, antara lain:
IBK Bayangkara (2008, 2) menyatakan bahwa:

Audit manajemen adalah pengevaluasian terhadap efisiensi
dan efektivitas operasi perusahaan. Dalam konteks audit
manajemen, manajemen meliputi seluruh operasi internal
perusahaan yang harus dipertanggungjawabkan kepada
berbagai pihak yang memiliki wewenang yang lebih tinggi.
Audit manajemen dirancang secara sistematis untuk
mengaudit aktivitas, program-program yang
diselenggarakan, atau sebagian dari entitas yang bisa
diaudit untuk menilai dan melaporkan apakah sumber daya
dan dana telah digunakan secara efisien serta apakah tujuan

12
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dari program dan aktivitas yang telah direncanakan dapat

tercapai dan tidak melanggar ketentuan aturan dan

kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan.
Sedangkan Arens, er al (2008, 17) mengemukakan bahwa:

Audit operasional mengevaluasi efisiensi dan efektivitas

setiap bagian dari prosedur dan metode operasi organisasi.

Pada akhir audit operasional, manajemen biasanya

mengharapkan saran-saran untuk memperbaiki operasi.

Dalam audit operasional, reviu dan penelaahan yang

dilakukan tidak terbatas pada akuntansi, tetapi mencakup

evaluasi atas struktur organisasi, operasi komputer, metode
produksi, pemasaran, dan semua bidang lain dimana
auditor menguasainya.

Selanjutnya Amin (2010, 10) menyatakan bahwa:

Audit operasional mencakup memperoleh dan menilai bukti

tentang aktivitas operasi suatu entitas berkenaan dengan

tujuan khusus yang sering berkaitan dengan baik penilaian
kinerja ataupun tujuan pengambilan keputusan.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa audit
operasional merupakan aktivitas pemeriksaan untuk mengevaluasi
efisiensi dan efektivitas operasi termasuk penelaahan terhadap
program, aktivitas, metode, dan prosedur operasi serta pemeriksaan
terhadap sebagian/keseluruhan unsur-unsur entitas dengan tujuan
menilai seberapa efisien dan efektifnya pemanfaatan sumber daya,
sumber dana dan menilai ketaatan terhadap peraturan dan kebijakan
yang berlaku, serta program dan aktivitas perusahaan yang telah
tercapai,

Hasil akhir audit operasional dilaporkan kepada pihak auditee
atau pimpinan perusahaan dengan pemberian rekomendasi untuk

memperbaiki operasi dan kinerja perusahaan agar mencapai tujuan

organisasi.
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2.1.2. Ruang Lingkup Audit Operasional
Ruang lingkup audit operasional tidak hanya terbatas pada
masalah aset, keuangan, catatan akuntansi dan dokumen-dokumen saja
tetapi mencakup aspek nonaset dan nonkeuangan berupa tinjauan atas
tujuan perusahaan, lingkungan operasi dan manajemen perusahaan,
serta kebijakan operasi dan ketaatan terhadap peraturan yang telah
ditetapkan. IBK Bayangkara (2008, 7-15) menyatakan bahwa:

Pada audit manajemen, ruang lingkup audit meliputi
keseluruhan fungsi manajemen dan unit-unit terkait yang
ada di dalamnya. Ruang lingkup ini dapat berupa seluruh
program atau aktivitas atau dapat juga hanya mencakup
bagian tertentu dari program atau aktivitas yang dilakukan.
Dalam menentukan luas auditnya, auditor menekankan
keyakinannya pada efektivitas pengendalian manajemen
yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, secara khusus
dalam tahap-tahap auditnya, auditor melakukan tinjauan
tethadap pengendalian manajemen perusahaan. Audit
manajemen diarahkan untuk menilai secara keseluruhan
pengelolaan operasional objek audit, baik fungsi manajerial
(perencanaan,  pengorganisasian, pengarahan  dan
pengendalian) maupun fungsi-fungsi bisnis perusahaan
yang secara keseluruhan ditujukan untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Setiap fungsi bisnis, program, metode, dan kegiatan operasi
organisasi yang diperiksa dalam audit operasional akan dinilai
kinerjanya dalam menjalankan fungsinya masing-masing. Sanyoto
(2009, 20) menyatakan bahwa dalam pelaksanaannya, audit
operasional sering dibedakan ke dalam bagian-bagian berikut ini:

1. Fungsional

Audit operasional lazim dilakukan berdasarkan
unit/fungsi organisasi.

2. Organisasional

Audit dilakukan berdasarkan struktur organisasi, pusat,

divisi, cabang, maupun subsidiary company.
Tekanannya pada baik atau tidaknya koordinasi.



2.1.3.
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3. Tujuan khusus
Audit dapat dilaksanakan secara khusus, misalnya
evaluasi mengenai baik atau tidaknya suatu divisi.

Pada umumnya audit operasional menitikberatkan pada berbagai
objek audit yang memiliki peluang untuk diperbaiki termasuk berbagai
kelemahan manajemen, baik dalam bentuk operasional yang tidak
berjalan efisien dan pada pencapaian tujuan yang tidak efektif maupun

kegagalan dalam menerapkan berbagai ketentuan dan peraturan serta

kebijakan yang telah ditetapkan agar mencapai kondisi optimal dalam

pengelolaan sumber daya yang dimiliki perusahaan.

Tujuan Audit Operasional

Audit operasional bertujuan menemukan penyebab terjadinya
kelemahan proses yang berjalan dan menganalisis akibatnya untuk
menentukan langkah perbaikan dalam memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang ditemukan. IBK Bayangkara (2008, 7) menyatakan
bahwa:

Audit manajemen ditujukan untuk mencapai perbaikan atas
berbagai program/aktivitas dalam pengelolaan perusahaan
yang masih memerlukan perbaikan. Oleh sebab itu,
auditnya dirancang untuk menemukan berbagai kelemahan
dalam operasional perusahaan, menentukan penyebabnya,
menganalisis akibat yang ditimbulkan, dan mencari jalan
perbaikan atas kelemahan tersebut. Perbaikan-perbaikan
yang mungkin direkomendasikan dari hasil audit
manajemen dapat berupa perbaikan perencanaan program,
metode kerja, standar penilaian, proses pengelolaan sumber
daya, dan sebagainya tergantung pada kelemahan yang
terdapat pada perusahaan tersebut. Tetapi dari keseluruhan
perbaikan tersebut dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga),
yaitu, penghematan, efisiensi, dan efektivitas pencapaian
tujuan perusahaan.
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Sedangkan Siti dan Ely (2010, 10-11) menyatakan bahwa suatu
penugasan audit operasional untuk memenuhi kombinasi dari ketiga
maksud berikut ini:

1. Penilaian performa organisasi adalah membandingkan
dengan kebijakan, standar, dan tujuan yang ditetapkan
manajemen atau kriteria pengukuran tepat yang lain.

2. Mengidentifikasi kesempatan perbaikan
Dari penilaian performa auditor pada umumnya
mengetahui kesempatan baik untuk meningkatkan
economy (sesuatu yang murah), efficiency (melakukan
sesuatu dengan benar), dan effectiveness (melakukan hal
yang benar).

3. Mengembangkan rekomendasi untuk perbaikan atau
tindakan yang lebih jauh
Rekomendasi akan bervariasi tergantung pada sifat
masalah dan kesempatan untuk perbaikan.

Selanjutnya Siti dan Ely (2010, 11) mengemukakan bahwa audit
operasional dapat juga mengungkap masalah-masalah sebagai berikut:

1. Kekurangan dalam perencanaan seperti kurang atau

tidak adanya rencana standar, kebijakan dan prosedur
yang baik dalam ruang lingkup fungsional maupun
.operasional kegiatan perusahaan.

2. Lemahnya struktur organisasi dan pola penempatan

personil

3. Kelemahan dalam pengelolaan bahan dan fasilitas

4. Sistem pengawasan menejemen yang tidak efektif

5. Prosedur administrasi intern yang buruk.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa audit
operasional bertujuan menyelesaikan berbagai permasalahan dalam
operasional dengan menganalisis faktor penyebab, akibat serta
memberikan rekomendasi perbaikan untuk melakukan tindak lanjut

rekomendasi dengan pencapaian tujuan perusahaan.
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2.1.4. Tahapan Audit Operasional

Dalam melakukan proses audit, auditor perlu melakukan tahapan-
tahapan dalam penyelenggaraannya untuk mengumpulkan bukti audit
agar dapat menilai dan mengevaluasi seberapa efektif pengendalian
intern perusahaan dalam mencegah serta menemukan kekeliruan dan
ketidakberesan. IBK Bayangkara (2008, 9-11) menyatakan bahwa
secara garis besar tahapan audit operasional dapat dikelompokkan
menjadi:

1. Audit Pendahuluan
Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan
informasi latar belakang terhadap objek yang diaudit. Di
samping itu juga dilakukan penelaahan terhadap
berbagai peraturan, ketentuan dan kebijakan yang
berkaitan dengan aktivitas yang diaudit, serta
menganalisis berbagai informasi yang telah diperoleh
untuk  mengidentifikasi  hal-hal yang potensial
mengandung kelemahan pada perusahaan yang diaudit.

2. Reviu dan Pengujian Pengendalian Manajemen
Pada tahapan ini, auditor melakukan reviu dan pengujian
terhadap pengendalian manajemen objek audit, dengan
tyjuan untuk menilai efektivitas pengendalian
manajemen dalam mendukung pencapaian tujuan
perusahaan.

3. Audit Terinci
Pada tahap ini, auditor melakukan pengumpulan bukti
yang cukup dan kompeten untuk mendukung tujuan
audit yang telah ditentukan. Pada tahap ini dilakukan
pengembangan temuan untuk mencari keterkaitan antara
satu temuan dengan temuan yang lain dalam menguji
permasalahan yang berkaitan dengan tujuan audit.

4. Pelaporan
Tahapan ini bertujuan untuk mengomunikasikan hasil
audit termasuk rekomendasi yang diberikan kepada
berbagai pihak yang berkepentingan. Hal ini penting
untuk meyakinkan pihak manajemen (objek audit)
tentang keabsahan hasil audit dan mendorong pihak-
pihak yang berwenang untuk melakukan perbaikan
terhadap berbagai kelemahan yang ditemukan.
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5. Tindak Lanjut
Sebagai tahap akhir audit manajemen, tindak lanjut
bertujuan untuk mendorong  pihak-pihak  yang
berwenang untuk  melaksanakan tindak lanjut
(perbaikan) sesuai rekomendasi yang diberikan. Hasil
audit akan kurang bermakna apabila rekomendasi yang
diberikan tidak ditindaklanjuti pihak yang diaudit.

Sedangkan lhyaul (2009, 61-87) menyatakan bahwa tahapan
audit kinerja dibedakan menjadi dua kategori, yaitu di kantor sendiri
dan di lapangan. Kegiatan yang dilakukan di kantor sendiri sebagai
berikut:

1. Memahami informasi kinerja
Auditor harus melakukan penelitian awal terhadap
dokumen yang menjadi sumber informasi kinerja (baik
kinerja keuangan maupun nonkeuangan).

2. Perencanaan audit kinerja
Rencana audit pada umumnya berisi uraian mengenai
area yang akan diaudit, jangka waktu pelaksanaan audit,
personel yang dibutuhkan, dan sumber daya lain yang
diperlukan untuk pelaksanaan audit.

3. Survei pendahuluan
Pada tahapan ini, auditor harus memperoleh informasi
yang merupakan deskripsi tentang organisasi, aktivitas,
program, dan sistem entitas yang diaudit.

4. Pelaporan
Laporan hasil audit kinerja merupakan dokumen atau
media komunikasi auditor untuk menyampaikan
informasi tentang kesimpulan, temuan, dan rekomendasi
hasil audit kinerja yang telah dilakukan.

Sedangkan tahapan audit kinerja di lapangan (entitas auditan)
adalah keempat tahapan di atas ditambah dengan tahapan pelaksanaan
audit lapangan setelah melakukan tahapan survei pendahuluan. Pada
tahap pelaksanaan audit lapangan, auditor melakukan beberapa

aktivitas, antara lain:
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1. Diagnosa pengendalian organisasi sektor publik,
2. Pengumpulan bukti audit, dan
3. Pengujian bukti audit.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan
audit operasional memfokuskan pada analisis kegiatan, aktivitas,
program, ketentuan, sistem operasi dan pengendalian organisasi untuk
menilai efektivitasnya dengan pengumpulan bahan bukti audit agar
dapat merumuskan rekomendasi perbaikan untuk peningkatan kinerja

organisasi di masa yang akan datang.
2.2. Pengedalian Intern Penjualan

Penjualan merupakan salah satu unsur penting yang perlu mendapatkan
perhatian dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, pengendalian intern yang
memadai atas aktivitas penjualan diperlukan untuk menghindarkan
perusahaan dari kerugian k.arena kesalahan manusia dan penyimpangan

terhadap prosedur yang mungkin terjadi.

2.2.1. Pengendalian Intern
Pengendalian internal diperlukan suatu organisasi untuk
mencapai tujuannya karena semakin luas dan kompleksnya
perusahaan, manajemen dihadapkan keterbatasan kemampuan untuk
mengawasi dan mengendalikan operasi perusahaan. Keadaan inilah
yang menyebabkan manajemen melimpahkan tanggung jawab dan
wewenangnya untuk memastikan bahwa kegiatan telah sesuai

kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.
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2.2.1.1. Pengertian Pengendalian intern
Pengendalian internal dibutuhkan dalam menjalankan
perusahaan agar semua aktivitasnya terkendali dan terawasi
dengan semestinya. Ikatan Akuntan Indonesia (2006, 319.2)
menyatakan bahwa:

Pengendalian intern adalah suatu proses yang

dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan

personel lain entitas yang didesain untuk

memberikan  keyakinan memadai  tentang

pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini:

(a) Keandalan pelaporan keuangan,

(b)-Efektivitas dan efisiensi operasi, dan

(c) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku.

Sedangkan Hall (2007, 181) mengemukakan bahwa:

Sistem pengendalian intern terdiri atas kebijakan,

praktik, dan prosedur yang diterapkan perusahaan

untuk mencapai empat tujuan umumnya, yaitu:

1. Menjaga aset perusahaan.

2. Memastikan akurasi dan keandalan catatan serta
informasi akuntansi.

3. Mendorong  efisiensi dalam  operasional
perusahaan,

4. Mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta
prosedur yang ditetapkan pihak manajemen.

Selanjutnya Amin (2010, 77) menyatakan bahwa:
The policies, prosedures, processes and
organizational structures designed to provide
reasonable assurance that business objectives will
be achieved and that undersired events will be
prevented, or detected, and corrected.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
pengendalian internal merupakan suatu kebijakan, praktik,
prosedur, proses, dan struktur organisasi yang dijalankan

manajemen, pemimpin, dan seluruh anggota entitas yang
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didesain untuk menjaga aset, memastikan keandalan dan
keakuratan data dan informasi akuntansi, mendorong efisiensi
dan efektivitas operasi, kepatuhan terhadap peraturan dan
kebijakan, serta mengontrol dan mencegah kecurangan yang
dapat merugikan organisasi.
Tujuan Pengendalian Intern

Pengendalian intern yang didesain sedemikian rupa oleh
organisasi memiliki tujuan dalam meningkatkan efektivitas
organisasi terutama untuk menjaga keamanan harta
perusahaan. Arens, ‘et al (2008, 370-371) mengemukakan
bahwa biasanya manajemen memiliki tiga tujuan umum dalam
merancang sistem pengendalian internal yang efektif, antara
lain:

1. Reliabilitas Pelaporan Keuangan
Manajemen memikul baik tanggung jawab
hukum maupun profesional untuk memastikan
bahwa informasi telah disajikan secara wajar
sesuai persyaratan pelaporan seperti prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Tujuan
pengendalian internal yang efektif atas
pelaporan keuangan adalah memenuhi tanggung
jawab pelaporan keuangan tersebut,

2. Efisiensi dan efektivitas operasi
Pengendalian  dalam  perusahaan  akan
mendorong pemakaian sumber daya secara
efisien dan efektif untuk mengoptimalkan
sasaran-sasaran  perusahaan. Tujuan yang
penting dari pengendalian ini adalah
memperoleh  informasi  keuangan  dan
nonkeuangan yang akurat tentang operasi
perusahaan untuk keperluan pengambilan
keputusan.
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3. Ketaatan pada hukum dan peraturan
Organisasi-organisasi publik, nonpublik, dan
nirlaba diwajibkan menaati berbagai hukum dan
peraturan,

Manajemen merancang sistem pengendalian internal
untuk  mencapai  ketiga tujuan di  atas  dengan
mempertimbangkan pentingnya pengendalian internal. Siti dan

Ely (2010, 223) menyatakan bahwa:

1. Luas lingkup dan ukuran entitas bisnis semakin
besar dan kompleks.

2. Pemeriksaan dan penelaahan bawaan dalam
sistem yang baik memberikan perlindungan
terhadap kelemahan manusia dan mengurangi
kemungkinan kekeliruan dan ketidakberesan
yang terjadi.

3. Pengendalian intern yang baik akan mengurangi
beban pelaksanaan audit sehingga dapat
mengurangi biaya audit.

4. Digunakan secara efektif untuk mencegah
penggelapan maupun penyimpangan dalam
organisasi.

5. Auditor menggunakan perolehan pemahaman
atas struktur pengendalian intem untuk
melakukan penaksiran risiko pengendalian
untuk asersi dalam saldo akun, golongan
transaksi, dan komponen pengungkapan dalam
laporan keuvangan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengendalian intern merupakan alat bantu manajemen untuk
mencapai tujuan perusahaan, yaitu keandalan laporan
keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, ketaatan pada
peraturan yang berlaku serta untuk mengurangi kemungkinan
kesalahan manusia dan mencegah tetjadinya penyimpangan

dalam organisasi.
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2.2.1.3. Komponen Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern mencakup komponen-
komponen dasar kebijakan dan prosedur yang dirancang dan
digunakan manajemen untuk memberikan keyakinan memadai
bahwa tujuan pengendalian tersebut dapat dicapai.
Pengendalian internal yang paling luas diterima umum adalah
lima komponen dasar yang dirancang dan diimplementasikan
manajemen yang terangkum dalam Jnternal Control-
Integrated Framework yang dikeluarkan COSO (Committee
Of Sponsoring Organization).. Arens, et al (2008, 376)
menyatakan bahwa komponen pengendalian intern meliputi:

1. Lingkungan pengendalian.

2. Penilaian risiko.

3. Aktivitas pengendalian.

4, Informasi dan komunikasi.
5. Pemantauan.

Kelima komponen pengenda'lian intern di atas saling
berhubungan dan merupakan persyaratan agar tujuan dari
pengendalian internal suatu organisasi dapat tercapai. Berikut
ini merupakan penjelasan kelima komponen di atas, yaitu:

1. Lingkungan pengendalian terdiri atas tindakan,
kebijakan, dan prosedur yang mencerminkan
sikap manajemen puncak, para direktur, dan
pemilik entitas secara keseluruhan mengenai
pengendalian internal serta arti pentingnya bagi
entitas itu. Lingkungan pengendalian ini terbagi
menjadi subkomponen berupa: integritas dan
nilai-nilai etis, komitmen pada kompetensi,
partisipasi dewan komisaris atau komite audit,
filosofi dan gaya operasi manajemen, struktur
organisasi, kebijakan dan praktik sumber daya
manusia.



2. Penilaian risiko adalah tindakan yang dilakukan
manajemen  untuk  mengidentifikasi  dan
manganalisis risiko-risiko yang relevan terutama
dalam penyusunan laporan keuangan yang
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum.

3. Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan
prosedur yang membantu memastikan bahwa
tindakan yang diperlukan telah diambil untuk
menangani risiko guna mencapai tujuan entitas.
Aktivitas pengendalian umunya terbagi menjadi
lima jenis, yaitu pemisahan tugas yang
memadai, otorisasi sesuai atas transaksi dan
aktivitas, dokumen dan catatan yang memadai,
pengendalian fisik atas aset dan catatan, serta
pemeriksaan kinerja secara independen.

4. Informasi dan komunikasi memiliki tujuan
untuk memulai, mencatat, memroses, dan
melaporkan transaksi yang dilakukan entitas,
serta mempertahankan akuntabilitas aset terkait.
Sistem informasi dan komunikasi memiliki
beberapa sub- komponen yang biasanya terdiri
atas kelas-kelas transaksi seperti penjualan, retur
penjualan, penerimaan kas, akuisisi, dan
sebagainya.

5. Pemantauan berhubungan dengan penilaian
mutu pengendalian internal secara berkelanjutan
atau periodik oleh manajemen untuk
menentukan  bahwa  pengendalian telah
beroperasi seperti yang diharapkan, dan telah
dimodifikasi sesuai perubahan kondisi. Bagi
banyak perusahaan, terutama yang berukuran
besar, departemen audit internal sangat penting
demi tercapainya pengawasan yang efektif
karena selain dapat mengurangi biaya audit
eksternal, staf internal audit yang memadai juga
dapat memberikan bantuan langsung kepada
auditor eksternal.

Selanjutnya Meesier, ef al (2006, 259) menyatakan bahwa:

Dalam melakukan pemeriksaan, auditor harus
mendapatkan suatu pemahaman atas kelima
komponen pengendalian internal diatas agar dapat
melakukan perencanaan audit. Pemahaman ini
termasuk  pengetahuan mengenai rancangan
pengendalian yang relevan dan apakah rancangan

24



25

pengendalian tersebut telah diterapkan dalam
operasi suatu entitas.

2.2.2. Penjualan
Penjualan merupakan kegiatan yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup suatu organisasi, di mana pada proses ini terjadi
penyerahan barang atau jasa kepada pihak lain dengan diikuti adanya
timbal balik dari penyerahan tersebut yang dapat berupa kas atau janji
untuk membayar piutang.
2.2.2.1. Prosedur Penjualan
Prosedur penjualan melibatkan langkah-langkah, proses
dan bagian dalam fungsi bisnis perusahaan dengan maksud
agar transaksi penjualan yang terjadi dapat teratur dan diawasi
dengan baik. Arens, et al (2008, 5) menyatakan bahwa fungsi
bisnis dalam aktivitas penjualan sebagai berikut:
Pada siklus penjualan dan penagihan -melibatkan
keputusan serta proses yang diperlukan untuk
mengalihkan kepemilikan barang dan jasa kepada
pelanggan setelah keduanya tersedia untuk dijual.
Hal ini diawali dengan permintaan seorang
pelanggan dan diakhiri dengan konversi bahan atau

jasa menjadi piutang usaha yang akhirnya menjadi
kas.

Dalam siklus penjualan, terdapat beberapa fungsi bisnis
yang saling berkaitan dan selalu terjadi pada setiap
perusahaan. Arens, ef al (2008, 6-11) menyatakan bahwa
fungsi bisnis untuk siklus penjualan dan penagihan adalah:

1. Pemrosesan pesanan pelanggan.

2. Pemberian kredit.

3. Pengiriman barang.
4, Penagihan pelanggan dan pencatatan penjualan.



5. Pemrosesan dan pencatatan penerimaan kas.
6. Penghapusan piutang usaha tak tertagih.
7. Penyediaan piutang tak tertagih.
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Berikut ini penjelasan mengenai fungsi bisnis dalam

siklus penjualan dan penagihan:

1.

Pemrosesan pesanan pelanggan
Permintaan pelanggan atas barang atau jasa
merupakan titik awal dari keseluruhan siklus
penjualan. Secara legal, siklus tersebut
merupakan penawaran untuk membeli barang
atau jasa dengan syarat tertentu.

. Pemberian kredit

Sebelum melakukan pemindahan kepemilikan
barang atau jasa kepada pelanggan, terlebih
dahulu harus mendapatkan persetujuan dari
pihak yang berwenang. Dalam hal ini
persetujuan pemberian kredit akan
menghasilkan piutang usaha yang kemudian
akan ditagih berdasarkan batasan kredit yang
disetujui sebelumnya.

. Pengiriman barang

Fungsi ini merupakan titik awal perusahaan
melakukan penyerahan akan barang dan jasa
kepada pelanggan.

. Penagihan pelanggan dan pencatatan penjualan

Penagihan kepada pelanggan harus dilakukan
dengan benar dan atas dasar tepat waktu.
Menagih jumlah yang tepat sangat tergantung
pada beban yang dikenakan kepada pelanggan
atas kuantitas yang dikirimkan dengan harga
yang disetujui.

. Pemrosesan dan pencatatan penerimaan kas

Semua transaksi penjualan kepada pelanggan
harus direfleksikan dalam bentuk informasi dan
catatan akuntansi. Biasanya pemrosesan dan
pencatatan penerimaan kas meliputi penerimaan,
penyetoran, dan pencatatan kas.

. Penghapusan piutang usaha tak tertagih

Apabila ada pelanggan yang belum membayar
tagihannya, dan telah disimpulkan bahwa
piutang tersebut tidak dapat ditagih, maka
perusahaan dapat menghapusnya.

. Penyediaan piutang tak tertagih

Karena perusahaan diperkirakan tidak dapat
menagih 100% penjualannya, prinsip-prinsip
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akuntansi mengharuskan perusahaan untuk
mencatat beban piutang tak tertagih sebesar
jumlah yang diperkirakan tidak dapat ditagih.

2.2.2.2. Pengendalian Intern penjualan

Komponen-komponen penting dalam pengendalian
internal dapat diimplementasikan dalam fungsi penjualan
suatu organisasi agar semua bagian terkait terkoordinasi
dengan baik. Informasi dalam pengendalian intern penjualan
meliputi prosedur-prosedur terkait penjualan yang akan
digunakan  auditor untuk = memverifikasi tingkat
keefektifannya. Arens, et al (2008, 14-15) menyatai(an bahwa
pengendalian intern penjualan sebagai berikut:

1. Pemisahan tugas yang memadai
Pemisahan tugas yang memadai dapat
membantu mencegah berbagai jenis salah saji,
baik akibat kesalahan maupun penipuan atau
kecurangan.

2. Otorisasi yang tepat .
Hal ini untuk mencegah hilangnya ase
perusahaan akibat dikirim ke pelanggan fiktif
atau pelanggan yang tidak bisa membayar.

3. Dokumen dan catatan yang memadai
Adanya pemrosesan dan pencatatan setiap
transaksi penjualan yang didokumentasikan
sesuai prosedur pencatatan dan sistem informasi
yang memadai.

4. Prosedur verifikasi internal
Program komputer atau personil yang
independen harus mengecek pemrosesan dan
pencatatan penjualan dan reviu terhadap kinerja
fungsional penjualan telah sesuai dengan
kebijakan dan prosedur yang ditetapkan.

Pengendalian intern fungsi penjualan di atas akan

diidentifikasi dan dipahami auditor untuk mengevaluasi
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kelemahan dan dampak kelemahannya serta untuk mengukur

tingkat efektivitasnya.
2.3. Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan

Organisasi harus melaksanakan penilaian terhadap pengendalian intern
penjualan untuk menjamin bahwa pengendalian tersebut telah berjalan sesuai
ketentuan dengan penilaian secara objektif dan independen yang dilakukan

auditor dalam menunjang efektivitas pengendalian intern penjualan.

2.3.1. Pengertian Efektivitas
Efektivitas diukur dengan membandingkan pencapaian program
kerja dengan tujuannya, berupa kualitas maupun kuantitas kerja. Indra
(2006, 280) menyatakan bahwa:
Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan, di
mana efektivitas diukur berdasarkan seberapa jauh tingkat
output, kebijakan, dan prosedur organisasi mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.
Sedangkan lhyaul (2009, 26) mengemukakan bahwa:
Efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian
tujuan atau target kebijakan (hasil guna). Efektivitas
merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau
sasaran yang harus dicapai. Kegiatan operasional dikatakan
efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran
akhir kebijakan.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
efektivitas adalah hubungan output dengan tujuan yang diukur berupa

produk, kebijakan, dan prosedur untuk mencapai tujuan/sasaran yang

harus dicapai.



29

2.3.2. Pengukuran Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan
Untuk menilai seberapa efektifnya kegiatan fungsional yang telah
berjalan dalam suatu organisasi diperlukan pengukuran/indikator agar
pengendalian internalnya dapat dikatakan efektif. Amin (2010, 209)
menyatakan bahwa ciri-ciri pengendalian internal yang kuat adalah:

1. Karyawan yang kompeten dan jujur.

2. Transaksi diotorisasi pejabat yang berwenang (transaksi
absah).

3. Transaksi dicatat dengan benar (jumlah, estimasi, dan
perlakukan akuntansi).

4. Pemisahan tugas yang mengambil inisiatif timbulnya
suatu transaksi, yang mencatat dan menyimpan.

5. Akses terhadap aset dan catatan perusahaan sesuai
fungsi dan tugas karyawan.

6. Perbandingan secara periodik antara saldo menurut buku
dengan jumlah secara fisik.

Amin (2010, 209) mengemukakan bahwa ciri-ciri di atas harus
dapat memenuhi tiga kriteria pengendalian yang efektif, yaitu:

1. Bersifat preventif (dapat menghentikan kesalahan pada

saat akan terjadi).

2. Detektif (segera dapat mengetahui kesalahan yang
terjadi secara tepat waktu).

3. Korektif (membantu untuk memecahkan kesalahan yang
terjadi), yaitu berupa audit trail untuk melacak urutan
transaksi dari awal hingga akhir.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengendalian intern penjualan dapat dikatakan efektif apabila transaksi
penjualan dicatat dengan akurat, adanya pemisahan tugas yang
memadai, serta pemeriksaan periodik terhadap aktivitas penjualan

untuk melacak kemungkinan terjadinya kesalahan dalam upaya

korektif untuk penyelesaiannya.
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Selanjutnya Arens, ef al (2008, 18-19) menyatakan bahwa tujuan

umum pengendalian intern penjualan yang berkaitan dengan transaksi

penjualan adalah:

L.
2.

3.

4,

5.

6.

Penjualan yang dicatat adalah yang benar-benar dikirim
kepada pelanggan nonfiktif (keterjadian).

Transaksi penjualan yang ada telah dicatat
(kelengkapan).

Penjualan yang dicatat adalah sebesar jumlah barang
atau jasa yang dikirimkan dan ditagih serta dicatat
dengan benar (keakuratan).

Transaksi penjualan dimasukkan dengan benar ke dalam

Jile induk piutang usaha dan diikhtisarkan dengan benar

(posting dan ikhtisar).

Transaksi penjualan diklasifikasikan dengan benar
(klasifikasi).

Penjualan dicatat pada tanggal yang benar (waktu).

Selanjutnya Annisa (2006, 48) menyatakan bahwa pemeriksaan

terhadap aktivitas penjualan dilakukan dengan tujuan:

1.
2.

3.

4.

Menilai kegiatan penjualan.

Mendeteksi adanya kelemahan dalam kegiatan
penjualan.

Mencari alternatif dalam usaha meningkatkan efektivitas
penjualan.

Mengembangkan rekomendasi bagi penanggulangan
kelemahan dan peningkatan prestasi.

Bagian dari tujuan pengendalian intern penjualan di atas

berhubungan dengan pendokumentasian transaksi penjualan untuk

dievaluasi auditor pada saat melakukan pengujian pengendalian atas

siklus penjualan.
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2.4. Peranan Audit Operasional atas Fungsi Penjualan Guna Meningkatkan

Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan

Audit operasional dilakukan dalam suatu organisasi untuk menilai
efektivitas, efisiensi, dan ekonomis suatu program, kegiatan, dan aktivitas
dalam perusahaan secara keseluruhan maupun tiap unit atau bagian dalam
organisasi yang dapat diperiksa. Audit operasional dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam manajemen organisasi berkaitan dengan
kelemahan dalam aktivitas operasional perusahaan untuk kemudian diberikan
rekomendasi perbaikan terhadap penyelesaian kelemahan tersebut. Hasil dari
audit operasional akan bermanfaat bagi manajemen karena dapat
meningkatkan kualitas operasional agar pencapaian tujuan perusahaan
tercapai; salah satunya fungsi/aktivitas penjualan.

Audit operasional atas aktivitas penjualan dilakukan dengan tujuan
untuk menilai seberapa efektif kinerja penjualan apakah telah tercapai. Salah
satu cara yang dilakukan auditor untuk menilai pengendalian intern penjualan
dengan menguji kememadaian aktivitas pengendalian penjualan berupa
pemisahan tugas. pencatatan dan dokumentasi penjualan. serta penelaahan
prosedur penjualan dimulai dari pesanan pelanggan sampai dengan
penagihan.

Dari kegiatan pelaksanaan audit operasional atas fungsi penjualan,
auditor akan mengumpulkan bahan bukti audit agar diperoleh simpulan audit
dan memberikan rekomendasi perbaikan terhadap kelemahan yang ditemukan
kepada manajemen. Rekomendasi tersebut kemudian akan ditindak lanjuti

manajemen (quditee) agar permasalahan yang terjadi dapat segera diatasi.
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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek yang diteliti adalah peranan audit operasional atas fungsi
penjualan guna meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern
penjualan. Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, maka
penulis melakukan penelitian di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Pakuan
Kota Bogor yang beralamat di Jl. Siliwangi No. 112, Bogor. Kegiatan usaha
PDAM Tirta Pakuan adalah menyalurkan dan menyediakan air minum
kepada masyarakat khususnya warga masyarakat Kota Bogor.

Penelitian dilakukan dengan menilai prosesur-prosedur dan bagan alur
penjualan dimulai dari pemasangan pipa distribusi, pembacaan meter air dan
penagihan serta membandingkan antara realisasi dengan anggaran penjualan

perusahaan.
3.2. Metode Penelitian

Dalam proses pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan,
penulis menggunakan metode penelitian untuk memudahkan proses

perolehan data dan informasi tertentu berkaitan dengan tujuan penelitian.

3.2.1. Desain Penelitian
Serangkaian kegiatan yang dilakukan penulis untuk

melaksanakan penelitian dan pengumpulan data serta informasi yang
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diperlukan dalam penyusunan skripsi ini, diperlukan rancangan/desain

penelitian mencakup:

1. Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian

a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah Deskriptif
Eksploratif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan dan status fenomena tertentu, serta
menjelaskan hubungan antara variabel satu dengan variabgl dua.
Berdasarkan hipotesis yang ada, penelitian ini membantu penulis
untuk menjelaskan' karakteristik subjek yang diteliti, mengkaji
berbagai aspek dalam fenomena tertentu serta menawarkan ide
untuk pengerjaan atau penelitian selanjutnya.
b. Metode Penelitian

Metode penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah Studi
Kasus, yaitu penelitian tentang status subjek penelitian yang
berkenaan dengan fase spesifik dari keseluruhan personalitas
yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang latar
belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari suatu
kasus. Biasanya lebih menekankan pada pengkajian variabel.
Dalam hal ini fase spesifik atau khas yang diteliti adalah peranan
audit operasional atas fungsi penjualan guna meningkatkan

efektivitas sistem pengendalian intern penjualan.
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c¢. Teknik penelitian
Teknik penelitian yang digunakan adalah Analisis Kualitatif dan
Kuantitatif (nonstatistik), yaitu menggali perilaku faktor
penyebab yang menekankan pengungkapan perilaku variabel
penelitian yang variasi sifatnya tidak dapat diukur tetapi dapat
dihitung (kualitatif) dan yang variasi sifatnya dapat diukur dan
dapat dihitung (kuantitatif). Dengan menggunakan kombinasi
metode analisis tersebut diperoleh generalisasi yang bersifat
komprehensif, karena penelitian yang dilakukan tidak
berhubungan dengan analisis statistik.

2. Unit Analisis

Unit analis dalam penelitian ini adalah organization, yaitu sumber

data yang unit analisnya merupakan respon dari divisi

organisasi/perusahaan di Departemen Satuan Pengawasan Intern

pada Sub Bagian Pengawasan Keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota

Bogor yang berlokasi di J1. Siliwangi No. 112, Bogor.

Untuk memudahkan proses analisis, maka penulis terlebih dahulu
mengklasifikasi variabel penelitian ke dalam kelompok:
1. Variabel Independen (variabel bebas/tidak terikat) adalah variabel
yang dapat mempengaruhi keberadaan variabel dependen. Variabel
ini dianggap menyebabkan, mempengaruhi atau menghasilkan suatu

sebab akibat dan berfungsi untuk menerangkan variabel lainnya.
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Dalam hal ini yang merupakan variabel independen adalah peranan
audit operasional atas fungsi penjualan.

2. Variabel Dependen (variabel tidak bebas/terikat) adalah variabel
yang dapat dipengaruhi keberadaan variabel independen. Dalam hal
ini yang merupakan variabel dependen adalah meningkatkan
efektivitas sistem pengendalian intemn penjualan.

Variabel independen dan dependen tersebut di atas akan
dipaparkan lebih lanjut pada tabel berikut ini:
Tabel 1.
Operasionalisasi Variabel

Peranan Audit Operasional atas Fungsi Penjualan Guna Meningkatkan
Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Penjualan pada

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor
Variabel/Subvariabel Indikator Skala Ukuran
¢ Peranan Audit ¢ Evaluasi ¢ Aspek operasional Nominal
Operasional terhadap o Aspek keuangan
Penjualan o Aspek administrasi
¢ Tahapan- e Perencanaan audit Nominal
tahapan audit | ¢ Pelaksanaan audit
operasional ¢ Pelaporan hasil audit

¢ Tindak lanjut perbaikan

o Efektivitas Sistem e Sistem dan e Tercapainya tujuan Nominal
Pengendalian Intern Prosedur pengendalian intemn
Penjualan Penjualan penjualan.
e Realisasi penjualan Rasio

sesuai target
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Metode Penarikan Sampel

Penulis tidak menggunakan penarikan sampel dalam penelitian
ini, karena penulis tidak mengetahui berapa banyak populasi dan
sampel yang harus diambil. Walaupun tidak melakukan penarikan
sampel, tetapi penulis menganalisis data dan informasi dari
perusahaan, meliputi laporan evaluasi kinerja, alur proses siklus

penjualan, dan program kerja satuan pengawas intern.

Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengumpulkan data,
menganalisis, serta menarik simpulan. Adapun prosedur pengumpulan
data dan informasi yang dilakukan penulis sebagai pendukung
penyusunan skripsi ini sebagai berikut:
1. Riset Kepustakaan
Penelitian kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder
dengan mempelajari teori melalui literatur, buku, dan internet,
sehingga memiliki landasan teoretis yang relevan dengan objek
vang diteliti.
2. Riset Lapangan
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data primer dari PDAM
Tirta Pakuan Kota Bogor, dengan cara:
a. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan secara langsung dengan pihak-pihak yang berwenang
berkaitan dengan masalah yang diteliti agar diperoleh data dan

informasi yang lebih jelas berkaitan dengan masalah yang
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dibahas penulis dalam penelitian ini. Sifat wawancara yang
dilakukan adalah informal (wawancara lisan).

b. Kuisioner, yaitu pengumpulan data dan informasi dengan
membuat daftar pertanyaan yang ditujukan kepada pihak yang
berwenang untuk memperoleh informasi yang relevan. Sumber
data ini digunakan sebagai landasan teoretis untuk melakukan

evaluasi terhadap sumber data dari objek penelitian.

3.2.5. Metode Analis

Dalam makalah ini digunakan metode analisis Kualitatif dan
Kuantitatif (nonstatistik), yaitu menggambarkan keadaan objek
penelitian yang sebenarnya dan mengumpulkan data relevan yang
tersedia, kemudian disusun, dipelajari, dan dianalisis lebih lanjut.
Penulis menggunakan teori dan rumus-rumus sebagai alat analisis
dengan data-data yang digunakan berupa perbandingan realisasi dan
anggaran penjualan dari tahun 2008-2010, laporan evaluasi kinerja,
dan SK Mendagri tentang penilaian kinerja PDAM sebagai indikator

dalam menilai tingkat kesehatan perusahaan.



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Pakuan Kota Bogor
merupakan perusahaan daerah milik Pemerintah Kota Bogor yang
didirikan berdasarkan Peraturan Daerah Kotamadya Bogor No. 5
Tahun 1977 tanggal 31 Maret 1977 dan diundangkan dalam lembaran
Daerah Kotamadya Dati II Bogor No. 07 Tahun 1977 seri D dan
Perubahan No. 4 Tahun 1990 tanggal 10 Januari 1990, terakhir dengan
Perda No. 4 Tahun 2008 tanggal 28 April 2008 tentang Perusahaan
Daerah Air Minum Tirta Pakuan Kota Bogor.

Sesuai tujuan pendiriannya sebagai salah satu sektor publik,
PDAM Tirta Pakuan menjalankan usahanya di bidang pelayanan
sebagaimana tertulis dalam Keputusan Direksi PDAM Tirta Pakuan
Kota Bogor No. 060/KEP.70/PDAM/2001 tanggal 21 November 2001,
menetapkan visi PDAM Tirta Pakuan untuk menjadi perusahaan
terdepan di bidang pelayanan air minum dan misinya memberikan
kepuasan pelayanan air minum secara berkesinambungan kepada
masyarakat sesuai standar kesehatan yang ada dengan
mempertimbangkan keterjangkavan masyarakat dan berperan sebagai
penunjang otonomi daerah serta meningkatkan sumber daya manusia

secara maksimal.
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Modal dasar PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor berasal dari
kekayaan daerah sesuai dengan Perda No. 4 Tahun 2008 tanggal 28
April 2008 tentang perusahaan Daerah Air Minum Tirta Pakuan Kota
Bogor sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 8 ayat (1) menyatakan
bahwa modal dasar PDAM Tirta Pakuan adalah sebesar
100.000.000.000 (Seratus Milyar Rupiah), sedangkan modal disetor
yang dijelaskan dalam ayat (2) terdiri:
¢ Modal Pemerintah Pusat Rp 644.946.000,00

¢ Modal Pemda DT. I Jabar Rp 4.379.090.301,87

¢ Modal Pemda Kodya Dati II Kota Bogor Rp 23.725.339.020,96

Rp 28.749.375.322,83

Jumlah modal disetor tersebut di atas merupakan modal disetor
per 31 Desember 2007 dengan rincian sebagai berikut:

1. Modal Pemerintah Pusat Rp 644.946.000,00

2. Modal Pemda Dati I Jabar:

¢ Modal Pemda Dati I Jabar Rp 457.433.050,00
¢ Dana Pendampingan Pemda Dati | Rp 3.921.657.251,87
Jabar pada proyek P3KT

Rp 4.379.090.301,87

3. Modal Pemda Kodya Dati II Kota Bogor:

¢ Pemda Kota Bogor Rp 20.729.509.528,52
¢ Pemerintah Pusat Rp 1.036.740.801,44
¢ Bantuan Colombo Plan Rp 1.508.260.000,00

¢ Hibah dari Belanda Rp 450.828.691,00
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Rp 23.725.339.020,96

Rp 28.749.375.322,83

Jumlah tersebut tidak termasuk modal PDAM Tirta Pakuan
berupa biaya pembangunan gedung dan bengkel meter air sebesar
Rp 331.203.000,00. Saat ini jumlah modal PDAM Tirta Pakuan per 31
Desember 2010 sebesar Rp 52.146.895.718,96 yang merupakan

kekayaan bersih yang dipisahkan, terdiri:

1. Modal Pemda Bogor akhir tahun 2007 Rp 28.749.375.322,83
2. Modal Pemda Bogor akhir tahun 2008 Rp 7.058.651.000,00
3. Penyertaan modal Pemda Bogor 2009 Rp 10.500.803.266,00
Rp 46.308.829.588,83

4. Penyertaan modal Pemda Bogor 2010 Rp 19.299.836.000,00
Jumlah Rp 65.608.665.588,83

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor yang memiliki moto kerja
“Handal dalam pekerjaan dan prima dalam pelayanan” ini
mendapatkan prestasi yang cukup baik selama perkembangannya. Hal
ini terlihat dari semakin meluasnya daerah pelayanan PDAM Tirta
Pakuan yaitu pada tahun 2008, cakupan pelayanan PDAM Tirta
Pakuan sebesar + 47% dan sampai saat ini meluas menjadi
+ 50,68% di mana sebelum perluasan Kota Bogor (Bogor Lama),
pelayanan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor telah mencapai 76%,
sedangkan jaringan pipa distribusi sudah menjangkau hampir seluruh

wilayah Kota Bogor.
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Dengan terus bertambahnya jumlah penduduk Kota Bogor dan
meningkatnya permintaan air bersih, mendorong PDAM Tirta Pakuan
berupaya meningkatkan pelayanannya kepada pelanggan dengan terus
memanfaatkan sumber mata air secara optimal dan memperluas daerah
pelayanan dengan pembangunan Instalasi Pengolahan Air (IPA)/Water
Treatment Plant (WTP) serta reservoir dalam rangka memenuhi
pelayanan air minum yang berkesinambungan kepada masyarakat Kota

Bogor.

4.1.2. Struktur Organisasi, Tugas, dan Wewenang
Struktur organisasi berdasarkan keputusan Walikota Bogor

No. 22 Tahun 2008 tanggal 25 September 2008 tentang Struktur
Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Tirta Pakuan Kota Bogor, sebagai berikut:
1. Dewan Direksi PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor terdiri:

a. Direktur Utama.

b. Direktur Umum.

c. Direktur Teknik.
2. Direktur Utama membawahi:

a. Direktur Teknik.

b. Direktur Umum.

c. Kepala Satuan Pengawas Intern.

d. Kepala Penelitian dan pengembangan, dan Pusat Data Elektronik

(Litbang dan PDE).



43

3. Direktur Teknik membawahi tiga Kepala Bagian, terdiri:
a. Kepala Bagian Perencanaan dan Pengawasan Teknik.
b. Kepala Bagian Produksi.
c. Kepala Bagian transmisi dan Distribusi.
4. Direktur Umum membawahi empat Kepala Bagian, terdiri:
a. Kepala Bagian Keuangan.
b. Kepala Bagian Sumber Daya Manusia.
c. Kepala Bagian Hubungan Masyarakat.
d. Kepala Bagian Perlengkapan.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bogor No. 4 Tahun 2008
tentang Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Pakuan Kota
Bogor dalam Pasal 11 Ayat (4) menyatakan bahwa unsur Dewan
Pengawas terdiri:

1. Pejabat Pemerintah Daerah,
. 2. Perorangan/profesional, dan
3. Masyarakat konsumen.

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Wélikota No. 19 Tahun
2008 dalam Bab III Dewan Pengawas Pasal 4, menyatakan bahwa:

1. Tiga orang dari Pejabat Daerah yang bertugas di lingkungan
Pemerintah Daerah.
2. Satu orang dari perorangan yang memiliki kemampuan profesional

di bidang air minum dan atau dari mantan unsur pimpinan PDAM.



3. Satu orang dari unsur masyarakat konsumen, yaitu tokoh
masyarakat pelanggan air minum yang mengetahui manajemen
PDAM dan mampu menjembatani antara PDAM dengan
masyarakat.

Berikut ini merupakan tugas dan wewenang masing-masing
bagian yang terdapat dalam struktur organisasi PDAM Tirta Pakuan
berdasarkan Peraturan Direksi PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor No. 12
Tahun 2009 tentang Perubahan Uraian Tugas Struktur Organisasi
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Pakuan Kota Bogor
;ldalah:

1. Kepala Satuan Pengawasan Intern
Memiliki fungsi jabatan dalam mengkoordinir kegiatan
pemeriksaan, penyajian laporan keuangan, evaluasi, serta saran
independen terhadap pengelolaan PDAM sesuai standar audit.
I.3erikut ini merupakan tugas pokok Kepala Satuan Pengawasan
Intern:

a. Menyusun rencana kerja Satuan Pengawasan Intern.

b. Mengkoordinir kegiatan pemeriksaan, analisis, dan evaluasi
terhadap kinerja fungsi organisasi, penyelenggaraan keuangan
dan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku untuk mencapai
efisiensi dan efektivitas pelaksanaan kegiatan PDAM.

¢. Memberikan rekomendasi untuk penyelesaian masalah yang

dihadapi PDAM.
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. Mendampingi dan membantu kelancaran pelaksanaan tugas

pemeriksa eksternal.

. Mengkoordinir pelaksanaan pengawasan dan pemeriksaan

piutang rekening air dan rekening non air paling sedikit setahun
sekali untuk memastikan kesesuaian dengan angka-angka
akuntansi.

Mengkoordinir pelaksanaan pengawasan dan pemeriksaan

inventarisasi barang-barang milik PDAM di gudang, kantor

maupun tempat lain paling sedikit setahun sekali untuk

memastikan kesesuaian dengan angka-angka akuntansi.

. Mengawasi seluruh aset PDAM.

. Melakukan penyusunan laporan kinerja PDAM setiap tahun.

Melakukan penghitungan dan efisiensi serta
mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional di Satuan
Pengawasan intern.

Membuat laporan hasil pemeriksaan tugas kepada atasan.

k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Utama.

Kepala Satuan Pengawasan Inten memiliki wewenang

sebagai berikut:

a. Membentuk dan menugaskan tim pemeriksa internal untuk

melaksanakan tugas pemeriksaan.

b. Melakukan konfirmasi, pengujian, dan penilaian atas

pemeriksaan.
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. Menyampaikan rekomendasi hasil kajian atau temuan

pemeriksaan.

. Melakukan pemeriksaan terhadap pegawai yang melakukan

pelanggaran peraturan PDAM dan memberikan rekomendasi
hasil pemeriksaan kepada Direktur Utama.

Memberikan persetujuan atas pelaksanaan rencana pekerjaan
masing-masing unit kerja di Satuan Pengawasan Intern.
Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di

Satuan Pengawas intern.

. Kepala Litbang & PDE

Memiliki fungsi jabatan dalam kegiatan penelitian untuk

pengembangan PDAM serta penyelenggaraan kegiatan pengolahan

dan penyajian data elektronik. Berikut ini merupakan tugas pokok

Kepala Litbang dan PDE:

a.

Menyusun rencana kerja bagian penelitian dan pengembangan

dan pengolahan data elektronik.

. Mengorganisir dan mengawasi seluruh kegiatan penelitian dan

pengembangan di bidang teknik, bidang administrasi dan

keuangan.

. Mengorganisir dan mengawasi seluruh kegiatan pengolahan data,

penyimpanan data dan dokumen serta pemeliharaan program.

. Menyusun dan mengevaluasi rencana jangka pendek, jangka

menengah, dan jangka panjang pengembangan PDAM.



47

. Mengkoordinir  kegiatan pengkajian serta memberikan
rekomendasi dan usulan mengenai arah pengembangan PDAM,
termasuk menganalisis dan mengusulkan kebijakan penyesuaian
atau kenaikan tarif air minum.

. Melakukan sosialisasi hasil penelitian dan pengkajian kepada
internal dan eksternal PDAM.

- Mengkoordinir pelaksanaan penyusunan business plan PDAM.

. Mempersiapkan kegiatan pekerjaan jasa konsultan untuk
dilaksanakan penyedia jasa melalui penunjukkan langsung.

i Melakukz;n penghitungan dan efisiensi serta
mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional dan

pemeliharaan Litbang & PDE.

j. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Utama.

Kepala Lit.bang & PDE memiliki wewenang sebagai berikut:

. Memberikan rekomendasi dan usulan dari hasil penelitian dan
pengkajian kepada manajemen untuk perubahan dan
pengembangan PDAM.

. Mengusulkan perubahan program sistem informasi manajemen
sesuai kebijakan PDAM.

. Menandatangani Surat Perintah Kerja (SPK) untuk pelaksanaan
pekerjaan jasa konsultan di Litbang & PDE dengan nilai

pekerjaan yang ditetapkan Direksi.
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d. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan pekerjaan masing-
masing unit kerja di Litbang & PDE.

e. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan
kegiatan operasional Litbang & PDE.

f. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di

Litbang & PDE.

. Kepala Sub Bagian Perencanaan & Pengawasan Teknik

Memiliki fungsi jabatan dalam mengkoordinir dan mengendalikan

kegiatan perencanaan dan pengawasan bidang teknik untuk

pengembangan PbAM. Berikut ini merupakan tugas pokok Kepala

Sub Bagian Perencanaan & Pengawasan Teknik, antara lain:

a. Menyusun rencana kerja Bagian Perencanaan dan Pengawasan
Teknik.

b. Mengkoordinir perencanaan pengembangan dan pemeliharaan
jaringan pipa, banéunan instalasi dan gedung perkantoran.

c. Mengkoordinir penyusunan pedoman dan petunjuk teknis
kegiatan perencanaan dan pengawasan untuk pekerjaan
konstruksi sesuai perencanaan PDAM.

d. Mengkoordinir dan mengendalikan kegiatan pengawasan
terhadap pelaksanaan pekerjaan konstruksi berdasarkan
spesifikasi teknis.

e. Melakukan analisis terhadap rencana yang ditetapkan dengan

hasil pelaksanaan dan mengusulkan tindakan-tindakan yang perlu
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diambil untuk menghindari/memperbaiki penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi.
Mempersiapkan kegiatan perencanaan pekerjaan jasa konsultan

yang dilaksanakan penyedia jasa melalui penunjukan langsung.

. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta

mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional dan

pemeliharaan di Bagian Perencanaan dan Pengawasan Teknik.

. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Teknik.

Kepala Sub Bagian Perencanaan & Pengawasan Teknik

memiliki wewenang sebagai berikut:

a.

b.

Melakukan koordinasi dengan perusahaan jasa konsultan.
Memberikan persetujuan atas pelaksanaan rencana pekerjaan
pada masing-masing unit kerja di Bagian Perencanaan dan

Pengawasan Teknik.

. Menandatangani Surat Perintah Kerja (SPK) untuk pelaksanaan

pekerjaan jasa konsultan di Bagian Perencanaan dan Pengawasan

Teknik dengan nilai pekerjaan yang ditetapkan Direksi.

. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan

kegiatan operasional Bagian Perencanaan dan Pengawasan

Teknik.

. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di Sub

Bagian Perencanaan dan Pengawasan Teknik.
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4. Kepala Bagian Produksi

Memiliki fungsi jabatan dalam mengkoordinir dan mengendalikan

kegiatan pengembangan serta pengelolaan produksi air, baik yang

berasal dari mata air maupun air permukaan (sungai) sesuai standar

kualitas yang ditetapkan. Berikut ini merupakan tugas pokok Kepala

Bagian Produksi, antara lain:

a.

b.

Menyusun rencana kerja Bagian Produksi.

Mengkoordinir dan mengendalikan kegiatan produksi air minum
yang memenuhi standar air minum secara terus menerus dan
berkesinambungan. |

Mengkoordinir kegiatan pemeliharaan bangunan sumber air,

instalasi pengolahan air dan peralatan laboratorium.

. Merencanakan pengembangan produksi air berdasarkan potensi

sumber air berkoordinasi dengan Bagian Perencanaan dan
Pengawasan Teknik serta Lit.bang dan PDE.

Melakukan evaluasi atas kegiatan produksi air minum.
Mempersiapkan kegiatan pekerjaan jasa konstruksi atas dokumen
perencanaan yang dibuat Bagian Perencanaan dan Pengawasan
Teknik untuk dilaksanakan penyedia jasa melalui penunjukan
langsung.

Mengusulkan langkah-langkah yang perlu diambil jika

ditemukan keadaan yang menghambat produksi air.



51

h. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta
mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional dan
pemeliharaan di Bagian Produksi.

i. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Teknik.

Kepala Bagian Produksi memiliki wewenang sebagai berikut:

a. Memberikan persetujuan atas kualitas air minum berdasarkan
standar yang berlaku.

b. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan rencana pekerjaan
pada masing-masing unit keljz'l di léagian Produksi.

c. Memberikan persetujuan jenis bahan kimia yang dipergunakan
dalam proses pengolahan.

d. Menandatangani Surat Perintah Kerja (SPK) untuk pelaksanaan
pekerjaan jasa konstruksi di Bagian Produksi dengan nilai
pekerjaan yang ditetapkan Direks.i.

e. Memberikan persetujuan atas spesifikasi peralatan yang
dipergunakan di Bagian Produksi.

f. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan
kegiatan operasional Bagian Produksi.

g. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di
Bagian Produksi.

. Kepala Bagian Transmisi & Distribusi

Memiliki fungsi jabatan dalam mengkoordinir kegiatan pengaliran

air, baik melaui pipa transmisi air baku, pipa transmisi air bersih,
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pipa distribusi dan pipa dinas maupun melalui mobil tangki sampai

ke pelanggan serta melakukan tindakan preventif dan kuratif

terhadap pemerataan gangguan pengaliran. Berikut ini merupakan

tugas pokok Kepala Sub Bagian Transmisi & Distribusi, antara lain:

a.

b.

Menyusun rencana kerja Bagian Transmisi dan Distribusi.

Mengkoordinir dan mengendalikan tugas-tugas di Bagian
Transmisi dan Distribusi yang meliputi pemasangan pipa baru,
pemeliharaan aset, pengaturan pengaliran dan tugas-tugas yang
berhubungan dengan pendistribusian air kepada pelanggan untuk

pemerataan pengaliran.

. Mengkoordinir dan mengendalikan kegiatan pemeliharaan,

perbaikan dan penggantian pipa trasnmisi, distribusi, retikulasi,
meter air, jembatan termasuk perlengkapan mekanikal dan

elektrikal.

. Mengkoordinir dan mengendalikan penyelenggaraan pemasangan

jaringan perpipaan yang dilaksanakan PDAM maupun pihak

ketiga.

. Mengkoordinir dan mengendalikan pelaksanaan pemutusan

saluran air minum pelanggan yang bermasalah.

Mempersiapkan kegiatan pekerjaan jasa konstruksi atas dokumen
perencanaan yang dibuat oleh Bagian Perencanaan dan
Pengawasan teknik untuk dilaksanakan penyedia jasa melalui

penunjukan langsung.
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g. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta
mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional dan
pemeliharaan di Bagian Transmisi dan Distribusi.

h. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Teknik.

Kepala Bagian Transmisi & distribusi memiliki wewenang
sebagai berikut:

a. Memberikan persetujuan atas tindakan-tindakan preventif
maupun kuratif yang akan diambil dalam rangka pelaksanaan
tugas di Bagian Transmisi‘dan Distribusi.

b. Mengusulkan jenis meter air dan peralatan lainnya yang akan
dipergunakan Bagian Transmisi dan Distribusi.

c. Menandatangani Surat Perintah Kerja (SPK) untuk pelaksanaan
pekerjaan jasa konstruksi di Bagian Transmisi dan distribusi
dengan nilai pekerjaan yang ditetapkan Dire;ksi.

d. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan rencana pekerjaan
pada masing-masing unit kerja di Bagian Transmisi dan
Distribusi.

e. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan
kegiatan operasional Bagian Transmisi dan Distribusi.

f. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di

Bagian Transmisi dan distribusi.



54

6. Kepala Bagian Keuangan

Memiliki fungsi jabatan dalam mengkoordinir dan mengendalikan

pengelolaan finansial PDAM secara optimal dengan memperhatikan

efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaannya. Berikut ini

merupakan tugas pokoknya, antara lain:

a.

b.

Menyusun rencana kerja Bagian Keuangan.

Mengkoordinir pengaturan administrasi keuangan yang sesuai
standar keuangan yang berlaku.

Mengkoordinir penyusunan anggaran operasional dan keuangan
PDAM, mengevaluasi pelaksanaannya | dan memberikan

rekomendasi kepada manajemen.

. Menganalisis dan mengendalikan penerimaan, penggunaan dan

penyimpanan dana PDAM termasuk alat-alat pembayaran dan
kertas berharga serta mengawasi dan  memeriksa
pemyelenggaraan kas besar dan kas kecil sesua.d kebijakan dan
ketentuan yang berlaku.

Melakukan penghitungan tarif air minum berdasarkan hasil
kajian penyesuaian atau kenaikan tarif air minum.

Mencari sumber pendanaan/investor dan melaksanakan evaluasi

atas investasi-investasi yang dilakukan PDAM.

. Mempersiapkan kegiatan pekerjaan jasa konsultan untuk

dilaksanakan penyedia jasa melalui penunjukan langsung.
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. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta

mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional di Bagian
Keuangan.

Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.
Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Umum.

Kepala Bagian Keuangan memiliki wewenang sebagai

berikut:

a.

Memberikan persetujuan atas pelaksanaan rencana pekerjaan

masing-masing unit kerja di Bagian Keuangan.

. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan

kegiatan operasional Bagian Keuangan.
Memberikan rekomendasi atas rencana investasi yang dapat

memberikan keuntungan pada PDAM.

. Menandatangani Surat Perintah Kerja (SPK) untuk pelaksanaan

pekerjaan jasa konsultan di Bagian Keuangan dengan nilai
pekerjaan yang ditetapkan Direksi.
Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di

Bagian Keuangan.

. Kepala Bagian Sumber Daya Manusia

Memiliki fungsi jabatan dalam mengkoordinir hak dan kewajiban

pegawai, kegiatan pembinaan dan pengembangan pegawai untuk

meningkatkan produktivitas dan motivasi kerja. Berikut ini

merupakan tugas pokoknya, antara lain:
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. Menyusun rencana kerja Bagian Sumber Daya Manusia.

. Mengkoordinir  pelaksanaan kegiatan pembinaan bidang
administrasi kepegawaian, pengembangan karir, pendidikan dan
pelatihan, serta kesejahteraan pegawai.

. Mengusulkan kebijakan penyesuaian kesejahteraan pegawai.

. Mengkoordinir dan menjaga rasio pegawai untuk mencapai
kinerja yang diharapkan.

. Mengkoordinir dan mengawasi penyelesaian masalah Pajak
Penghasilan pegawai dan asuransi meliputi asuransi jiwa,
asuransi pensiun, jamsostek, dan lain-lain yang terkait dengan
hak dan kewajiban pegawai.

. Mempersiapkan kegiatan pekerjaan jasa konsultan untuk
dilaksanakan pényedia jasa melalui penunjukan langsung.

. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta
mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional di Bagian
Sumber Daya Manusia.

. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Umum.

Kepala Bagian Sumber Daya Manusia memiliki wewenang

sebagai berikut:

a. Melakukan pemeriksaan/koreksi terhadap keputusan, nota, memo

yang menyangkut kepegawaian.
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Memonitor dan mengendalikan kegiatan operasional hubungan
langganan, pembuatan produk hukum, kegiatan administrasi dan

kesekretariatan.

- Mengkoordinir penyelesaian pengaduan masyarakat/pelanggan

sesuai peraturan yang berlaku.

. Mengkoordinir kegiatan survei kepuasan pelanggan.

Mempersiapkan kegiatan pekerjaan jasa konsultan untuk

dilaksanakan penyedia jasa melalui penunjukan langsung.

. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta

mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional di Bagian

Hubungan Masyarakat.

. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Umum.

Kepala Bagian Hubungan Masyarakat memiliki wewenang

sebagai berikut:

a.

Memberikan keringanan pembayaran rekening air pelanggan
dalam bentuk cicilan paling banyak 10 (sepuluh) kali,
memberikan reduksi dan restitusi atas rekening pelanggan yang

diatur Direksi.

- Memberikan keterangan/informasi tentang produk dan kegiatan

PDAM kepada media massa.

. Memberikan persetujuan atas pelaksanaan pekerjaan masing-

masing unit kerja di Bagian Hubungan Masyarakat.
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. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan

kegiatan operasional Bagian Hubungan Masyarakat.
Menandatangani Surat Perintah Kerja (SPK) untuk pelaksanaan
pekerjaan jasa konsultar di Bagian Hubungan Masyarakat
dengan nilai pekerjaan yang ditetapkan Direksi.

Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di

Bagian Hubungan Masyarakat.

. Kepala Bagian Perlengkapan

Memiliki fungsi jabatan dalam mengkoordinir dan mengendalikan

kegiatan penyediaan sarana dan prasarana untuk menunjang

operasional PDAM. Berikut ini merupakan tugas pokoknya, antara

lain:

a.

b.

Menyusun rencana kerja Bagian Perlengkapan.
Mengusulkan standar harga barang setiap tahun anggaran dengan

memperhatikan harga pasar/pabrik.

. Mengkoordinir dan mengendalikan pelaksanaan pengadaan,

penyimpanan, pendistribusian peralatan, perlengkapan.

. Mengkoordinir kegiatan pembangunan dan pemeliharaan sarana

dan prasarana perkantoran.

. Mengkoordinir proses persertifikatan tanah.

Menyusun petunjuk teknis di bidang pengadaan/pembelian

barang dan peralatan yang dibutuhkan PDAM.
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- Mempersiapkan kegiatan pengadaan barang dan jasa konstruksi
untuk dilaksanakan penyedia barang dan jasa melalui penunjukan
langsung.

. Mengkoordinir kegiatan rumah tangga, pengadaan dan
persediaan, urusan kendaraan, seta sistem pengamanan di

lingkungan PDAM.,

i. Melakukan penghitungan dan efisiensi serta

mempertanggungjawabkan seluruh biaya operasional dan

pemeliharaan di Bagian Perlengkapan.

j. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan.

. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direktur Umum.
Wewenang Kepala Bagian Perlengkapan sebagai berikut:

. Merekomendasikan rekanan setelah melalui proses seleksi.

. Memberikan persetujuan atau pelaksanaan pekerjaan masing-
masing unit kerja di Bagian Perlengkapan.

. Menandatangani Surat Perintah Kerja (SPK) untuk pelaksanaan
pengadaan barang dan jasa konstruksi di Bagian Perlengkapan
dengan nilai pekerjaan yang ditetapkan Direksi.

. Memberikan persetujuan atas biaya-biaya dalam pelaksanaan
kegiatan operasional Bagian perlengkapan.

. Memberikan rekomendasi/penilaian atas kinerja pegawai di

Bagian Perlengkapan.



61

4.1.3. Bidang Usaha dan Kegiatan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

Sesuai tugas pokoknya, PDAM Tirta Pakuan merupakan
Perusahaan Daerah yang bergerak di bidang pelayanan publik dalam
memenuhi kebutuhan air bersih secara memadai, adil dan merata, serta
berkesinambungan kepada masyarakat kota Bogor dan merupakan
salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) bagi Pemerintah
Kota Bogor.

PDAM Tirta Pakuan memanfaatkan sumber air minum yang
berasal dari dua sumber utama, yaitu dari mata air dan Sungai
Cisadane. Sumber dari mata air terdiri:

1. Mata air Kota Batu dengan kapasitas terpasang 70L/detik.

2. Mata air Bantar Kambing dengan kapasitas terpasang 170L/detik.
3. Mata air Tangkil dengan kapasitas terpasang 170L/detik.

4. Mata air Palasari dengan kapasitas terpasang 30L/detik.
Sedangkan dari sumber Sungai Cisadane terdiri:

1. WTP Cipaku dengan kapasitas terpasang 240L/detik.

2. WTP Dekeng dengan kapasitas terpasang 1.000L/detik.

3. WTP Palasari dengan kapasitas terpasang 20L/detik.

Dari berbagai sumber mata air tersebut, PDAM Tirta Pakuan
Kota Bogor mampu mengalirkan zona-zona pelayanan air minumnya,
seperti:

1. Mata air Kota Batu melayani pelanggan zona 6 (Kelurahan Loji,
Gunung Batu, dan sekitarnya) dan terinterkoneksi dengan pelayanan

zona tiga.



62

2. Mata air tangkil 53% melayani pelanggan di zona satu (Kelurahan
Katulampa, Tajur dan sekitarnya) dan 47% lainnya untuk melayani
pelanggan di zona empat melalui Reservoir Padjajaran.

3. Mata air Bantar Kambing, 14% melayani zona dua (Perumda
Cipaku) dan 86% untuk membantu melayani pelanggan zona tiga
melalui Reservoir Cipaku.

4. WTP Dekeng melayani pelanggan zona empat (Kelurahan Babakan,
Sempur, dan sekitarnya).

5. WTP Cipaku melayani pelanggan zona tiga (Kelurahan Empang,
Batutulis dan sekitarnya).

Saat ini, dalam keadaan normal, PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor
memiliki kapasitas terpasang sebesar 1.720 liter per detik dengan
kapasitas produksi sebesar 1.371 liter per detik, sehingga mempunyai
sisa kapasitas sebesar 349 liter per detik. Total produksi tersebut
berasal dari:

1. Total produksi mata air:

Kota Batu = 53 liter/detik

Mata air Bantar Kambing = 156 liter/detik

Tangkil =137 liter/detik
2. Total produksi air permukaan:

IPA Cipaku = 193 liter/detik

IPA Dekeng = 811 liter/detik

IPA Palasari = 21 liter/detik
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Proses pengaliran layanan air PDAM dilakukan melalui sistem
gravitasi dengan jaringan pipa distribusi air untuk menjangkau wilayah
pelayanannya. Proses tersebut dimulai dari Bangunan Intake untuk
mengambil air dari sungai dilengkapi dengan alat penyaring lumpur
yang kemudian dialirkan lewat pipa distribusi air baku ke Instalasi
Pengolahan Air (IPA) untuk diproses agar bersih dari pasir dan telah
memenuhi kualitas air minum. Setelah itu, air akan disalurkan dengan
pipa transmisi air ke Reservoir yang tujuannya untuk mengatur
fluktuasi air pemakaian harian dan juga sebagai cadangan air sebelum
disalurkan ke daerah pelayanan/perumahan warga dengan pipa
distribusi air.

Dalam memberikan pelayanan, PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor
mengelompokkan pelanggan-pelanggannya ke dalam beberapa
kelompok, sebagai berikut:

1. Sosial
Kelompok ini terdiri atas kelompok umum dan kelompok sosial
khusus, di mana yang termasuk kelompok umum adalah rumah
ibadah, tangki air dan hidran umum; sedangkan yang termasuk
kelompok sosial khusus adalah panti asuhan, sekolah negeri, serta
yayasan sosial.

2. Rumah tangga

Kelompok ini terdiri atas rumah-rumah warga.
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3. Instansi pemerintah
Yang termasuk dalam kelompok ini adalah badan atau instansi-
instansi pemerintah lainnya.

4. Niaga
Kelompok ini terdiri atas niaga kecil dan niaga khusus.

Dari pengelompokkan tersebut, PDAM Tirta Pakuan
mengklasifikasikan tarif air minum yang berbeda-beda atas
penjualannya (termasuk reklasifikasi tarif air minum) berdasarkan
golongan pelanggan dari tiap kelompok sesuai Peraturan Walikota
Bogor. Proses penjualan yang umum di PDAM adalah penjualan
berbentuk kredit dengan kepemilikan rekening air yang dimulai setelah
adanya permohonan pemasangan baru dari pelanggan, kemudian
pembacaan meter air oleh Petugas Pembaca Meter serta penagihan
rekening air setiap bulannya sesuai pemakaian air yang tercatat dalam
meter air pelanggan. Bagi pelanggan yang terlambat melakukan
pembayaran rekening air sesuai waktu yang ditentukan tanggal 2-20
setiap bulannya, maka dikenakan sanksi berupa denda dan pemutusan
sambungan air jika selama 3 (tiga) bulan berturut-turut tidak dilakukan
pembayaran.

Dalam menunjang penjualannya tersebut, PDAM Tirta Pakuan
menawarkan produk pelayanan baik teknis maupun nonteknis. Yang
termasuk pelayanan teknis antara lain:

1. Pengaliran 24 jam dengan tekanan cukup dan merata.

2. Kualitas air sesuai Standar Departemen Kesehatan RI.
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3. Pelayanan teknis secara rutin ke rumah-rumah (house to house
program).

4. Penggantian meter air secara periodik.

5. Pelayanan mobil tangki.

6. Pemindahan letak meter air.

7. Kran siap minum langsung yang ditempatkan di beberapa tempat.

8. ZAMP (Zona Air Minum prima).

Sedangkan yang termasuk pelayanan nonteknis terdiri
administrasi pemasangan baru, balik nama pelanggan, bukaan kembali,
tutupan sementara atas permintaaﬁ pelanggan dan pelayanan nonteknis
lainnya. Setiap pelayanan jasa yang diberikan PDAM Tirta Pakuan
akan dikenakan biaya pelayanan yang terdiri biaya pemasangan baru,
biaya beban tetap (biaya pemeliharaan meter air dan biaya
administrasi), serta biaya non air yang terdiri biaya bukaan kembali,
biaya balik nama, biaya penggantian meter air, biaya pindah letak
meter air, biaya tera meter air, biaya pengujian kualitas air dan biaya
beban pasif.

Secara garis besar, PDAM Tirta Pakuan mengembangkan
pelayanannya untuk mencapai tujuan perusahaan, yaitu tujuan
ekonomi bagi perusahaan sendiri sekaligus sebagai tulang punggung

bagi perekonomian Pemerintah Daerah Kota Bogor.
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4.2. Bahasan Identifikasi dan Tujuan Penelitian pada PDAM Tirta Pakuan Kota

Bogor

4.2.1. Sistem Pengendalian Intern Penjualan pada PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor

Dalam setiap kegiatan penjualan perusahaan dibutuhkan
pengendalian yang salah satunya dengan penerapan kebijakan
perusahaan berupa prosedur untuk dapat dipedomani seluruh anggota
organisasi. Sama halnya dengan PDAM Tirta Pakuan yang
melaksanakan kegiatan operasionalnya berdasarkan Peraturan Direksi
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Pakuan No. 2 Tahun 2011
tentang Prosedur Standar Operasional Pelayanan PDAM Tirta Pakuan
Kota Bogor.

Prosedur tersebut mengatur mekanisme penyelenggaraan
kegiatan pelayanan PDAM meliputi semua bentuk pelayanan yang
berkaitan dengan air minum dan nonair yang dibuat dengan tujuan
untuk memberikan kepastian kepada pelanggan dalam menerima
pelayanan PDAM dan menjaga kualitas pelavanan PDAM kepada
pelanggan. Prosedur-prosedur penjualan di PDAM Tirta Pakuan terdiri
prosedur pemasangan baru, prosedur pembacaan meter air, dan
prosedur penagihan pelanggan. Prosedur tersebut dibuat secara
sederhana agar dapat lebih mudah dipahami dalam bentuk alur proses
Sflowchart yang penjabarannya diatur dalam Pedoman Akuntansi

PDAM.
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4.2.1.1. Prosedur Pemasangan Baru

Prosedur ini berlaku untuk standar permohonan

pemasangan baru yang diajukan calon pelanggan baru dan

calon pelanggan yang berstatus eks pelanggan yang ingin

kembali memasang sambungan air minum. Berikut ini bagian-

bagian yang bertanggung jawab dalam pemasangan baru,

antara lain:

1.

Staf Hubungan Langganan bertanggung jawab menerima
dan memproses permohonan pemasangan sambungan baru
air minum, baik melalui survei atau tanpa melalui survei,

serta monitoring pemasangan baru telah dipasang.

. Kepala Sub Bagian bertanggung jawab dan memastikan

permohonan pemasangan baru dilaksanakan sesuai

prosedur serta monitoring pemasangan baru telah dipasang.

- Kepala Bagian bertanggung jawab dan berwenang terhadap

pemasaran pemasangan baru serta monitoring terhadap
pelaksanaan prosedur, instruksi kerja, standar, dan lain-lain
untuk memastikan semua sistem tersebut berjalan dengan

benar dan konsisten.

- Direksi bertanggung jawab memastikan bahwa sistem

berjalan sesuai prosedur yang ada.

Alur proses pemasangan baru dimulai dari permintaan

calon pelanggan untuk menggunakan jasa PDAM. Atas dasar

permintaan calon pelanggan tersebut, Petugas Pelayanan
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Pelanggan akan mencatat nama dan alamat Pemohon. Jika
alamat Pemohon berbeda dengan alamat sambungan air yang
diminta, maka Petugas akan mencatat kedua alamat tersebut
dengan menandai secara jelas alamat sambungan air. Petugas
kemudian memeriksa apakah Pemohon atau alamat
sambungan air yang diminta mempunyai tunggakan rekening
dengan PDAM. Jika terdapat tunggakan, maka Petugas
meminta agar Pemohon menyelesaikan tunggakannya terlebih
dahulu melalui Kasir. Setelah menyelesaikan tunggakannya,
Pemohon diminta menyerahkan kuitansi lembar ke-1 kepada
Petugas.

Selanjutnya Pemohon mengisi tiga lembar formulir
Permohonan Menjadi Pelanggan (PMP) dan surat Pernyataan
Pemohon (PP) agar kemudian Proses Pelaksanaan Menjadi
Pelanggan (PPMP) dapat dilaksanakan dan Petugas akan
mengembalikan kuitansi lembar ke-1 kepada Pemohon. Jika
Pémohon adalah penyewa rumah, maka Petugas meminta
Surat Kuasa dari pemilik rumah kepada Pemohon yang isinya
mengijinkan PDAM memasang sambungan air pada rumah
tersebut. Setelah itu, Petugas mencatat secara kronologis
proses permohonan menjadi pelanggan di dalam buku
permohonan pemasangan air minum dan mengarsipkan Surat

Kuasa yang diterima dari Pemohon untuk selanjutnya
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meneruskan lembar PMP, PP, dan PPMP kepada Kepala Unit
Kerja yang menangani sambungan baru pelanggan.

Atas dasar PMP, PP dan PPMP yang diterima dari
Petugas Pelayanan Pelanggan, maka Kepala Unit Kerja yang
- menangani hubungan pelanggan akan memeriksa permohonan
tersebut dan meneruskannya kepada Direktur Teknik untuk
diteliti dan ditetapkan apakah cukup air untuk diberikan dan
apakah terdapat pipa pada daerah permohonan sambungan.
Kepala Unit Kerja yang menangani hubungan pelanggan
kemudian menerima kembali dari Direktur Teknik ketiga
lembar permohonan dan dokumen lainnya termasuk bagan
rencana teknik dan spesifikasi material beserta uraian lainnya
setelah opname di lapangan selesai dilaksanakan.

Jika distribusi air dan pipa ternyata cukup untuk
melayani permohonan sambungan, unit kerja yang menangani
perencanaan teknik membuat perencanaan teknik dan taksiran
biaya untuk pemasangan serta membuat rekapitulasi taksiran
biaya di dalam PMP dan meminta persetujuan Direktur Teknik
untuk dilakukan pemasangan. Tetapi jika distribusi air dan
keadaan pipa tidak cukup, maka segera diberitahukan kepada
Pemohon dan meneruskan kepada Direktur Teknik lembar
ke-1 dan ke-2 dari permohonan untuk tujuan perencanaan.
Setelah itu, Petugas Pelayanan Pelanggan mencantumkan

beban biaya lainnya dalam ketiga lembar PMP untuk
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kemudian diteruskan kepada Pemohon berikut dokumen
lainnya dan bagan rencana teknik serta spesialisasi material
untuk keperluan pembayaran biaya yang dibebankan.

Setelah pembayaran biaya dilakukan, maka menerima
dari Pemohon lembar ketiga PMP dan lembar asli dari
kuitansi. Jika pembayaran dilakukan dengan angsuran, maka
Pemohon diwajibkan membuat surat Pernyataan Pelanggan
dalam rangkap 2 (dua) yang disetujui lebih dahulu oleh
Direksi. Setelah itu, mencatat uraian (nomor kuitansi dan
tanggal pembayaran) dari pembayaran ke dalam PMP,
kemudian dikembalikan kepada Pemohon. Selanjutnya
meneruskan kepada Direktur Administrasi dan Keuangan
dengan dokumen lembar ke-1 sampai ke-3 PMP berikut
dokumen-dokumen pendukung lainnya beserta bagan rencana
teknik dan spesifikasi material. Kemudian menerima kembali
dari Direktur Administrasi dan Keuangan dokumen-dokumen
yang disetujui beserta bagan rencana teknik dan spesifikasi
material serta menyiapkan Bon Bukaan dalam rangkap 2
(dua). Dokumen tersebut kemudian didistribusikan ke Unit
Kerja yang menangani transmisi dan distribusi, yaitu Bon
Bukaan lembar ke-1 dan ke-2, Gambar lembar ke-2 dan
Rencana Biaya Penggunaan Alat lembar ke-1 dengan berkas

dokumen kecuali gambar dan Rencana Biaya Penggunaan Alat
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lembar ke-1 sebagai arsip sementara menunggu pemasangan

selesai.

Kepala Unit Kerja yang menangani transmisi dan
distribusi setelah menerima Bon Bukaan lembar ke-1 dan ke-
2, Gambar lembar ke-1, serta Rencana Biaya dan Penggunaan
Alat lembar ke-1 akan membuat Surat Perintah Kerja (SPK)
berdasarkan dokumen-dokumen yang diterima tersebut dalam
rangkap 2 (dua) dan mengarsipkan sementara Surat Perintah
Kerja lembar ke-2. Setelah itu, Kepala Unit Kerja yang
menangani transmisi dan distribusi memerintahkan kepada
Pelaksana untuk melaksanakan bukaan sambungan baru dan
menyerahkan kepada Instalatur dokumen-dokumen Surat
Perintah Kerja lembar ke-1, Bon Bukaan lembar ke-1, Gambar
lembar ke-3, dan Rencana Biaya Penggunaan Alat lembar
ke-3.

Setelah menerima perintah pelaksanaan dari Kepala Unit
Kerja yang menangani transmisi dan distribusi untuk bukaan
sambungan baru berikut dokumen-dokumennya, kemudian
Pelaksana mengajukan permintaan alat dan water meter dari
gudang untuk melakukan penyambungan baru dan
menandatangani Bon Bukaan lembar ke-1 serta mencatat
tanggal pembukaan di dalamnya. Setelah selesai
melaksanakan pemasangan sambungan baru, maka Pelaksana

menyerahkan kembali dokumen-dokumen yang diterima
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sebelumnya kepada Kepala Unit Kerja yang menangani
transmisi dan distribusi.

Dokumen-dokumen yang diterima kembali dari
Instalatur tersebut ditandatangani Kepala Unit Kerja yang
menangani transmisi dan distribusi, yaitu menandatangani Bon
Bukaan lembar ke-1 dan mengarsipkannya. Jika seluruh
proses pekerjaan telah selesai, Kepala Unit Kerja yang
menangani transmisi dan distribusi tersebut akan menerima
kembali Surat Perintah Kerja lembar ke-1 dan
mengirimkannya kembali kepada Petugas Pelayanan
Pelanggan dengan berkas-berkas dokumen berupa Bon
Bukaan Lembar ke-1, Gambar lembar ke-3, dan Rencana
Biaya Penggunaan Alat lembar ke-3. Setelah menerima
dokumen tersebut, kemudian Kepala Unit Kerja yang
menangani hubungan pelanggan akan mengambil kembali dari
arsip sementara Berkas dokumen penyambungan dan
mendistribusikan dokumen-dokumen sebagai berikut:

1. Ke Kepala Unit Kerja yang menangani keuangan:
PMP lembar ke-1, PP lembar ke-1, Rencana Penggunaan
Alat-alat lembar ke-1, Gambar lembar ke-1, Rekapitulasi
Rencana Biaya lembar ke-1, Perincian Rencana Biaya
lembar ke-1, Surat Panggilan lembar ke-2, dan Pernyataan

Pelanggan lembar ke-1.
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2. Ke Kepala Unit Kerja yang menangani perencanaan teknik:
PMP lembar ke-2, PP lembar ke-2, Rencana Penggunaan
Alat-alat lembar ke-2, Gambar lembar ke-2, Rekapitulasi
Rencana Biaya lembar ke-2, dan Perincian Rencana Biaya
lembar ke-2.

3. Arsip
PMP lembar ke-3, PP lembar ke-3, PPMP lembar ke-3,
Rencana Penggunaan Alat-alat lembar ke-3, Gambar
lembar ke-3, Rekapitulasi Rencana Biaya lembar ke-3,
Perincian Rencana Biaya lembar ke-3, dan Surat Panggilan
lembar ke-3.

Berdasarkan dokumen dalam arsip, Kepala Unit Kerja
yang menangani hubungan pelanggan kemudian membuat
Kartu Pelanggan dan Kartu Baca Meter Air dan mencatat
tanggal penyambungan pelanggan ke dalam Buku Induk
Pelanggan dan mendistribusikan Kartu Pelanggan tersebut
kepada Unit Kerja yang menangani rekening serta Kartu Baca
Meter kepada Petugas Pembaca Meter.

Prosedur Pembacaan Meter Air

Prosedur ini mencakup semua kegiatan yang
dilaksanakan dalam proses pembacaan meter air di PDAM
Tirta Pakuan Kota Bogor dengan tujuan agar hasil pembacaan

yang diperoleh merupakan data yang akurat, faktual sesuai
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jadual. Berikut ini merupakan bagian-bagian yang

bertanggung jawab terhadap pembacaan meter air, antara lain:

1. Petugas Pembaca Meter bertanggung jawab terhadap
keakuratan dan ketetapan pembacaan meter air pelanggan,
melakukan pembaharuan data pelanggan apabila terdapat
ketidaksesuaian data di lapangan, melaporkan setiap
temuan di lapangan yang berhubungan dengan pelayanan
PDAM Tirta Pakuan serta bertanggung jawab atas arsip
ataupun fisik daftar pembacaan meter.

2. Staf Administrasi Pembaca Meter bertanggung jawab atas
administrasi pembacaan meter, antara lain pencetakan
Daftar Pembacaan Meter (PDAM TP-QR-HMS.PM/01-01)
dan cek ulang (PDAM TP-QR-HMS.PM/01-02) serta
mengarsipkan fisik Daftar Pembacaan meter dan cetak
ulang.

3. Koordinator Petugas Pembaca Meter bertanggung jawab
atas pembagian dan pendistribusian DPM kepada petugas
pembaca meter, melakukan pemasukan data sesuai hasil
pembacaan yang dilakukan Petugas Pembaca Meter, dan
bertanggung jawab atas hasil pembacaan meter air yang
dilakukannya.

4. Kepala Sub Bagian bertanggung jawab atas proses

pembacaan meter air telah dilaksanakan sesuai prosedur.
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5. Kepala Bagian bertanggung jawab mengawasi prosedur
yang dilaksanakan sesuai yang dipersyaratkan dan
memastikan semua sistem berjalan dengan benar dan
konsisten.

Alur proses pembacaan meter air dimulai dari mencetak
DPM untuk daftar rute pembacaan meter pertama (PDAM TP-
QR-HMS.PM/01-01) yang dilakukan Staf Administrasi
pembaca meter, kemudian DPM tersebut dibagikan untuk
dilakukan pembacaan meter ke lapangan. Setelah pembacaan
met.er selesai dilakukan, maka data hasil pembacaan rute
pertama tersebut akan diisi datanya oleh Petugas Pembaca
Meter untuk kemudian diinput datanya oleh Koordinator
Pembaca Meter. Pembacaan meter pertama dilaksanakan
selama 15 hari pembacaan mulai dari tanggal 2 setiap
bulann;ra. Pada hari-hari libur nasional yang jatuh antara
tanggal 2 s/d 16, pembacaan meter tetap dilakukan kecuali
pada hari raya keagamaan (Idul Fitri). Jika terdapat
ketidaksesuaian hasil input, maka dilakukan kembali pengisian
data DPM oleh Pembaca Meter, kemudian penginputan data
ulang.

Jika hasil input tidak ditemukan masalah, maka dicetak
(cek ulang) daftar rute pembacaan meter ke-2 menggunakan
dokumen PDAM TP-QR-HMS.PM/01-02 yang dilaksanakan

2 hari setelah pembacaan pertama oleh Staf Administrasi dan
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membagikan cek ulang pembacaan kedua kepada Petugas
Pembaca Meter. Setelah selesai dilakukan pengecekan ulang
ke lapangan, maka Pembaca Meter akan mengisi data cek
ulang pembacaan ke-2 untuk diinput datanya oleh Koordinator
Pembaca Meter. Jika hasil input tidak ada masalah, maka
dilakukan pra calculate pertama oleh Bagian Pengolahan Data
dan Arsip untuk kemudian diinput kembali datanya oleh
Koordinator Pembaca Meter. Sebaliknya, jika ada
ketidaksesuain hasil input, maka dilakukan pengisian ulang
pembacaén meter ke-2 dilanjutkan dengan menginput data dan
pra calculate pertama.

Laporan Per Petugas (PDAM TP-QR-HMS.PM/01-03)
merupakan rekap data pelanggan yang pembacaan meternya
masih memerlukan pemeriksaan di lapangan dan merupakan
output pra c:alculate pertama untuk kemudian didistribusikan
kepada Petugas Pembaca Meter sesuai inisialnya dan dicek ke
lapangan, kemudian hasil pembacaan diinputkan oleh
Koordinator mulai tanggal 20 s/d akhir bulan. Jika hasil input
tidak ditemukan masalah, maka dilakukan pra calculate ke-2
oleh Bagian Pengolahan Data dan Arsip, kemudian
penginputan data oleh Koordinator Pembaca Meter.
Sebaliknya, jika hasil input terdapat ketidaksesuaian, maka
dilakukan penginputan ulang hasil pra calculate pertama oleh

Koordinator Pembaca Meter dan dilakukan pra calculate ke-2.
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Hasil input terakhir oleh Koordinator Pembaca Meter akan

dilakukan final calculate oleh Bagian Pengolahan Data dan

Arsip. Jika ditemukan ketidaksesuaian hasil input, maka

dilakukan penginputan ulang oleh Koordinator Pembaca

Meter untuk kemudian dilakukan final calculate.

Berikut ini merupakan ketentuan umum prosedur
pembacaan meter, antara lain:

1. Pembacaan dan pencatatan meter air pada setiap daerah
atau wilayah pelanggan harus dilakukan tiap-tiap bulan
dengan jad|.1a1 yang teratur.

2. Daerah atau wilayah pembacaan meter air pelanggan harus
diatur bergilir secara periodik di antara para Petugas
Pembaca Meter.

3. Petugas Pembaca Meter berkewajiban menerima pengaduan
pelanggan dar.1 menginformasikan/melaporkan kejadian-
kejadian atas kondisi instalasi saluran air minum pelanggan
dan mencatatnya dengan menggunakan formulir Bon
Permintaan Service Pelanggan (BPS).

Prosedur Tagihan Pelanggan

Alur proses tagihan pelanggan dimulai dari pra
perhitungan rekening dengan dokumentasi berupa jadual pra
perhitungan rekening PDAMTP-QP-LPD.PDA/01-01 yang
dilakukan Staf Bagian Rekening. Pra perhitungan rekening

dilakukan sebelum final perhitungan rekening yang jadualnya
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sudah dibuat Sub Bagian Pembaca Meter selama 1 tahun ke
depan. Sebelum mencetak laporan harus dipastikan terlebih
dahulu bahwa semua data yang berhubungan dengan pra
perhitungan rekening telah diinputkan ke dalam sistem CIS
(Customer Information System) berkoordinasi dengan Sub
Bagian Pembaca Meter dan Sub Bagian Rekening; kemudian
mencetak data-data upnormal dan dikirim ke Sub Bagian
Pembaca Meter untuk diperiksa ulang ke lapangan.

Sesuai jadual yang telah ditetapkan bahwa pra
perhitungan rekeﬁing dilaksanakan 2 kali sebelum final
perhitungan; namun bila ada permintaan khusus dari Sub
Bagian Pembaca Meter, maka dapat dilakukan lebih dari 2 kali
pra perhitungan rekening. Sebelum melakukan final
perhitungan rekening perlu dilakukan kompensasi Uang
Jaminan Pelanggan ('UJPA) PDAMTP-IK-LPD.PDA/01-03
terhadap eks pelanggan, yaitu melakukan pelunasan rekening
air dengan uang jaminan pelanggan. Setelah itu dilakukan
restor data ke eksternal payment point yang bertujuan
memberikan data tagihan baru yang sudah dihitung untuk
tagihan rekening air bulan berikutnya (menyiapkan data untuk
house to house). Kemudian dilakukan entri data TTB (Tanda
Terima Barang), LPB (Laporan Penerimaan Barang), daﬁ
koreksi (baik yang berasal dari Sub Bagian Akuntansi,

Gudang, SPI maupun Sub Bagian Pengolahan Data dan Arsip)
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dan melakukan pencetakan transaksi yang sudah dientri ke
dalam sistem LIS (Logistic Information System) untuk
diperiksa kesesuaian antara barang yang dikeluarkan dan yang
dientri. Bila terdapat ketidaksesuaian antara barang yang
dikeluarkan dengan data yang ada di sistem harus
diinformasikan ke Sub Bagian Gudang untuk diperiksa
kebenarannya. Perhitungan saldo dilakukan setelah transaksi
harian sudah selesai dalam 1 (satu) bulan.
Penilaian Efektivitas Pengendalian Intern Penjualan

PDAM Tirta Pakuan mengawali proses penjualannya
dengan adanya permintaan atau pesanan dari pelanggan yang
terealisasi dalam bentuk pemasangan sambungan baru,
kemudian diotorisasi dalam bentuk persetujuan pembukaan
rekening air. Setelah itu, barang akan dikirim dengan
mendistribusikan air melalt;i pipa distribusi ke daerah pesanan
pelanggan di mana hasil pemakaian air tersebut akan tercatat
dalam kartu meter air untuk kemudian ditagih melalui
rekening air pelanggan setiap bulannya. Berikut ini merupakan
kondisi, kriteria, sebab, akibat dan rekomendasi yang

pembahasannya dapat ditunjukkan dalam data-data berikut ini:
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Tabel 2.
Realisasi dan Anggaran Penjualan Air untuk Tahun 2008-2010
Uraian Realisasi Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi Anggaran
(m?) (m?) (m?) (m*) (m?) (m®)
2008 2008 2009 2009 2010 2010
Penjualan
Langganan 24.486.956 26.431.043 25.286.461 26.158.855 | 27.458.730 | 25.040.327
Umum
Langganan 632.783 624.000 708.589 804.000 645.568 804.000
ABRI
Pemda Kota 40.652 96.000 86.702 175.200 81.016 1.752.000
Bogor
Meclalui Tangki 123 191 117 72 87 72
Jumlah 25.160.514 27.151.234 26.081.869 27.138.127 | 28.185.401 27.596.399
(Sumber: PDAM,; Laporan Hasil Evaluasi Kinerja, Tahun 2009 dan 2010)
Perbandingan sambungan langganan per 31 Desember
2010 dengan anggaran dan realisasi sambungan langganan
tahun 2008-2010 sebagai berikut:
Tabel 3.
Perbandingan Realisasi dan Anggaran Sambungan Langganan
Baru untuk Tahun 2008-2010
No | Golongan tarif dan jenis Realisasi | Anggaran | Realisasi Anggaran | Realisasi | Anggaran
langganan SL aktif SL aktif SL aktif SL aktif SL aktif SL aktif
2008 2008 2009 2009 2010 2010
1 Sosial
1. | Sosial Umum 772 719 833 777 1.024 839
2. | Sosial Khusus 469 441 506 477 521 505
II | Nonniaga X
1. | Rumah Tangga A 10.276 10.533 10.265 10.296 18.034 17.881
2. | Rumsh Tangga B 46.837 43.018 52.786 54.631 54.356 53.054
3. | Rumah Tangga C 17.103 16.162 17.912 16.929 16.292 18.051
4. | Instansi pemerintah 308 310 314 313 312 317
HI_| Niaga/Industri
1. | Niaga Kecil/Industri Kecil 2.044 2.019 2.179 2.047 3.880 2.172
2. | Niaga Besar/Industri Besar 1.776 1.696 1.792 1.775 576 1.796
Jumiah 79.585 74.898 86.587 87.245 94.995 94.615

(Sumber: PDAM; Laporan hasil Evaluasi Kinerja, Tahun 2009 dan 2010)

Berdasarkan tabel 2. dan 3. di atas dapat disimpulkan

bahwa realisasi penjualan air tahun 2009 tercapai sebanyak

26.081.869 m® atau 96,11% (26.081.869 m*/27.138.127 m® x

100%) dari anggarannya sebesar 27.138.127 m® dan lebih

besar (meningkat) 3,66% (921.355 m¥/25.160.514 m® x 100%)

atau 921.355 m® (26.081.869 m® — 25.160.514 m®) dari
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realisasi tahun 2008 sebesar 25.160.514 m3. Hal ini
disebabkan adanya peningkatan jumlah pelanggan aktif
sebanyak»7.002 SL (87.245 SL - 79.585 SL). Demikian juga
pada tahun 2010 di mana realisasi penjualan air sebesar
28.185.401 m*® atau 102,13% (28.185.401 m*/27.596.399 m? x
100%) dari anggarannya sebesar 27.596.399 m?® dan lebih
besar (meningkat) 8,07% (2.103.532 m?26.081.869 m® x
100%) atau 2.103.532 m® (28.185.401 m* — 26.081.869 m?)
dari realisasi tahun 2009 sebesar 26.081.869 m®. Hal ini terjadi
karena penambahan pelanggan 'aktif sebanyak 8.408 SL
(94.995 SL — 86.587 SL). Secara umum, peningkatan jumlah
SL tersebut disebabkan karena adanya penambahan jaringan
pipa retikulasi/distribusi air serta masih banyaknya permintaan
masyarakat Kota Bogor untuk menjadi pelanggan PDAM
karena terdapatnya alternatif pemba}.'aran pemasangan baru,
yaitu berupa cicilan tanpa bunga sebanyak 3 (tiga) kali dan
potongan sebesar 20% jika pembayaran secara tunai atau
melalui fasilitas kredit dari pihak Bank yang bekerja sama
dengan PDAM. Selain itu pada tahun 2010 juga terdapat
promosi pemasangan baru dengan alternatif pembayaran
cicilan sebanyak 12 (dua belas) kali. Walaupun terjadi
peningkatan realisasi penjualan air, namun tidak mencapai
anggaran yang direncanakan dikarenakan rata-rata pemakaian

SL per bulannya di bawah yang dianggarkan, yaitu dari harga
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jual rata-rata air/m* berada di bawah anggaran, sehingga
dirckomendasikan kepada Bagian Keuangan agar dalam
perhitungan anggaran penjualan air dapat memprediksi
perubahan status pelanggan dari pelanggan aktif menjadi eks
pelanggan. Pada tahun 2009 realisasi penambahan pelanggan
aktif juga belum mencapai anggaran dikarenakan adanya
peningkatan pelanggan aktif yang menggunakan air 0 m?
selama 3 bulan berturut-turut. Berikut ini merupakan
rekapitulasi data pelanggan dengan pemakaian 0 m?:
Tabel 4. |

Rekapitulasi Data Pelanggan yang Pemakaiannya 0 m® selama
2 3 Bulan Berturut-turut untuk Tahun 2008 dan 2009

Bulan Jumlah Pelanggan Kenaikan
2008 2009
Januari 154 752 598
Febuari 177 788 611
Maret 208 893 685
April 170 946 776
Mei 155 976 821
Juni 529 935 406
Juli 587 937 350
| Agustus 576 891 315
Sepetember 635 929 294
Oktober 699 985 286
Jumiah 3890 9032 5142
Rata-rata 389 903 514

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Pra Audit, Tahun 2009)
Kenaikan pelanggan dengan pemakaian 0 m*® meningkat
signifikan dari tahun 2008 ke tahun 2009 di mana kondisi ini
merupakan salah satu penunjang kehilangan air (ada
pemakaian yang tidak tertagih). Pemakaian 0 m® dapat terjadi
karena beberapa faktor, yaitu perilaku pelanggan dan meter air
yang rusak/macet (termasuk faktor nonfisik). Oleh karena itu,

direkomendasikan kepada Petugas Pembaca Meter agar
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melakukan pembacaan meter sesuai prosedur dan melaporkan
kepada Bagian Teknik jika terjadi kemacetan/kerusakan meter
air pelanggan serta kepada Koordinator Pembaca Meter agar
meningkatkan pengawasan dalam menangani pemakaian air
pelanggan yang 0 m® berturut-turut di mana pada bulan-bulan
sebelumnya ada pemakaian.

Tingkat kehilangan air menjadi salah satu permasalahan
yang akan menghambat realisasi penjualan secara maksimal.
Seiring dengan meningkatnya penjualan air dan penambahan
pemasangan pipa retikulasi air untuk p;erluasan cakupan
pelayanan menyebabkan semakin tingginya risiko tingkat

kehilangan air. Berikut ini data kehilangan air dari tahun

2008-2010:
Tabel 5.
Data Kehilangan Air untuk Tahun 2008-2010
Realisasi (m’) | Anggaran(m’) | Realisasi (m®) | Anggaran(m?®) | Realisasi(m®) | Anggaran (m®)
2008 2008 2009 2009 2010 2010
12.770.434 12.376.652 13.648.983 12.389.759 14.445.807 11.931.487
33,65% 31,26% 34,33% 31,29% 33,86% 30,13%

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kinerja, Tahun 2009 dan 2010)

sebesar

Berdasarkan tabel 5. di atas dapat diketahui bahwa

tingkat kehilangan air tahun 2009 sebesar 13.648.983 m? atau

meningkat

6,88%

((13.648.983

m3

- 12770434

m’)/12.770.434 m* x 100%) bila dibandingkan dengan

kehilangan air

secara kubikasi

tahun 2008

sebesar

12.770.434 m®. Pada tahun 2010, tingkat kehilangan air

14.445.807

m3

atau

meningkat

5,84%
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((14.445.807 m*® - 13.648.983 m*)/13.648.983 m* x 100%) bila
dibandingkan dengan kehilangan air secara kubikasi tahun
2009 sebesar 13.648.983 m>. Tingkat kehilangan air tersebut
melebihi standar yang ditetapkan (menurut Instruksi Mendagri

No. 690-149 Tahun 1985) bahwa tingkat kehilangan air yang

diperkenankan sebesar 20%. Hal tersebut dikarenakan faktor

fisik dan nonfisik. Yang termasuk faktor fisik antara lain:

1. Umur teknis pipa sudah tua.

2. Kebocoran fisik pada pipa distribusi dan pipa dinas akibat
tekanan pengaliran yang terlalu tinggi dan berﬁuktuasi serta
terkena galian pekerjaan pihak lain.

Sedangkan yang termasuk faktor nonfisik antara lain karena:

1. Hllegal Connection, seperti pengaliran air dengan cara
mengambil air dari pipa dinas (sambungan liar) termasuk
eks tutupan. |

2. Ketidak akuratan meter air pelanggan, seperti umur meter
yang sudah melebihi 4 tahun, meter dalam kondisi macet,
meter dalam kondisi buram, sehingga pembacaan stan
meter berdasarkan pemakaian rata-rata, kualitas meter air
yang kurang baik, serta karena konsumen sengaja
membalikkan angka meter akibatnya angka meter menjadi
mundur dan tidak akurat,

3. Kesalahan pencatatan/penanganan data yang biasanya

dilakukan Pembaca Meter yang menaksir angka meter
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karena petugas kesulitan mendapatkan angka meter yang

akurat, sehingga terkadang angka meter pembacaan dengan

angka meter konsumen berbeda. Selain itu juga sering

terjadi kesalahan input data oleh Operator yang disebabkan

penulisan pembaca meter tidak jelas dan kurang ketelitian

dari Operator tersebut.

Berikut ini daftar perubahan rekening yang setiap bulan

terjadi karena kesalahan baca dan input tahun 2008-2010:

Tabel 6.
Reduksi Salah Baca dan Salah Input untuk Tahun 2008-2010
Keterangan Tahun 2008 Tahun 2009 Tahun 2010
m? Rupiah m? Rupiah m? Rupiah
Salah baca 31.025 | 119.511.800 53.989 | 229.336.040 | 159.338 | 479.357.560
Salah input 7.349 | 34.217.850 26.077 | 210.260.443 20.747 | (22.621.943)

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Pra Audit, Tahun 2010)

Berdasarkan tabel 6. di atas dapat dilihat bahwa terjadi
peningkatan salah catat dan salah input dari tahun 2008-2010.
Kesalahan baca tersebut dikarenakan kesalahan Petﬁgas
Pembaca Meter yang salah membaca meter air pelanggan dan
kesalahan menaksir angka meter air pelanggan. Petugas
Pembaca Meter wajib mencatat dengan tepat dan akurat atas
pemakaian air pelanggan sesuai prosedur pembacaan meter air
pelanggan karena hasil pemakaian air akan dicatat dalam
rekening air masing-masing pelanggan untuk kemudian
ditagih, sehingga tidak terjadi kesalahan yang berdampak
terhadap ketidakefektifan sistem informasi di PDAM yang
berpengaruh terhadap citra pelayanan PDAM kepada

masyarakat. Untuk itu direkomendasikan kepada Bagian
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Teknik untuk memprioritaskan pada zona yang paling tinggi

kehilangan aimya  dengan melakukan program

penanggulangan fisik dan nonfisik dan melakukan
penggantian meter air secara periodik serta kepada Bagian
Pembaca Meter agar mencatat secara akurat terhadap
pemakaian air pelanggan.

Selain itu, kesalahan input tagihan maupun kesalahan
input atas perubahan rekening pelanggan dapat menyebabkan
adanya perbedaan antara saldo rekening di Buku Besar dengan
data yang ada di CIS. iBeﬁkut ini merupakan data ht;sil

opname rekening air dan rekening nonair per 31 Desember

2009-2010 adalah;

Tabel 7.
Hasil Opname Rekening Air untuk Tahun 2008-2010
Uraian Tahun 2008 Tahun 2009 Tahun 2010
Buku besar Rp 9.748.090.570 | Rp 11.823.373.334 | Rp 12.331.812.551
Data komputer Rp 9.749.398.890 | Rp 11.818.619.334 | Rp 13.334.516.599
Hasil opname Rp 9.748.032.890 | Rp 11.818.498.584 | Rp 13.332.830.924

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kinerja, Tahun 2008-2010)

Berdasarkan tabel 7. terlihat bahwa pada tahun 2008-
2010 terdapat selisih saldo yang disebabkan karena adanya
perbedaan antara tunggakan rekening air cicilan aktif yang
sudah lunas dengan data yang ada di CIS, saldo piutang air
aktif dan eks pelanggan yang belum dikompensasikan dengan
UJPA (Uang Jaminan Pemakaian Air), dan adanya pembuatan
rekening ekspel secara manual. Sedangkan data rekening

nonair sebagai berikut:
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Tabel 8.
Hasil Opname Rekening Nonair untuk Tahun 2008-2010
Uraian Tahun 2008 Tahun 2009 Tahun 2010
Buku Besar Rp 639.567.719 Rp 864.552.068 Rp 562.576.110
Data Komputer Rp 636.285.347 Rp 854.904.317 Rp 562.697.524
Hasil Opname Rp 635.158.840 Rp 854.904.317 Rp 562.697.524

Berdasarkan tabel 8. di atas dapét diketahui bahwa
selisih perbedaan dikarenakan adanya double entry data dan
pembatalan atas pemasangan baru serta adanya pembayaran
yang belum dihapuskan. Oleh sebab itu direkomendasikan
kepada Subbag Pengolahan Data dan Arsip agar melakukan
koreksi tambah/kurang untuk rekening air cicilan pelanggan
aktif dan rekening air eks pelanggan, Subbag Akuntansi
melakukan koreksi atas saldo piutang rekening air dan
rekening nonair (PB) serta mengurangi kesalahan double data
dan memonitor tunggakan pelanggan (buku besar dengan
data), Subbag Rekening dan Penagihan dalam pembuatan
rekening cicilan dan rekening yang dibuat manual atas
perubahan-perubahan yang terjadi agar selalu dapat
berkoordinasi dengan Subbag Pengolahan Data dan Arsip
serta dengan Subbag Akuntansi agar mengurangi terjadinya
kesalahan dalam pembuatan rekening pelanggan, serta Subbag
Pengawasan Keuangan agar memonitor tunggakan pelanggan
dan melakukan konfirmasi terhadap tunggakan rekening air
khususnya yang memiliki jumlah yang besar, serta sesuai

Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah RI No. 8 Tahun

2000 bahwa nilai piutang di atas 2 (dua) tahun untuk
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dihapuskan melalui Keputusan Direksi setelah ada persetujuan
dari Badan Pengawas.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan sistem pengendalian intern di PDAM Tirta
Pakuan belum sepenuhnya efektif karena walaupun prosedur
operasi telah dibuat secara memadai namun tidak sepenuhnya
dilaksanakan dengan baik, sehingga masih terjadi
permasalahan yang mengakibatkan salah informasi yang
berpengaruh terhadap penjualan/pelayanan PDAM kepada
pelanggan. Berikut ini merupakan data order dari pelanggan

untuk penyambungan baru yang belum terealisasi:

Tabel 9.
Order Pemasangan Baru yang Belum Terealisasi untuk Tahun
2009-2010
Tahun 2009 Tahun 2010
813 SL 240 SL

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Pra Audit, Tahun 2008-2009)

Tidak terselesaikannya permintaan pelanggan terscbut
dikarenakan rumah pelanggan yang selalu kosong, belum
adanya jalur pipa dinas atau jarak pipa dinas dengan lokasi
pemasangan cukup jauh (lebih dari 10 meter), alamat tidak
ditemukan, serta menunggu pemasangan pipa retikulasi
selesai. Sedangkan berdasarkan Perda Pelayanan No. 5 Tahun
2006 menyatakan bahwa permohonan pemasangan baru yang
diterima harus dilaksanakan paling lama 10 (sepuluh) hari
kerja setelah permohonan pemasangan baru diterima dan biaya

pemasangan dilunasi. Apabila secara teknis permohonan
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sambungan baru tidak dapat dilaksanakan, harus dikembalikan
segala biaya pemasangan dan dibatalkan secara sistem dan
administrasi yang berakibat PDAM kehilangan kesempatan
untuk mendapatkan pelanggan baru. Selain itu, untuk
penggantian meter air periodik dan pengecapan eks pelanggan
dapat ditunjukkan dengan data di bawah ini:

Tabel 10.

Realisasi Order Ganti Meter Periodik dan Pengecapan Eks
Pelanggan untuk Tahun 2009-2010

No. Pekerjaan Target/Order | Realisasi | Target /Order | Realisasi
2009 2009 2010 2010
I | Ganti meter periodik 19.000 14.267 17.500 16.280
2 | Pengecapan eks 720 549 653 577
pelanggan )

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Pra Audit, Tahun 2009)

Dari tabel 10. di atas dapat diketahui bahwa realisasi
penggantian meter air periodik tahun 2010 sebanyak 16.280
unit masih tidak mencapai target sebanyak 1.220 (17.500 —
16.280) unit karena stock meter air kurang menunjang untuk
pencapaian target penggantian meter dan rumah kosong serta
kondisi macet air yang sulit diganti dikarenakan rumah/pagar
terkunei atau tertimbun. Sedangkan untuk pengecapan eks
pelanggan sebanyak 577 pelanggan sudah terealisasi namun
belum dapat memenuhi target pekerjaan yang harus
diselesaikan sebanyak 76 (653 - 577) pelanggan dan jika
dibandingkan dengan realisasi tahun 2009 terjadi peningkatan
pelaksanaan ketja sebesar 5,10% ((577 - 549)/549 x 100%).
Berikut ini merupakan data realisasi tutupan karena tunggakan

air pelanggan tahun 2009 dan 2010:
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Tabel 11.
Perbandingan Realisasi Tutupan untuk Tahun 2009-2010
Keterangan 2010 2009 Naik/Turun
SL %
Sisa sebelumnya 2 274
Jumlah order tunggakan 30.442 25.383 5.039 19,85
Jumlah order lain-lain 78 78 - -
Jumlah order 30.502 25.753 4.767 18,52
Realisasi tutupan tunggakan 1.595 1.310 285 21,76
Meter hilang dan pelanggaran 68 47 21 44,68
Melunasi tunggakan 28.333 23.989 4.344 18,11
Jumlah realisasi 29.996 25.346 4.650 18,35
Sisa 506 389 117 30,08

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Pra Audit, Tahun 2010)

Berdasarkan tabel 11. di atas dapat diketahui bahwa

realisasi tutupan tahun 2010 sebanyak 29.996 pelanggan dan

masih belum merealisasikan tutupan pelanggan sebanyak 506

pelanggan dan jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2009

meningkat sebanyak 4.650 pelanggan atau 18,35%. Tidak

tercapainya permintaan tersebut dikarenakan target yang

cukup tinggi dan terdapat kesulitan alamat dan lokasi

pelanggan dikarenakan perubahan nomor jalan pelanggan dari

Petugas Pembaca Meter, serta order tersebar di lokasi yang

berjauhan berakibat menyita waktu untuk menuju order serta

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan satu order selama

+ 15 menit tergantung kesulitan/kemudahan faktor cuaca.

Berikut ini merupakan perbandingan realisasi penerbitan

meter air dan perbaikan kebocoran tahun 2009-2010:

Tabel 12.
Realisasi Perbaikan Kebocoran untuk Tahun 2009-2010
No. Pekerjaan 2010 2009 Naik/Turun
Unit Yo
1 | Penerbitan Letak Meter 257 345 (88) (25,51%)
2 | Perbaikan Kebocoran 7.000 6.736 264 3,92%

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Pra Audit, Tahun 2010)
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Penerbitan letak meter air pelanggan tahun 2010

sebanyak 257 unit terjadi penurunan sebanyak 88 unit atau

25,51% dibandingkan dengan tahun 2009 sedangkan

perbaikan kebocoran tahun 2010 sebanyak 7.000  titik

mengalami peningkatan sebanyak 264 titik atau 3,92%

dibandingkan dengan tahun 2009. Hal ini dikarenakan:

1.

Jaringan pipa PDAM yang sudah mengalami perluasan

seiring dengan penambahan pelanggan.

. Adanya Perda Kota Bogor No.5 Tahun 2006 tentang

pelayanan air PDAM yang menyatakan bahwa apabila
selama 3 (tiga) hari berturut-turut PDAM terlambat
menindaklanjuti laporan kebocoran pipa persil di rumah
pelanggan terhitung sejak laporan yang mengakibatkan
pemakaian air minum menjadi tinggi, maka pelanggan

mendapatkan keringanan pembayaran rekening air minum.

. Adanya program House to House (HOTOHO), yaitu

pemeriksaan dari rumah ke rumah.

. Adanya penghargaan untuk masyarakat maupun karyawan

yang menemukan kebocoran pipa.

. Adanya unit tim pelayanan gangguan/kebocoran selama 24

jam.

. Pelacakan kebocoran dengan alat deteksi leak Correlator.
. Kecepatan penanganan kebocoran (Quick Response).

. Dibentuknya tim penelusuran kebocoran.
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Walaupun realisasi perbaikan kebocoran meningkat
tetapi masih banyak faktor lain yang menyebabkan kehilangan
air menjadi tinggi seperti faktor nonteknis yang telah
dijelaskan sebelumnya. Sesuai bidang usaha PDAM, maka
diperlukan peningkatan kompetensi pegawai terutama Bagian
Teknis mengingat masalah-masalah teknis yang seringkali
terjadi agar peningkatan penjualan/pelayanan kepada
pelanggan terwujud dengan tujuan untuk pencapaian ekonomi

perusahaan.,

4.2.2. Pelaksanaan Audit Operasional pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

Secara umum, pelaksanaan audit operasional/audit kinerja harus
memiliki indikator-indikator khusus agar dapat menilai efektivitas
operasional yang telah dilakukan perusahaan. Hal tersebut tidak
terlepas dari kebutl;han organisasi sektor publik termasuk PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor dalam melaksanakan audit kinerja dengan
berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999
tanggal 31 Mei 1999 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan
Daerah Air Minum. Dalam praktiknya, PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor melaksanakan audit kinerja dengan tahapan audit: perencanaan
audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit dan tindak lanjut

perbaikan atas rekomendasi hasil audit, sebagai berikut:
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4.2.2.1. Perencanaan Audit
Pada tahap ini dilakukan persiapan rencana audit oleh

Satuan Pengawasan Intern (SPI) dengan membuat konsep
audit yang diberikan kepada Sub Bagian Hukum untuk
dibuatkan Surat Perintah Audit dan kemudian diteruskan
kepada Direktur Utama untuk disetujui dan ditandatangani.
Setelah itu dilakukan -penyusunan personil dan uraian tugas
meliputi pembagian tugas audit sesuai tanggung jawab,
mempersiapkan kertas kerja dan perlengkapan yang
dibutuhkan, serta menyusun jadual waktu pelaksanaan
opname. Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
menyusun Program Kerja Pemeriksaan Tahunan (PKPT)
meliputi nama objek yang diperiksa, kegiatan yang diperiksa,
lokasi yang diperiksa, dan periode waktu pemeriksaan dengan
formulir-formulir yang dipergunakan untuk pengisian PKPT
adalah:
1. Form SPI 1 memuat daftar perincian Program Kerja

Pengawasan Tahunan dilihat dari segi objek yang diperiksa.
2. Form SPI Il memuat daftar perincian Program Kerja

Pengawasan Tahunan dilihat dari segi pemeriksa.
3. Form SPI III memuat rekapitulasi Program Kerja

Pengawasan tahunan.

Form tersebut diisi secara berurutan dari form SPI I,

Jorm SPL 11, dan form SPI 111, di mana form SPI Il merupakan
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produk berupa PKPT yang diambil dari form SPI I dan form
SPI II. Setelah itu meneruskan PKPT untuk disetujui Direktur
Utama dan menyampaikan form SPI 11l Rekapitulasi Program
Kerja Pengawasan Tahunan (Lampiran III/1) pada Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Deputi
Bidang Pengawasan BUMN dan BUMD disertai ikhtisar
PKPT dalam bentuk susunan sebagai berikut:
1. Data mengenai perhitungan Hari Pemeriksa (HP) dan
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP), yaitu:
a. Jumlah satuan Organisasi/program/kegiatan dan fungsi

yang diperiksa = ... objek

b. Jumlah tenaga pemeriksa =... orang
c. Jumlah hari pemeriksaan yang tersedia selama 1 (satu)
tahun =, .hari
d. Jumlah Hari Pemeriksa (HP) yang tersedia selama 1
(satu) tahun (jumlah tenaga pemeriksa kali hari
pemeriksaan yang tersedia) =...HP
e. Jumlah Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) yang akan
diterbitkan =...LHP
Dalam penentuan objek pemeriksaan, SPI melakukan
perencanaan pemeriksaan sesuai kebutuhan dan kemampuan
SPI PDAM selama tahun buku yang bersangkutan. Berikut ini
merupakan PKPT kegiatan penjualan yang diperiksa pada

tahun 2010:
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Program Kerja Pengawasan Tahunan
(Dilihat dari Segi Objek yang Diperiksa) Tahun 2010

Satuan organisasi,
Program Kegiatan,
Fungsi yang diperiksa

Kode

Hari Pemeriksaan

Jan

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jum |

Jul

[ Ap |

Sep | Okt

[ Nov | Des

2011

Ket

(¢)]

(C))

)

Bagian Transmisi dan
Distribusi
Pemeriksaan operasional:
¢ Kelancaran pelayanan
kepada masyarakat
e Realisasi
penggantian meter
air periodik

30

Bagian Keuangan dan

Litbang & PDE

Pemeriksaan keuangan:

¢ Penilaian atas

* pengendalian akuntansi
dan keuangan

¢ Pemeriksaan terhadap
pengamanan kekayaan
perusahaan
s Piutang rckening air

dan rekening nonair

Ad

Ad

30

30

Bagian Perlengkapan,
Produksi, Transmisi dan
Distribusi, Perencanaan
Teknik
Pemeriksaan operasional:
o Pemeriksaan ketaatan
terhadap ketentuan yang
berlaku
o Pelaksanaan SPK
pekerjaan

B2

60

Bagian Perlengkapan,
Produksi, Transmisi dan
Distribusi, Humas
Pemeriksaan operasional
« Pemeriksaan ketaatan
terhadap ketentuan yang
berlaku
¢ Pelaksanaan Pra
Audit

B2

30

mber: PDAM; PKPT Form SPI I, Tahun 2010)

Sedangkan dalam pembentukkan tim audit dilihat dari

segi pemeriksa dibagi sesuai tugas masing-masing SPI, yaitu

pemeriksaan oleh Subbag Pengawasan Keuangan, SPI Subbag

Pengawasan Peralatan dan Lapangan, dan SPI Subbag

Pengawasan Personalia dan Tata Laksana yang disusun

sebagai berikut:
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Program Kerja Pengawasan Tahunan
(Dilihat dari Segi Pemeriksa) Tahun 2010
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No | Nama Pemeriksa Hari Pemeriksaan Jan Ket
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Juwl_ | Aps | Sep I Okt [ Nov | Des 2011
() 2) 3) “) (5
1 1 ] 1
I | Yanilryani
Dina Febriana A3 AS-B3 Al-A4 A4-B2 A4-B2 Al-Ad
Rahmat Ramdani
2 | Bambang lrawan 1 | n n
R. Poppy Rastanti
Inwan Firdaus Al B2 Ad B2 B.2 A4
Hera Choerudin B3 B3 8.3
M. Sumarsono
Bambang Gunawan m m
3 | Wiwik Nugraheni B2 B2
Ismail Fahmi
Yuliana Astuti
Sumber: PDAM; PKPT Form SPI1I, Tahun 2010)
Dari form SPI I dan SPI II di atas dibuat form SPI III
yang memuat PKPT dillihat dari jumlah hari pemeriksa,
seperti di bawah ini:
Tabel 15.
Program Kerja Pengawasan Tahunan
(Dilihat dari Jumlah Hari Pemeriksa) Tahun 2010
Bulan
No Satuan Organisasi, Program Kode Tenaga Hari Hari Rencana Jumlah | Ket
Kegiatan, Fungsi yang Diperiksa Sasaran Pemeriksa | Pemeriksaan | Pemeriksa | Penerbitan LHP
Pemeriksaan Laporan
1) (#3) 3) 4) (5) (6) M (8 )
1 | Bagian Transmisi dan Distribusi
Pemeriksaan Operasional 1t
¢ Kclancaran pelayanan kepada B
masyarakat
¢ Realisasi penggantian meter air B2 6 5 30 Juni 2010 1
periodik
2 | Bagian Keuangan dan Litbang & PDE
Pemeriksaan keuangan |
* Penilaian atas pengendalian
akuntansi dan keuangan A Juli 2010
¢ Pemeriksaan tethadap pengamanan Ad 12 5 60 Januari 2
kekayaan negara 2011
e Piutang rekening air dan Ad
rekening nonair
3 | Bagian Perlengkapan, Produksi,
Transmisi dan Distribusi, Perencanaan 1
Teknik
Pemeriksaan operasional B 6 10 60 Agustus 1
¢ Pemeriksaan ketaatan terhadap B2 2010
ketentuan yang berlaku
¢ Pelaksanaan SPK pekerjaan
4 | Bagian Perlengkapan, Produksi,
Transmisi dan Humas 1
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Pemeriksaan operasional

e Pemeriksaan ketaatan terhadap
ketentuan yang berlaku
¢ DPelaksanaan Pra Audit

B 6 5 30 November
B2 2010

(Sumber: PDAM; PKPT Form 11, Tahun 2010)

Setelah PTKP selesai dibuat dan telah disetujui Kepala

Satuan Pengawasan Intern dan Direktur Utama, maka audit

dapat dilakukan SPI.

4.2.2.2. Pelaksanaan Audit

Pada tahap ini dilakukan pelaksanaan audit dengan

melakukan langkah awal sebagai berikut:

1.

Survei Pendahuluan dilakukan dengan memahami
informasi dari Peraturan Perundang-undangan mengenai
PDAM antara lain: Keputusan Menteri Dalam Negeri
No. 47 tentang Pedoman Kinerja PDAM dan Surat
Keputusan Menteri Negara Otonomi Daerah No. 8 tentang
Pedoman Akuntansi PDAM, Program Kegiatan, Keputusan
Badan Pengawas PDAM Tirta Pakuan, serta Peraturan lain

yang terkait dengan kegiatan perusahaan pada umumnya.

. Penelaahan terhadap prosedur operasi, Rencana Kerja dan

Anggaran Perusahaan (RKAP), Laporan Bulanan, Laporan
kinerja tahun sebelumnya, Arsip, Database, dan dokumen-
dokumen lain yang dibutuhkan serta melakukan
pengukuran pencapaian kinerja dengan membandingkan
data realisasi dengan anggaran/target periode sebelumnya

dan menganalisis, serta mengidentifikasi permasalahan.
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3. Mengembangkan temuan dan tinjau ulang temuan dengan
melakukan observasi (Pemeriksaan Lapangan) dalam
mendapatkan bukti yang objektif dengan melakukan
opname fisik di lapangan dan bertanya langsung dengan
petugas (secara lisan).

4. Semua temuan dan bukti relevan yang diperoleh dicatat
dalam Kertas Kerja Pemeriksaan/form Audit (KKP) sebagai
bukti hasil pemeriksaan.

5. Menentukan rekomendasi perbaikan.

6. Buat simpulan hasil audit berikut penjelasannya.

Dalam pelaksanaan opname fisik, dilakukan sesuai
program kerja/PKPT dengan langkah-langkah pemeriksaan
dimulai dari memeriksa objek apakah telah melakukan tindak
lanjut atas rekomendasi hasil pemeriksaan sebelumnya,
kemudian dilanjutkan pemeriksaan terhadap dokumen yang
diperlukan. Pada pemeriksaan terhadap rekening pelanggan,
dilakukan reviu data/daft‘ar saldo termasuk data yang ada di
sistem komputer (LIS) dengan data saldo buku besar rekening
air dan nonair pelanggan serta dilakukan perhitungan ulang
secara manual dan koreksi oleh SPI untuk memverifikasi saldo
yang tercatat dengan menelaah sejumlah dokumen dari
Subbag Database dan Arsip dan Subbag Akuntansi serta

Subbag lainnya yang mendukung.
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Demikian juga dengan pemeriksaan operasional
lapangan dilakukan terlebih dahulu dengan mengevaluasi
laporan bulanan, prosedur dan dokumen serta arsip lain yang
dibutuhkan dari masing-masing Sub Bagian terkait penjualan
dengan Subbag Database dan Arsip dan Sistem komputer
(LIS). Setelah itu, SPI mencatat hasil pemeriksaan ke dalam
Kertas Kerja Pemeriksaan/form Audit (KKP). Jika terdapat
ketidaksesuaian yang ditemukan, segera dilakukan tinjau
ulang temuan dengan melakukan pemeriksaan langsung ke
lapangan untuk meyakinkan bahwa temuan yang diperoleh
merupakan bukti yang akurat. Selain itu juga memungkinkan
bagi SPI melakukan pemeriksaan langsung ke lapangan
berupa opname fisik untuk melihat seberapa jauh kegiatan di
lapangan telah berjalan sesuai ketentuan. Setelah itu dilakukan
penelitian terhadap permasalahan yang ada dan memberikan
penjelasan atas temuan dan membuat simpulan hasil audit
untuk kemudian diterbitkan sebagai Laporan Hasil Audit.

4.2.2.3. Pelaporan Hasil Audit, Temuan, dan Rekomendasi

Pada tahap ini dilakukan pelaporan hasil pemeriksaan
(LHP) terhadap hasil evaluasi kegiatan yang dinilai yang
memuat nomor, lampiran, halaman, pembukaan (dasar
pemeriksaan, ruang lingkup, tujuan, dan waktu pelaksanaan),
simpulan hasil pemeriksaan, rekomendasi dan saran serta

penutup. Laporan pemeriksaan SPI disusun dalam bentuk LHP
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Keuangan dan LHP Operasional dengan susunan masing-
masing sebagai berikut:
1. LHP Keuangan, memuat unsur-unsur sebagai berikut:
a. Simpulan dan saran
Dalam bab ini berisi ringkasan masalah dan saran yang
perlu mendapatkan perhatian dari manajemen. Simpulan
dan saran harus ditandatangani Kepala SPI.
b. Laporan kegiatan yang diperiksa
Dalam bab ini disajikan laporan kegiatan yang diperiksa
SPI (laporan penjualan).
c. Hasil pemeriksaan
Bab ini memuat hal umum (ruang lingkup dan masa
pemeriksaan, uraian organisasi secara singkat, dan uraian
administrasi secara singkat) serta uraian hasil
pemeriksaan  (sistem  pengendalian  akuntansi,
keelengkapan dan kewajaran laporan, ketaatan terhadap
ketentuan yang berlaku termasuk ketaatan terhadap
penerbitan laporan, pengamahan kekayaan negara, serta
rekomendasi terhadap temuan yang perlu mendapatkan
perhatian Direksi).
d. Lampiran-lampiran.
Daftar-daftar yang merupakan perincian lebih lanjut dari
laporan kegiatan yang diperiksa SPI sepanjang

diperlukan.
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2. LHP Operasional, memuat unsur-unsur sebagai berikut:

a. Ringkasan hasil pemeriksaan dan rekomendasi
Pada ringkasan hasil pemeriksaan memuat temuan yang
disajikan secara singkat dan jelas berikut komentar dari
pejabat yang bertanggungjawab dan rekomendasi yang
ditujukan kepada pejabat yang berwenang melaksanakan
rekomendasi tersebut.

b. Pendahuluan berupa ruang lingkup pemeriksaan dan
penjelasan singkat tentang kegiatan yang diperiksa.

c. Hasil pemeriksaan berupa temuan hasil pemeriksaan dan
rekomendasi. Rekomendasi disajikan dengan jelas
tentang apa yang harus diperbaiki dan harus segera
dilaksanakan (berupa kalimat yang mengingatkan
adanya akibat yang timbul bila tindak lanjut ditunda).

d. Lampiran berupa tanda tangan Kepala SPI yang
ditempatkan sesudah ringkasan hasil pemeriksaan dan
rekomendasi.

SPI kemudian membuat Berita Acara dan Buku opname
yang ditandatangani Koordinator Opname dan menyerahkan
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) kepada Kepala SPI untuk
disetujui dan ditandatangani untuk kemudian disampaikan
kepada Direktur Utama. Berikut ini merupakan temuan SPI

dari hasil pelaksanaan audit operasional:
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Realisasi penjualan air tahun 2008 dan 2009 tidak mencapai
anggaran yang ditetapkan.

Realisasi SL aktif tahun 2009 tidak mencapai anggaran
yang ditetapkan.

Terdapat pelanggan dengan pemakaian 0 m® selama > 3
bulan beturut-turut yang meningkat signifikan dari tahun
2008 ke 2009.

Tingkat kehilangan air tahun 2008-2010 berada di atas
anggaran dan terjadi peningkatan secara kubikasi dari tahun
2008-2010, di mana tingkat kehilangan air tersebut
melebihi 20% (Instruksi Mendagri No. 690-149 Tahun
1985).

Terjadinya kesalahan pembacaan meter air oleh Petugas
Pembaca Meter dan kesalahan input oleh Operator.
Terdapat selisih saldo piutang rekening air dan rekening
nonair antara saldo di buku besar, data komputer dan hasil
opname.

Tidak terealisasinya pemasangan baru, ganti meter
periodik, penerbitan letak meter, pengecapan eks pelanggan
dan tutupan sambungan tahun 2009 dan 2010.

Berdasarkan temuan di atas diberikan rekomendasi

sebagai berikut:
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e Bagian Keuangan agar dalam perhitungan anggaran
penjualan air dapat memprediksi perubahan status
pelanggan dari pelanggan aktif menjadi eks pelanggan.

* Koordinator Pembaca Meter agar meningkatkan
pengawasan dalam menangani pemakaian air pelanggan
yang 0 m* berturut-turut di mana pada bulan-bulan
sebelumnya ada pemakaian air.

e Menggencarkan penanggulangan kehilangan air fisik dan
nonfisik. Program penanggulangan fisik antara lain:
penggantian pipa AC (pipa lama yang terpasang pada tahun
+ 1970) secara bertahap, penggantian seal/rubbering pada
valve induk secara bertahap, adanya unit Tim Pelayanan
Gangguan Kebocoran selama 24 jam, pengelolaan tekanan
pengaliran melalui pemasangan presure reducing valve
(PRV), pelacakan kebocoran dengan menggunakan alat
deteksi leak correlator, aplikasi/pembuatan Distric
Metering Area (DMA) untuk mempermudah pelacakan
kebocoran dan mengisolasinya sebelum diperbaiki, dan
kecepatan penanganan/perbaikan kebocoran oleh petugas.
Sedangkan penaggulangan kehilangan air nonfisik terdiri:
Tim House to House (HOTOHO) untuk melakukan
pelacakan terhadap kebocoran pipa dinas dan pipa persil
termasuk pemakaian/konsumsi ilegal maupun sambungan

ilegal/pencurian air, pemberian reward dan Punishment
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kepada petugas maupun masyarakat terkait masalah
kehilangan air, pemasangan security sealfkawat segel “roto
seal” untuk mencegah konsumsi/pemakaian illegal,
penutupan pipa dinas disertai denda untuk kasus
pelanggaran/pencurian air, melakukan program “Cap” pada
pipa dinas untuk eks pelanggan, program penggantian
meter rusak/buram/insidentil, adanya verifikasi terhadap
meter induk dengan menggunakan wultrasonic Flow Meter
untuk mengevaluasi jika terdapat penyimpangan hasil
pémbacaan oleh meter induk.

Petugas Pembaca Meter agar dalam menjalankan tugasnya
sesuai prosedur untuk mengevaluasi lebih dalam terhadap
pemakaian air pelanggan secara akurat dan kepada Operator
agar meningkatkan ketelitian dalam menginput data.

Untuk selisih piutang rekening air dan rekening nonair agar
Subbag Pengolahan Data dan Arsip melakukan koreksi
tambah/kurang untuk piutang rekening air cicilan
pelanggan aktif, rekening air Eks pelanggan, dan piutang
rekening nonair (PB). Subbag Akuntansi agar melakukan
koreksi atas saldo piutang rekening air dan piutang
rekening nonair (PB). Subbag Rekening dan Penagihan
agar memasukkan kembali data rekening cicilan yang
tertinggal dan selalu melakukan pengecekan kembali atas

data dan informasi yang diterima dan dalam pembuatan
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rekening cicilan, rekening yang dibuat manual dan
perubahan-perubahan yang terjadi agar selalu dapat
berkoordinasi dengan Subbag Pengolahan Data dan Arsip
serta dengan Subbag Akuntansi jika terdapat hal-hal di luar
biasanya untuk mengatasi/mengurangi kesalahan dalam
penerapannya serta sesuai Keputusan Menteri Negara
Otonomi Daerah Republik Indonesia No. 8 Tahun 2000
agar nilai piutang di atas 2 (dua) tahun untuk dihapuskan
melalui Keputusan Direksi setelah persetujuan Dewan
Penga\.avas. Bagian Litbang dan PDE agar dapat melakukan
refreshing menu CIS mengingat dalam praktik pelaksanaan
lapangan masih terdapat data yang belum terintegrasi antar
bagian dan membuat SOP-nya atas menu CIS tersebut.
¢ Meningkatkan konsentrasi dan merekrut pegawai yang ahli
di bidang teknis agar sesuai kompetensi yang dibutuhkan.
4.2.2.4. Tindak Lanjut Perbaikan
Pada tahap ini dilakukan pembahasan temuan audit
bersama penanggung jawab proses untuk menyepakati
tindakan perbaikan dan waktu penyelesaian, kemudian
berdasarkan informasi tindakan perbaikan akan dibuat surat
perintah yang telah disetujui Direktur Utama untuk melakukan
tindak lanjut perbaikan. Pihak yang berwenang melakukan
rekomendasi wajib menindaklanjuti dan melaporkan/

memberikan  konfirmasi bahwa tindak lanjut telah
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dilaksanakan dengan mengirimkan Surat Tindak Lanjut yang
menyatakan bahwa rekomendasi telah ditindaklanjuti,
kemudian dilakukan pengecekan ulang oleh SPI untuk
meyakinkan bahwa tindak lanjut telah dilakukan. Apabila
tindak lanjut tidak dilakukan, maka SPI berhak menagih
pelaksanaan tindak lanjut dengan menyampaikan kepada
Direktur Utama dan meminta dibuatkan Surat Perintah ulang
tindak lanjut sampai semua rekomendasi berhasil
ditindaklanjuti.
4.2.2.5. Surat Keputusa-m Mendagri untuk PDAM
Dalam rangka meningkatkan pelayanan air minum

kepada masyarakat (baik secara kuantitas maupun kualitas)
dan untuk menilai kinerja perusahaan serta mengetahui
keberhasilan Direksi dalam mengelola PDAM, maka
dilakukan audit -kinelja setiap akhir tahun buku dengan
melakukan penilaian terhadap tiga aspek, yaitu Aspek
Keuangan, Aspek Operasional, dan Aspei( Administrasi
dengan indikator masing-masing aspek dalam penjualan yang
ditentukan adalah:
1. Aspek Keuangan, dengan indikator sebagai berikut:

a. Rasio laba terhadap penjualan,

b. Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air,

c. Jangka waktu penagihan piutang, dan

d. Efektivitas penagihan.
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2. Aspek Operasional, dengan indikator sebagai berikut:
a. Cakupan pelayanan,
b. Kualitas air distribusi,
¢. Kontinuitas air,
d. Tingkat kehilangan air,
e. Peneraan meter air,
f. Kecepatan penyambungan baru,
g. Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan,
dan
h. Kemudahan pélayanan.
3. Aspek Administrasi, dengan indikator sebagai berikut:
a. Rencana jangka panjang,
b. Prosedur operasi standar, dan
c. Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir.

Dari indikator-inciikator tersebut dikatakan mengalami
perbaikan dengan membandingkan hasil tahun buku
sebelumnya dengan yang saat ini, di mana perbaikan terhadap
indikator tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Peningkatan rasio laba terhadap penjualan,
2. Peningkatan cakupan pelayanan, dan
3. Penurunan tingkat kehilangan air,
Berikut ini merupakan pembahasan mengenai masing-

masing aspek:
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Berdasarkan laporan keuangan PDAM Tirta Pakuan,

penilaian kinerja untuk mengukur tingkat kesehatan

perusahaan berdasarkan Keputusan Mendagri tentang

pedoman penilaian kinerja PDAM, dengan perhitungan

sebagai berikut:

Tabel 16.
Aspek Keuangan untuk Tahun 2008
No. Aspek Keuangan Perhitungan % Nilai
a. | Rasio laba terhadap
penjualan
Laba sebelum pajak x 100% | Rp 24.653.796.233 x 100% | 26,31 5
Penjualan Rp 93.710.200.853
Nilai Bonus
Laba produktif tahun 2008 - | 26,31 - 19,39 6,92 3
tahun 2007
b. | Rasio aktiva produktif

terhadap penjualan air
aktiva produktif
Aktiva produktif Rp 120.705.283.720 1,46 5
Penjualan air | Rp 82.503.932,920

¢. | Jangka waktu penagihan
piutang
Piutang usaha Rp 9.327.851.849 x 360 hari | 35,83 5
Penjualan per hari Rp 93.710.200.853

d. | Efektivitas penagihan
Rekening tertagih  x100% Rp 78.559.238.445_ x 100% 95,22 S

Penjualan air

Rp 82.503.932.920

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi kinerja, Tahun 2009)
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Tabel 17.
Aspek Keuangan untuk Tahun 2009
No. Aspek Keuangan Perhitungan % | Nilai
a. | Rasio laba terhadap
penjualan
Laba sebelum pajak x 100% | Rp 28.269.865.708 x 100% | 26,18 5
Penjualan Rp 108.002.444.978
Nilai Bonus
Laba produktif tahun 2009 - 26,18 - 26.31 -0,13 0
tahun 2008
b. | Rasio aktiva produktif
terhadap penjualan air
Aktiva produktif Rp 131.499.640.198 1,40 5
Penjualan air Rp 93.961.395.226
c. | Jangka waktu penagihan
piutang
Piutang usaha Rp 11.649.497.081 x 360 hari | 38,83 5
Penjualan per hari Rp 108. 002.444.978
d. | Efektivitas penagihan
Rekening tertagih  x100% Rp 88.433.348.690 x 100% 94,121 5
Penjualan air Rp 93.961.395.226
(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kinerja, Tahun 2009)
Tabel 18.
Aspek Keuangan untuk Tahun 2010
No. Aspek Keuangan Perhitungan % | Nilai
a. | Rasio laba terhadap
penjualan ’
Laba sebelum pajak x 100% | Rp 29.242.519.024 x 100% | 24.13 5
penjualan Rp 121.188.948.383
Nilai Bonus
Laba produktif tahun 2009 - | 24,13 -26.18 -2,05 0
tahun 2008
b. | Rasio aktiva produktif
terhadap penjualan air
Aktiva produktif Rp 142.287.619.566 1,31 5
Penjualan air Rp 108.364.107.500
¢. | Jangka waktu penagihan
piutang
Piut.ang usaha Rp 12.107.866.495 x 360 hari | 35,97 5
Penjualan per hari Rp 121.188.948.383
d. | Efektivitas penagihan
Rek.ening te'rtagih x100% Rp 99.403.211.900 x 100% | 91,73 5
Penjualan air Rp 108.364.107.500

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kinerja, Tahun 2010)
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2. Aspek Operasional
Aspek ini digunakan untuk mengukur kualitas
pelayanan PDAM kepada masyarakat, dengan indikator dan

perhitungan sebagai berikut:

Tabel 19.
Aspek Operasional untuk Tahun 2008
No. Aspek operasional Perhitungan % Nilai
a. | Cakupan pelayanan
Jumlah penduduk terfayani  x 100% 380.950 + 66.035 - 3.195  x 100% 47,69 3
Jumlah penduduk 930.566
Nilai bonus
Cakupan pelayanan tahun 2008 - tahun 2007 47,69% - 47,08% 0,61 i
b. { Kualitas air distribusi Memenuhi syarat air minum 3
¢. | Kontinuitas air Semua pelanggan mendapat aliran 2
selama 24 jam
d. | Tingkat kehilangan air .
Jumlah m* air didistribusikan - yang terjual  x 100% 37.947.33 - 25.160.514 x 100% 33,70 2
Jumlah m?* air yang didistribusikan 37.947.331
Nilai bonus 33,70% - 33,46% 0,24 2
c. Peneraan meter air
Jumlah pelanggan yang meter air ditera  x 100% 16.413 x 100% 20,62 3
Jumiah seluruh pelanggan 79.565
f. Kecepatan penyambungan baru 5 hari kerja 2
g. | Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata
Jumlah pengaduan telah selesai ditangani  x 100% 8.8371 x100% 99,31 2
Jumlah seluruh pengaduan 8.933
h. Kemudahan pelayanan Tersedia 2
(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kinerja, Tahun 2009)
Tabel 20.
Aspek Operasional untuk Tahun 2009
No. Aspek operasional Perhitungan % Nilai
a. | Cakupan pelayanan
Jumiah penduduk terlayani  x 100% 418.192 + 66.035-5.534 x 100% 50,09 3
Jumlah penduduk 955.691
Nilai bonus
Cakupan pelayanan tahun 2008 - tahun 2007 50,09% - 47,69% 2,4 1
b. | Kualitas air distribusi Memenuhi syarat air minum 3
¢. | Kontinuitas air Semua pelanggan mendapat aliran 2
selama 24 jam
d. | Tingkat kehilangan air
Jumlah m® air didistribusikan - yang terjual  x 100% 39.752.952 - 26.081.869 x 100% 34,39 2
Jumlah m?® air yang didistribusikan 39.752.952
Nilai bonus 34,39%-34,34% 0,05 2
¢. | Peneraan meter air
Jumlah pelanggan yang meter air ditera  x 100% 20444 x 100% 23,61 3
Jumlah seluruh pelanggan 86.587
f. Kecepatan penyambungan baru 5 hari kerja 2
g | Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata
Jumlah pengaduan telah sclesai ditangani  x 100% 8.713 x 100% 99,68 2
Jumlah seluruh pengaduan 3.741
h. | Kemudahan pelayanan Tersedia 2

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kinerja, Tahun 2009)
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No. Aspek operasional Perhitungan % Nilai
a. Cakupan pelayanan
Jumlah penduduk terlavani x 100% 506.664+77.050-7.577 x 100% 58,47 3
Jumlah penduduk 985.329
Nilai bonus
Cakupan pelayanan tahun 2008-tahun 2007 58,47%-50,09% 8,38 3
b. Kualitas air distribusi Memenuhi syarat air minum 3
c. Kontinuitas air Belum semua pelanggan mendapat aliran t
selama 24 jam
d. | Tingkat kehilangan air
Jumlah m’ air didistribusikan-yang terjual x 100% 42.659.575-28.185.401 x 100% 33,93 2
Jumlah m? air yang didistribusikan 42.659.575
Nilai bonus 33,93%-34,39% 0,46 2
e. | Peneraan meter air
Jumlah pclanggan yang meter air ditera  x 100% 21.723  x 100% 22,87 3
Jumlah seluruh pelanggan 94.995
f, Kecepatan penyambungan baru 5 hari kenja 2
g. | Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata
Jumlah pengaduan telah selesai ditangani  x 100 9.933 x 100% 95,86 2
Jumlah seluruh pengaduan 10.362
h. Kemudahan pelayanan Tersedia 2
(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kinerja, Tahun 2010)
3. Aspek Administrasi
Aspek ini digunakan untuk mengukur tingkat
kepatuhan dan ketaatan anggota organisasi terhadap
prosedur operasi dan pelaksanaan rencana organisasi
dipedomani. Berikut ini merupakan indikator dan nilai
masing-masing kinerja administrasi:
Tabel 22,
Aspek Administrasi untuk Tahun 2008 - 2010
No. Aspek Administrasi Tahun 2008 Nilai Tahun 2009 Nilai Tahun 2010 Nilai
a. | Rencana jangka Dipedomani 3 Dipedomani 3 Dipedomani 3
panjang sebagian sebagian sebagian
b. | Prosedur operasi Sepenuhnya 4 Sepenuhnya 4 Sepenuhnya 4
standar dipedomani dipedomani dipedomani
¢. | Tindak lanjut hasil Ditindaklanjuti 3 Ditindaklanjuti 3 Ditindaklanjuti 3
pemeriksaan seluruhnya seluruhnya seluruhnya

(Sumber: PDAM; Laporan Hasil Evaluasi Kinerja, Tahun 2009-2010)




112

4.2.3. Peranan Audit Operasional atas Fungsi Penjualan Guna Meningkatkan
Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Penjualan pada PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor

Secara umum, sistem pengendalian penjualan PDAM sudah
terbentuk namun belum sepenuhnya tercapai karena kurangnya
ketaatan terhadap prosedur yang telah ditetapkan. Hal tersebut selain
dapat menyebabkan salah informasi juga dapat menyebabkan kurang
baiknya penyediaan pelayanan PDAM kepada pelanggan. Secara garis
besar dapat disimpulkan bahwa tujuan dibentuknya sistem
pengendalian intern penjualan untuk mencapai tujuan-sebagai berikut:
1. Dari segi perpektif keuangan adalah meningkatkan laba operasional,

meningkatkan pendapatan dan berkurangnya biaya.

2. Dari segi perpektif pelanggan adalah untuk meningkatkan kepuasan
pelanggan, jumlah pelanggan dan loyalitas kepada masyarakat Kota
Bogor. |

3. Dari segi bisnis internal adalah meningkatkan keunggulan
operasional dan meningkatkan cakupan pelayanan.

Dari berbagai permasalahan yang telah dibahas, peran sumber
daya manusia sangat penting terutama sesuai dengan bidang usaha
PDAM yang bebasis pelayanan. Perencanaan internal berupa aktivitas
pengendalian dan pengawasan terhadap pelaksanaannya sangat
dibutuhkan. Salah satunya adalah pada pembacaan meter air di mana

seharusnya Petugas Pembaca Meter wajib mencatat secara akurat

pemakaian air pelanggan namun terkadang terjadi penaksiran meter air
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oleh Petugas Pembaca Meter, sehingga pada saat input data tefhadap
rekening tagihan pelanggan terdapat perbedaan antara pemakaian air
pelanggan dengan hasil pembacaan meter yang berakibat terdapat
keluhan dari pelanggan. Faktor lain yang menyebabkan kurang
efektifnya sistem pengendalian penjualan PDAM adalah tingkat
kehilangan air yang tinggi dan belum mampunya penanganan teknis
dalam memenuhi permintaan pelanggan. Pada saat pemasangan baru,
penggantian meter air, penerbitan letak meter, dan pelayanan teknis
dan nonteknis lainnya hendaknya direncanakan terlebih dahulu sesuai
kemampuan perusahaan, sehingga penambahan pela1.1ggan baru
(penjualan) dapat terealisasi dengan baik serta dapat mempertahankan
kualitas pelayanan PDAM kepada pelanggan.

Dalam melakukan audit operasional, PDAM Tirta Pakuan
melakukan evaluasi dan pemeriksaan serta penilaian terhadap
kecukupan sistem pengedalian, kepatuhan dan pemeriksaan lain sesuai
kebutuhan untuk menilai seberapa efektif operasi perusahaan telah
tercapai. Dalam menilai penjualannya, PDAM Tirta Pakuan
mengevaluasi seluruh aspek dalam kegiatan penjualannya dimulai dari
proses penyambungan baru, pembacaan meter air serta penagihan
rekening air kepada pelanggan. Dalam proses tersebut seringkali
ditemukan kelemahan dan kesalahan baik karena permasalahan teknis
maupun non teknis yang terjadi. Penilaian efektivitas pengendalian
intern penjualan dilakukan dengan mereviu aspek-aspek kinerja

PDAM, yaitu aspek keuangan, aspek operasional dan aspek
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administrasi. Dari masing-masing aspek tersebut diberikan nilai dari 1-
5 untuk mengukur pencapaian kinerja perusahaan. Nilai 1 menyatakan
bahwa kinerja PDAM tidak baik, nilai 2 (kurang), nilai 3 (cukup), nilai
4 (baik) dan nilai 5 (baik sekali). Dari aspek keuangan secara garis
besar kinerja PDAM mendapatkan nilai 5 atau baik sekali. Sedangkan
dari aspek operasional masih mendapatkan nilai 2 dan 3 yang artinya
aspek pelayanan terhadap pelanggan masih kurang dan cukup.
Sedangkan dari aspek administrasi berupa prosedur operasi
mendapatkan nilai 4 (baik) dan nilai 3 (cukup). Dari penilaian ini
manajemen dan Direksi PDAM dapat mengetahui pencapaian .kinerja
PDAM selama tahun berjalan dan menilai aspek-aspek mana saja yang
masih memiliki kekurangan untuk diperbaiki.

Pelaksanaan audit operasional PDAM Tirta Pakuan dibagi
menjadi 4 tahap yaitu tahap perencanaan audit, pelaksanaan audit,
pelaporan audit dan tindak lanjut hasil audit. Pada tahap perencan.aan
audit, dilakukan penyusunan personil sesuai tugas masing-masing,
mempersiapkan kertas kerja dan perlengkapan yang dibutuhkan serta
menyusun jadual waktu pelaksanaan pemeriksaan dan menyusun
PKPT (Program Kerja Pemeriksaan Tahunan) meliputi nama objek
yang diperiksa, kegiatan yang diperiksa, lokasi yang diperiksa, dan
periode waktu pemeriksaan. Setelah itu dilakukan pelaksanaan audit
dengan survei pendahuluan untuk memahami informasi dan kebijakan
penjualan, penelaahan terhadap prosedur operasi penjualan, RKAP

(Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan), laporan bulanan dan
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dokumen-dokumen lain yang dibutuhkan, kemudian mengembangkan
temuan dan melaksanakan tinjau ulang temuan dengan pemeriksaan
lapangan dan opname fisik serta mencatat bukti dan temuan objektif ke
dalam KKP (Kertas Kerja Pemeriksaan) dan membuat rekomendasi
serta simpulan hasil audit. Permasalahan yang ditemukan dari hasil
pemeriksaan Satuan Pengawasan Intern PDAM Tirta Pakuan terhadap
kinerja penjualannya akan diberikan rekomendasi perbaikan untuk
meminimalisasi kesalahan dan kelemahan yang terjadi dan
mengungkapkan penyebabnya untuk kemudian dapat ditindaklanjuti
manajemen yang dimuat dalam laporan hasil audit meliputi LﬁP
keuangan dan LHP operasional.

LHP (Laporan Hasil Audit) tersebut disampaikan kepada
Direktur Utama agar dilakukan tindak lanjut hasil audit berupa Surat
Perintah Tindak Lanjut dari Direktur Utama kepada Bagian/objek yang
perlu diperbaiki. Secara singkat, audit operasional dilakukan untuk
menilai seberapa efektif aktivitas penjualan tercapai dengan menilai
sistem  pengendalian intern  penjualan  apakah  terdapat
kelemahan/permasalahan yang memerlukan perbaikan dan memastikan
bahwa aktivitas penjualan dilakukan sesuai prosedur baik dalam
pelaksanaannya maupun dalam pencatatan penjualan, sehingga
menghasilkan informasi yang akurat bagi manajemen (peningkatan
kualitas bisnis internal) maupun bagi kepercayaan masyarakat
sehingga pencapaian target penjualan (peningkatan cakupan pelayanan

dan penambahan pelanggan) dapat terealisasi. Rekomendasi dan tindak
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5.1.

BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PDAM Tirta Pakuan
Kota Bogor, maka penulis melakukan pembahasan pada bab sebelumnya
mengenai Peranan Audit Operasional atas Fungsi Penjualan Guna
Meningkatkan Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Penjualan di mana

hasil pembahasan tersebut penulis simpulkan sebagai berikut:

5.1.1. Simpulan Umum

1. PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor merupakan perusahaan daerah
milik Pemerintah Kota Bogor yang terletak di Jalan Siliwangi No.
121 Bogor dan didirikan berdasarkan Peraturan Daerah
Kotamadya Bogor No. 5 Tahun 1977 dengan bidang usahanya
adalah memberikan pelayanan air minum melalui pipa distribusi
air dengan sistem gravitasi kepada masyarakat Kota Bogor sesuai
standar kesehatan yang ada di mana tujuan pendiriannya adalah
untuk ekonomi (bagi perusahaan sendiri) serta berperan sebagai
penunjang otonomi daerah.

2. PDAM Tirta Pakuan memiliki cakupan pelayanan sebesar + 47%
pada tahun 2008 dan meluas menjadi 50,68% hingga saat ini di
mana sebelum perluasan Bogor Lama, pelayanan PDAM Tirta

Pakuan telah mencapai 76% dengan jaringan pipa distribusi yang
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sudah menjangkau hampir seluruh wilayah Kota Bogor. Untuk
meningkatkan pelayanannya, PDAM Tirta Pakuan menawarkan
produk berupa pelayanan teknis dan nonteknis yang ditunjang
dengan pembangunan Instalasi Pengolahan Air dan Reservoir
serta penambahan jaringan pipa retikulasi air agar dapat
memperluas cakupan pelayanan/penjualannya kepada masyarakat

Kota Bogor.

5.1.2. Simpulan Khusus

Berdasarkan hasil pembahasan, penulis menyimpulkan sebagai
berikut:
1. Audit Operasional atas Fungsi Penjualan
a. Satuan Pengawasan Intern melaksanakan audit operasional
(audit kinerja) untuk mengukur tingkat kesehatan perusahaan
berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun
1999 dengan tingkat kesehatan perusahaan digolongkan dalam
lima tingkat dari 1-5 dengan aspek yang dinilai adalah aspek
keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi.
b. Tahap-tahap audit operasional yang dilakukan antara lain;
¢ Perencanaan audit terdiri dari pembuatan konsep audit,
penyusunan personil, pembagian tugas, dan jadual
pelaksanaan audit serta membuat PKPT.
o Pelaksanaan audit terdiri dari survei pendahuluan,

penelaahan dokumen terkait penjualan, pengembangan
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temuan, observasi lapangan/opname fisik, pencatatan bukti
audit dalam KKP, serta menentukan rekomendasi dan
simpulan audit.

e Pelaporan hasil audit dilakukan dengan menyusun hasil
evaluasi kegiatan yang dinilai dalam Laporan Hasil Audit
berupa LHP Keuangan dan LHP operasional.

e Tindak lanjut perbaikan terdiri dari pembahasan temuan
audit dengan penanggung jawab proses serta penyampaian
Surat Perintah Tindak Lanjut Direktur Utama kepada bagian
yang berwenang melakukan rekomendasi tersebut.

. Aspek keuangan PDAM Tirta Pakuan sudah baik dengan

masing-masing indikatornya untuk rasio laba terhadap

penjualan memperoleh nilai 5 (baik sekali), rasio aktiva

produktif terhadap penjualan air aktiva produktif dengan nilai 5

(baik sekali), jangka waktu penagihan piutang dengan nilai 5

(sangat baik), dan efektivitas penagihan dengan nilai 5 (sangat

baik).

. Aspek operasional, yaitu dari cakupan pelayanan memperoleh

nilai 3 (cukup), kualitas air distribusi dengan nilai 3 (cukup),

kontinuitas air dengan nilai 2 (kurang), tingkat kehilangan air

dengan nilai 2 (kurang), peneraan meter air dengan nilai 3

(cukup), kecepatan penyambungan baru dengan nilai 2

(kurang), kemampuan penanganan pengaduan rata-rata dengan
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nilai 2 (kurang) dan kemudahan pelayanan mendapatkan nilai 2

(kurang).

e. Aspek administrasi, yaitu rencana jangka panjang memperoleh
nilai 3 (cukup), prosedur operasi standar dengan nilai 4 (baik),
dan tindak lanjut hasil pemeriksaan dengan nilai 3 (baik)
karena telah dipedomani dalam pelaksanaannya.

2. Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Penjualan

a. Struktur pengendalian intern di PDAM Tirta Pakuan meliputi
pengendalian organisasi dan kepegawaian, keuangan, maupun
pengawasan sudah terbentuk, sehingga semua kegiatan dan
pelaksanaan tugasnya telah dipedomani pada ketentuan yang
berlaku, yaitu pelaksanaan kegiatan operasionalnya
berdasarkan Peraturan Direksi PDAM Tirta Pakuan tentang
Prosedur Standar Operasional Pelayanan yang mengatur
mekanisme penyelenggaraan kegiatan pelayanan PDAM
kepada pelanggan.

b. Pengendalian intern penjualan terdiri prosedur pemasangan
baru, prosedur pembacaan meter air dan prosedur tagihan
pelanggan, antara lain:
¢ Pemasangan sambungan baru, di mana calon pelanggan atau

eks pelanggan melakukan pemesanan untuk menggunakan

pelayanan PDAM.
e Permohonan pelanggan yang telah disetujui dan selesai

diproses akan diotorisasi dalam bentuk rekening air yang



121

digunakan sebagai identitas pelanggan untuk memudahkan

proses penagihan dan pencatatan.

¢ Pembacaan meter air pelanggan dilakukan Petugas Pembaca
Meter setiap bulan sesuai jadual yang telah ditetapkan
sebanyak dua kali dalam satu bulan pada setiap wilayah
pelanggan.

¢ Semua data pemakaian air pelanggan dicatat dan diinputkan.

e Perhitungan rekening air dan restor data hasil perhitungan ke
cksternal payment point (pembayaran melalui Bank).

¢ Penagihan kepada pelanggan sesuai waktu pembayaran yang
telah ditetapkan setiap bulannya.

Dalam proses penjualan tersebut seringkali ditemukan kendala

(faktor teknis maupun faktor nonteknis) yang menyebabkan

sistem pengendalian intern penjualan perusahaan belum efektif,

sebagai berikut:

* Realisasi penjualan air tahun 2008 dan 2009 tidak mencapai
anggaran yang ditetapkan karena rata-rata pemakaian SL per
bulannya di bawah yang dianggarkan, yaitu harga jual rata-
rata air/m’ berada di bawah anggaran.

* Realisasi SL aktif tahun 2009 tidak mencapai anggaran yang
ditetapkan karena adanya peningkatan pelanggan aktif yang
menggunakan air 0 m?® selama 3 bulan berturut-turut.

 Tingkat kehilangan air melebihi standar yang ditetapkan

(20%) yang meningkat yaitu pada tahun 2009 meningkat
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sebesar 6,88% secara kubikasi jika dibandingkan dengan
tahun 2008 dan pada tahun 2010 meningkat secara kubikasi
sebesar 5,84% bila dibandingkan dengan tahun 2009
dikarenakan faktor fisik dan nonfisik.

e Terjadi kesalahan baca oleh Petugas Pembaca Meter yang
meningkat dari tahun 2008-2010 dikarenakan kesalahan
Petugas Pembaca Meter yang menaksir angka meter air
pelanggan (tidak sesuai prosedur).

e Kesalahan input oleh Operator karena penulisan Pembaca
Meter yang tidak jelas dan kurang ketelitian dari operator
tersebut.

¢ Perbedaan saldo rekening buku besar dengan data komputer
dikarenakan kesalahan input dan kesalahan penanganan data
(belum ada SOP atas menu CIS).

e Tidak terealisasinya order pemasangan baru, ganti meter
periodik, penerbitan letak meter, tutupan pelanggan, dan
pengecapan eks pelanggan pada tahun 2009 dan 2010
dikarenakan target yang tinggi, stock meter air kurang,
rumah kosong/lokasi berjauhan dan dalam kondisi macet air
serta perubahan nomor jalan Petugas Pembaca Meter.

3. Peranan Audit Operasional atas Fungsi Penjualan Guna
Meningkatkan Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Penjualan
Dalam pelaksanaannya SPI melakukan audit operasional

untuk mengevaluasi pencapaian kinerja perusahaan setiap
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tahunnya untuk menilai seberapa efektif program yang telah
direncanakan perusahaan telah tercapai. Evaluasi tersebut berupa
reviu terhadap pelaksanaan operasional perusahaan dalam menilai
apakah sistem pengendalian intern penjualan yang berjalan
terdapat kelemahan atau masalah yang masih memerlukan
perbaikan. Umumnya permasalahan yang muncul di PDAM Tirta
Pakuan adalah kurangnya kepatuhan SDM terhadap prosedur yang
dapat menyebabkan salah informasi serta karena permasalahan
teknis lainnya yang memungkinkan tidak tercapainya pejualan
yang maksimal. ‘ Dari permasalahan dan kelemahan yang
ditemukan tersebut diberikan rekomendasi oleh SPI untuk
ditindaklanjuti bagian yang berwenang, sehingga diharapkan
masalah yang ada dapat diminimalisasi dampaknya agar mencapai
tujuan yang diharapkan. Hasil pelaksanaan audit operasional dari
masing-masing aspek dengan perbandingan selama 3 tahun dari
2008-2010 sebagai berikut:
e Aspek keuangan mendapatkan nilai 5 (baik sekali).
® Aspek operasional memperoleh nilai 2 (kurang) dan 3 (cukup)
yang artinya pelayanan/penjualan PDAM kepada masyarakat

masih memerlukan perbaikan.

* Aspek administrasi memperoleh nilai 4 (baik) dan 3 (cukup).
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5.2. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Tidak tercapainya realisasi SL aktif dikarenakan adanya peningkatan
pelanggan aktif dengan pemakaian 0 m® (ada pemakaian tidak tertagih)
yang signifikan, akibatnya perusahaan kehilangan kesempatan untuk
mendapatkan penjualan yang maksimal. Oleh karena itu, Petugas
Pembaca Meter melakukan evaluasi lebih akurat terhadap pemakaian air
pelanggan dan Koordinator Pembaca Meter meningkatkan pengawasan
terhadap pelanggan aktif tersebut terutama ada pemakaian air pada bulan-
bulan sebelumnya agar kemungkinan kecurangan pelanggan (faktor
nonfisik) dapat diminimalisasi.

2. Berdasarkan Instruksi Mendagri No. 690-149 Tahun 1985 bahwa tingkat
kehilangan air yang terjadi di PDAM Tirta Pakuan masih di batas
toleransi yang diperkenankan sebesar 20%. Untuk itu perlu meningkatkan
penanggulangan  kehilangan air (fisik dan nonfisik) dengan
memfokuskan/memprioritaskan terhadap zona yang paling tinggi
kehilangan airnya, agar kehilangan air dapat diminimalisasi, sehingga
penjualan air dapat terealisasi secara maksimal.

3. Petugas Pembaca Meter terkadang menaksir angka meter air pelanggan,
sehingga angka meter air pelanggan berbeda dengan hasil pembacaan
meter. Oleh karena itu, Petugas Pembaca Meter melakukan tugasnya
sesuai prosedur dengan melakukan pembacaan meter air langsung di

daerab/rumah pelanggan agar hasil pembacaan meter air sesuai angka



"JeInye Yiqaj uep Jnpnasial yiqa| ejep ueuedueuad
leSe QID nusw sele JOS lenquidw uended eul] NVQd Uowsfeurur
‘eAuyreqas Iondwoy eyep uedusp Jeseq nyng Suuoal oples ueepaqiod
ueyqeqaAusw Fued ejep ueuefueusd uep uendwiduad ueyeesdy b

Ire Jojowr ueeoequuad ueeuesye|ad seje uesemeduod

ueyiey3urusw 1919\ BorquULIsg ueideq qng ejeday] euas uedduead 19w

174



JADUAL PENELITIAN

No Kegiatan Bulan

Juli’10 | Agt’'10 | Sep’10 | Okt’10 | Nov’10 | Des’10 | Jan’t1 | Feb’tl | Mar'll | Apr’'ll | Mei’11 | Juni’Il | Juli’ll

1 | Pengajuan Judul **s

Studi Pustaka %

Pembuatan Makalah Seminar %%

Seminar 'TITS FeYTY) YT %

Pengesahan T

Pengumpulan Data AR

L2k x*

Pengolahan Data

*kkx LEL L *%

0l I ] v & W

Penulisan Laporan

Bimbingan Skripsi

9 | Sidang Skripsi

10 | Penyempurnaan Skripsi

11 | Pengesahan

Keterangan :

*) = Pengumpulan data disesuaikan dengan data yang digunakan dalam penelitian, dengan pengumpulan data primer dan pengumpulan data
sekunder tanpa melakukan observasi ke lapangan.

* = Menunjukkan satuan unit waktu minggu dalam bulan.
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DAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

1.0_Ruang Lingkup
dan calon pelanggan yang berstatus eks pelanggan yang ingin kembali memasang sambungan air minum
dan setelah mensaxt petanggan bersedia melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai pelanggan sesuai
dengan peraturan yang bertaku di PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

2.0. Acuan
Quality Manual Systerm 1SO 9001:2008

3.0. Element
1SO 9001:2006 Klausw! 7.2. 7 &

4.0. Definisi
41. CIS

Adalah Sistem informasi Pelanggan berbasiskan data base yang terintegrasi dengan bagian terkail

. melalui jaringan/L AN (Local Area Network), sebagai penunjang pelayanan kepada para pelanggan.
»./ 4.2. Calon E’elangga\

Adsllah pero-angan atau badan Mw@m@wm‘sammanbmudmﬁmm.w e

4.3. Eks Pelanggan

Adalah perorangan atau badan hukum yang pemah menjadi pelanggan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

can telah dputus karena menunggak rekening air dan atau biaya non air melebihi ketentuan yang
beriaku.

4.4. Sural Pemyataan

Adalah surat yang menyalakan pelanggan bersedia mematuhi seliap perat..nin yang berlaku dan kondisi
_pelaya AM Tirta Pakuan Kota Bogor di atas meterel Rp. 6.000,-.
J 45 Coomporate
a hwkum atau instansi yang mengajukan permohonan pemasangan baru.
4.6‘ 8.AJ. (Belum Ada Jaringan)
Di mana lokasi pemasangan baru calon pelanggan diketains atau diasumsikan belum ada iafingan pina
distribusi/dnas PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.
4.7. Cicitan / Krect

Adalah istilah bagi permohonan pemasangar: baru metalui fasilitas kredt pada bank yang dt(mjtﬁc.
48. Paket

Dimanaidtas‘permsanganbamm!mﬁelanggante!d\adajaﬁngan
49, RAB

Rencana anggaran biaya yang menjadi dasar atas biaya pemasangan basu calon pelanggan, d mana
belum ads jaringan pipa PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.
410.PB°

adalah istilah unfuk perrnohonan pemasangan bany.

<

)

Nama
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INo. Registrasi Revisi  [Hal Hal Berikut
PDAMTP-QP-HMS.HL/03 0 1 2
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DAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

4. input Data Ke Cis

Adalsh proses pemasukan calon pelanggan menjadi pelanggan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor, yang telah
memenuhi seluruh persayaratan, mulai dan nomor pelanggan, nama pelanggan, alamat pelanggan, 2ona

pelayanan, gotongan tasif, kode sanitasi, dan pemasukan biaya pemasangan baru.

5. Biaya PB (Pemasangan Baru)

Biaya pemasangan baru dibedakan antara pelanggan ruman tangga, lembaga pendidikan negeri/swasta,

intansi pemerintahan, rumah ibadah, niaga kecil dan niaga besar.
6. Order Kerja PB

Proses pemasukan status pelanggan baru pada CIS (Customer Information System ), yang meliputi :

6.1. Pemasukan pemenuhan persyaratan,
6.2. Pemasukan persetujuan direksi,
6.3. Pemasukan pemasangan sambungan bany,

7. Cetak Rekapindasi PB

*Proses pencesakan rekapitidasi pemasangan bany yang ditaksanakan pada sore harinya, untuk kemudan
ditandatangani oleh Kasubbag Hubungan Langganan kemudian diserahkan ke Sub Bagian Penyambungan

serta dilampikan Surat Perintah Kega (SPK).

8. Monitoring (Pemantauan)
Proses pemantauan pelanggan berkaitan dengan :
9.1, Keluhan : Teknik dan Non Teknik

9.2. Permohonan : Balik Nama PelanggarnvBBN, Pemutusan Metsr Air Sementara Atas Permintaan
Sendiri/Tutupan APS, Perpanjangan Pemutusan Meter Air Sementara Atas Pesmintaan
Sendiri/Perpanjangan Tutupan APS, Penyambungan Kembali Meter AifBBK,
Pemindahan Letak Meter/PLM, Golongan Tarif dan Tera Meter.

.0. Rekaman Mutu dan Periode Penyimpanan |

LY

Nama Catatan Muty Nomor Dokumen

1. Pemasangan Bary PDAMTP-QR-HMS.HL/03-01
2. Surat Perintah Kerja Pemasangan Baru PDAMTP-QR-HMS.HL/03-02
3. Permohonan Suvei PDAMTP-QR-HMS.HL3-03
4. Surat Pemyataan PDAMTP-QR-HMS. HL03-04
S. Rekapitulasi Surat Fernyataan  * PDAMTP-QR-HMS.HL/03-05

Periode Penyimpanan
1 tahun kalender
1 tahun kalender
1 tahun kalender
1 tahun kalender
1 tahun kalender

-

1Name

PROSEDUR PEMASANGAN BARU

No Registrasi Revisi
PDAMTP-QP-HMS.HL/03 1

Hal Hal Berikut
6 7
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PDAM TIRTA PAKLIAN KOTA BOGOR

DSt OLEH PETUGAS
NOPENDRTARAN [ 1 T 1 J-L T 1 1] | Gunatas Bek Peampagenlenin

nopeuwsesw [T T T 1-CT T T | Mg i Ao ekl empeni. | -

PIRSYARATAN PEMASAN3AN BAT

A 5 LOKAS! SUDAK ADA JARNSAY PIPA PDAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR,
MENVERAHKAR S2TD SO+ ARTU TANDA PENDUDUK (KTP) YANG
SERIAKU.

~

—— e o »

BANK JABAR X KAPT. MUSLIHAT NO. 11- 13
BANK JABAR. L RAYATARR

BANK BN1, L. IR H. DJUANDA NO, 52

BANK MANDEY, JL KAPT. MUSLIHAT NO. 17

3 MENYERAHKAN GAMBAR L 0= ASI JALANPEMASANGAN :
2 MENYERASKAN SGTO COSY SEKEMING PEMBAYARAN PDAM TIRTA - i
PARUAN TETANSGS TERCS- 27 MAKSINUM 6 METER (SAMPING ATAU .
DEPAN RUMAN; ez 4.
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- - ¢ -
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: . o0
B.: DENGAN MENGARKAN FESUOHONAN PEMASANGAN BARU IN), MAKA l; 5.3
CALON PELANGGAN DIANGGA TUNDUK TERHADAP KETENTUAN 5o vriald
4 . PERATURAN YANG BERLASL DI POAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR i858,
2 PENGSIAN DATA YANG TiDA< BENAR AKAN MENGAKIBATKAN PR R R
DITANGGUHKANNYA PERMO-ONAN IN R
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EEEEE S,
F23338:
IR
[ TEMPAT PEMBAYARAN REKENING ] N EE T ‘si
T et aG
KANTOR PUSAT PDAM. L SILIWANGI NO. 121 33sa72.
e
s 43
IREEE
gzgie
TETLS
a~n

Y PAENSRE AR §A

BANK LIPPO, A SURYAKENCANA NO, 196 A £ T3
BANK NISP, _ K.H. SHOLEH ISKANDAR i

KOPPURNA BANK, JL_ PENDAWA RAYA RUKO A 1118 ) r; R o
BANK BTPN, L. RAYA PAJAJARAN NO. 63 Te- s e &) §
BANK PANIN, XL PAKUAN NO. 14 is 2 T 3 {
KOPERAS! TIRTA SANITA, JL. PAHLAWAN NO. 115 ‘T +

KOPERASI TIRTA SANITA, JL CIMANGGU GG. PESANTREN
KOPERASI TIRTA SANITA, JL MAWAR GG. MENTENG NO. 12

N000000Qo0oO0n

[ BaNK BTN, 2 RAYA PAJAIARAN RUKO NO. 2 WARUNG JAMBU
[J XOPERASI BERIMAN, JL XEBON PEDES NO. 38°

[T} KSU-PALEM, & PALEM PUTRI fll NO. 21 TAMAN YASMIN SEKTOR I
[[] bANK PASAR I SAWOJAIAR '

PDAM & PELANGGAN
“"-"’-"v"‘ﬂé SALLPAY "‘; 1NAY A Py 0.
3 P ASANCIA YL IPA D1 ANUrAY; OI) 5 3 AN

3 MESZEIMAA MTRANSIL IAUNE A
S PEONAIAYL SFIISAR AL 8'NERT. LAY |

LR

BATASAN TANGGUNG JAWAS

.|
!

Bogor.

PETUGAS

’Nama

“PROSEDUR PEMASANGAN BARU

No. Registrasi Revisi Hal Hal Berikut
PDAMTP-QP-HMS.HL/03 0 8 9




ol I 0 £0/1H SWH-dO-d LWVQd
imipeg ey IeH sway seqsibey ‘oN
MIVE NVONVYSYINId ¥NQIS0Ud l
.‘ mN °

vefunpysad eyew wmwmumwﬁmma-xmmmwmwmmym
NS 3y Rjpul pues LByodsRw yin uelibuepd Bpedsy NeqUIYP ‘[GOSOOUTLIS] YBUNY) BIeqp B8P YOPe I8 SN BY B

“ueq vebuessussd sssaxd uneupp UsE BYBwA LBY 9 KigeRw epgede eAnBsTwod BEGE] Yefs ey
(wewo) g npjom rpgaRw Yeop sxbe ‘Ipuss useswiad sei smpdp RAuuW 18 wemyes ued whbused Beg -1

mmmwwﬂimm;wmaﬂmmwpnaqm&mmdmdmmm&mm
Yepuay spq eyew ‘vesmnurad LE5UR) Yex: UBK] £ AIGRRU YER) Sdp/inyEp eAuusia 18 wemyes bued wliuerd Beg 9

prob-xboqeloywepd s ; aysqon ‘probobogeioyuwepdyad uepd: mure 1 11p2eg wel 52 R0 e -
vebbuerd yewn oy unun s bursyas uewte; ueymdwe/sew yepn 20508 80y LenYed E18] WGd - : LRERSD

edie) P unyI 58 URINES UBSTINUR [SRES UEXRUEP TU IR UeR (enp) 2 wnu e Busas yeluow exgedy *¢

ehunfmps vep) se sepu veiuesewnd yels enpay uenq eped eAuwnuy e Susyss Biequsw qlbm neq wbbusred feg ¢
unfaq/yeng ey eusq yepg Sued usvoyoaued ejep wersiiuad uUsp neq LebUNLES UBUOYCLSd [SEISIIUNR WRIBRASRY T

BULL WV(d J0ue)] Ip UBYBSIRSI tep Ssasip Wt 48 Lesyes sequiay uebusseuwadrueq wiuesewad uopwsd deges

Jabog 10y tenyed 81 WY Gd sebimad epeday undeds verAcquad UKIRBW UTYELIGD Yepq LB Ueng
... dep 07 uebuep Ewdwes 7 REGuS) B ueBisqund Jyoyedws) eped ursmssp IBdep WUl S8 BuRssal LRRABTUR] Y

veliiuerad qemef Bunbus) empe 8 PU YERIBS UBYESIDY NEBARD URII0GEY] ‘G

PRI UBNG 9 BUBRS LeRYewsd BRI UBYBSSRRG UBYdRRD Biuse BRYBwsd

DED YIgaiR) veneaquad pdue) usybuesog Buek webbuerad 4

unuRg s bursaxal uep (Us<sea ynnd anp) 9 02 Bpuep ~'000°05 "dy 2 BunxIY
='000°01 "0y Bpusp -'000°0¢ ‘dy 5 Buuavey

> iograq ueing sped eAusnisles uep | pbbue) gy ‘2
wnupw e bussaxes vep (rasid sefq susy) % i epusp -'000°0¢ Y 2 bupayay
=005"2 @Y Bpuap -'000"05 dy S Suseyay

> swepnd veyelbum yuun 1¢ - |2 pbbue] )

UREqUELRID) 8pURQ

fekenminq deg umnu
xbog g1y vemed 811t WyGd ysio ueyyunlibuep/sesaxtp ueye yepi) deyduay

Jobog 121 "o Huemps T sobog 10y venyed

NYVE NVOONV T3dNVIONYI3d NOTVI H310
INHVLINIG TTI3d ONVA NVOLINSLIR-NVILINZIIN

ONVIVEE NVRVIVH

NAVE NVONVSVIEd STTNING0S

Y0908 VLON NWDIVD VLML NVGd




{11 113 0 €0MNH SWH-dO-dLNVAd
1nyjeg eH BH|  smey isegsibey ‘on|
NYVE NYONVYSYNId ¥Na3soud
" o ewep|
CO-€0TH SWH-YD-d1INVCd
NYONVSYWId ISYHMOT HYN3A
e e i
e e o R e
&
o : ueuebBue ‘'ON
TTepmne] uetbueed
. . e e ey
o - ueueb6ue] ewen
i ueseyEpUad "ON T r 0 ueueBbueON
T U T Tunungy Iy rueg uebuesewad weun - |
. J0908 V.LOX NVMYVd VIYILL Wvdd YLINVS VLIYLL ISV33dON. I Ueeyesnisd eweN
“Bpedsy Uexuadig
: ebbue - JOWON
nmeg ueiuesawsd
Vryax HYINRI3d LVNS
—
prevepaCuemtyne £os32x 1500 T4 L40NE (6T0) W miing oy wedaenss ¥
NNNIN dIV HVY3IVA NVVHVSMREd
40908 VIO HVLINIY3INIC
ef)) Yeiag MG SN0 TH

40908 V10N NWIDIVd VL¥IL NvOd]




A b T
.

SO/TH SIWH-dD-d LWV Qd
mjueg [eH leH Isay isensibey oN

NYVE NVONVSYNId 34NA3sodd l W
eiweN

-

/4

~ E0E0TH'SWH-YOdLNVad

‘veuelifue) ueBunqny Beqqnsey T uejeley

yrsey ewws) uexdeonip eAueweseliay epes uegeysad seje ueppus(g
“wnuiw sie vebuesewad weieip ynun

ueyunBunwa 1ngessa) e Leede ueﬁuedelax!amsuexepepmﬁewmmmw&m
T uode) ‘ON

|

——— - Ceve em e e eve———— 0 - ———

lewepy

: ewey
- Ut yemeq 1p jnqesial
ueBbuead uoeo wnupy e veines nieq uebuesewsd ueuoyouuad uebuap vebungnysg

jedwa)
'a
Huye] Ueevesuasad Beyansey dn
e, uesemebuad 3 ueeueouasad Gegey WA
epeday

: |ebbuey 1 JOWON

1I3AUNS NYNOHOWY3d dITNWAO0L

>3 090 D yone 3 ., $1208 USEE T311 4TS (1SED) Owy w12y o duvms ..h

WNNIN IV HYVN3VQ NVYVHVSYEd
40908 V1IOX HYLINIYINI

RAIRS UZNONOWI] R0 'SG

Y0908 V10N NWINV V1L WV




£l 43 £0MTH'SWH-d0-dLWvad

0
1juag feH IBHI ssywau'

isesisibay '°NI

NUYE NVONVSYINId ¥Na3sodd
X N ey

7 Y0€0NH'SWH-YO-d1INvad

.”M
€05 UDR BW1) WVd Y910 UBRuIpp Suek vereSSuend usyMew epqrde WK X veBinNques STINAD HMUN ePIsIog 2
‘eAugsaw euetrefeqas UBIESHOSIP STURY WLk st vaeewad uep uinqugp Sullk
veqemey uzp veBtuend epeday EReqUIANP 18dep NEPN LBHRARRD B) Bued nenses gedes pmw ‘veSSuried rbeqes
up uopnpUnSudw reSfuried Uep LImoul S sURARGd SEUDIURL YER UEBOUTId uep Ouesedia yeRg e 0jou eaqedy ‘g
QoS edhd umines eped rueg ueSusseuad LoyBungayBusus LNdnews SERPIdWweL 10808 KoY UEMIed 1L YO
i UKEIRQUXYIRG yepg wep Suesedse) SueA edd yaButre! LTSN SITE UEIUNUI UEINYERWS UEXE YEPT BPISRG 'S
Yobog e10) vsred SUIL WYQd spede undede ynjuaq weep ueibouas nuet munuaw
tedep xepq uoyousd uep 2060 T LB T1 WYQJ qeme] SunlBue; seny ip INGRSIA) 1oy Brew “seyBuogp sruey
yssad edrdssaup edd uspegoretuaw Suek ueunbueq .t YEUTS L Y USSR BGUIS INQUI e uBpRWOYIP epgedy b
UoBog Moy Uervied eut | WVQd SRRD uBpesIReq UrBBuered uet:ops utyeguad wel.s) eugede nucy
usluesmwod Amq uefiurimiy JeArqua nes rueg Uebuesewsd rAeg URIRAPQUUSD SR UTLEGIDY BUVIUIW BRILIG ‘¢
‘echd ueBuecewad
uetlinfed uetuop Uebungnyas urmyuessaq Buel yeupd ueSusp {UoMPRdp epqede) ISEPUNLMARIID UEX|ESAHILLIY D
H(R1w g vep QY sepurts el Bued seup edd uelvesuied veGIIIUEYEQWR eheq JRAEqWINY q
Uobog oy usmey
B) WYQd LDdnamp Susd suaeny ubpesTRRG velburrRd uetiucpS Rnses g urtiunqueiuad. —is. JRARGRLDY 'R
’  NpEA *Uoowed JRILSIE I WINW e UeTYES uRq ueBuesewsod
uesursyeiod usSuop uepRyaq vetiured vore qevaf SunSbue peluaw Uep NG Bued UeqEiEMa) RIEBLINL BPISINE 2
ofog o) URITRE TRL 1NVOd 1P TorReaq Sueh uerguasios jinewau veje
uvoyowad ‘nn uereAwod Jeans ARSuCIEPURLGL LER WNLRY JTE Lenks g usBuesTuwad veuoyowsad venieBuaus veiuag °)
: eeq ueyezAuow 1 veuag

: dpy
: veelnxag
: GBuey oN
veg ‘oN
eurery
cuwsen
= YeEMmeq 1P Inqassa] uebBusad LOoIED Eureu SEIR UED JMIUN NEPUILOY
' oL
ueelnag
2wy
: eweN
w2 yemeg 1p ueue) epueuag Buey

NVVLVANY3d 1VHNS

ueemiung #ng ¥
uosoevmxmwvw




PDAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

9.5. Rekapitutasi Surat Pernyatan

REKAPITULASI SURAT PERNYATAAN
PERIODE : s'd
bikcluarkan Tanggal : Hal
NO. DAF  NO. Pri. NAMA PELANGGAN BIAYA TANGGAL RET
PEMASANGAN PERIANJIAN
Pumiah Pelengaan o
Mens ctujui . ’ Dibuat Olch,
JLasubbag [uhimgan Langganan
»
1
PDAMTP-QR-HMS.HL/03-05
Nama . 2
PROSEDUR PEMASANGAN BARU
No. Regislrasi Revisi Hal Hal Benikust
PDAMTP-QP-HMS.HLOZ 1 13 End




! TIRTA-PAKUAN KOTA BOGOR

Nama Dokumen:

PROSEDUR PEMBACAAN METER AIR

& ) No. Registrasi:

ta Fakuan
 Prosedur:

PDAMTP-QP-HMS.PM/05

* Agar hasil pémhécéan yang E!iperofeh rr]e‘fuﬁakanﬂafa yau{g akurat, faktual sesuai dengan jadual

Revisi Dokumen 01
ilik Prosedur Bagian Humas
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JAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

1.0. Ruang Lingkup
Prosedur ini mencakup semua kegiatan yang dilaksanakan dalam proses pembacaan meter air di PDAM Tirla
Pakuan Kota Bogor
2.0. Acuan
Quality Manua! System 1SO 9001:2008 .
3.0. Element ~
ISO 9001:2008 Klausul 8.2.1
4.0. Definisi
4.1. Meler Air
Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui jumlah pemakaian air oleh pelanggan.
4.2 Pelanggan
Adalah perorangan atau sekelompok masyarakat/badan yang menggunakanjasa pelayanan air minum
dan PDAM (Pasal 1 ayat 26 Peraturan Daerah Kota Bogor Nomor 5 Tahun 2006 Tentang Pelayanan Air
Minum Tirta Pakuan Kota Bogor).
4.3. CIS (Customer Information Sistem)
Adalah Sistem Informasi Pelanggan berbasiskan data base yang terintegrasi dengan bagian terkait
melalui jaringan/LAN (Local Area Network), sebagai penunjang pelayanan kepada para pelanggan.
5.0. Tanggung jawab
5.1. Pelugas Pembaca Meter
1. Bertanggung jawab terhadap keakuratan dan ketepatan pembacaan meler air pelenggan.
2. Melakukan pembaharuan data pelanggan apabila lerdapat ketidaksesuaian da:- di lapangan.
3. Melaporkan setiap temuan dilapangan yang berhubungan dengan pelayanan PDAé4 Tirta Pakuan,
4. Bertanggung jawab atas arsip ataupun fisik Daftar Pembacaan Meter.
5.2. Slaf Administrasi Pembaca Meter
1. Bertanggung jawab atas administrasi pembacaan meter, antara lain: pencetakan Daftar Pembacaan Meter
(POAM TP-QR-HMS.PM/01-01) dan cek ulang (PDAM TP-QR-HMS.PM/01-02).
2. Mengarsipkan fisik Daftar Pembacaan Meter dan cek ulang.
5.3. Koordinator Petugas Pembaca Meter
1. Bertanggung jawab atas pembagian dan pendistribusian OPM kepada petugas pembaca meter.
2. Melakukan pemasukan data sesuai hasil pembacaan yang dilakukan oleh petugas pembaca meter
3. Bertanggung jawab atas hasil pembacaan meter air yang dilakukan oleh petugas pembaca meter.
5.4. Kepala Sub Bagian
Bertanggung jawab atas proses pembacaan meter air lelah dilaksanakan sesuai prosedur.
5.5. Kepala Bagian
Mengawasi prosedur yang dilaksanakan sesuai yang dipersyaratkan dan memastikan semua sistem berjalan dengan
benar dan konsisten
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DAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

0. Alur Proses

qDokumentasi Tanggung Waktu Distribusi
Alur Proses Jawab Proses Dokumen
Mutai
Doftar Ruse Pembacan Meler Pertama
, Mencetak DPM lL]L » POAMTP.OR S PUOLD! %tai Administrasi
¥ Pembaca Meter
| MembagkaaDPM | \_/J
K ;
_.[ Mengisi Data OPM J Pembaca Meter
v
| Mengapupon | Koordinator RM
Tdk Normal )
Nomal
Mencetak Cek Utang (Pemb. Dakar Rite Pamitacan Metet Kedsd
Kecsa) ${ POAM TP-OR$MS PW01-02
¥ LS!af Adménistrasi
“ebaghan wmﬂg— —— .|Pembaca Meter :
(Pesnb, Kedua)
L 4
| Mengisi Data Cek Utang
» (Pemb. Kedua) Pembaca Meter
Y
Menginput Oata Cek Ulang
<Rekorwng craress
~Lagoran cek pengms per
{POAM mﬁmmwn
*]- Pemstan Racoras & bin P. Data & Arsip
J ikwdm PM
« Pamakaisn Melorgshnenunn
- Reboreg) ot
-gmm :u.’m
Pemakain Ratp-ra 4 bin P. Data & Arsp
e T(oonflmnr PM
P. Data & Arsip
I’ .
PROSEDUR PEMBACAAN METER AIR
sl Hal Berikut
POAMTP-QP-HMS.PMO1 - 1 2 3
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7.0. Keterangan
7.1. Pembacaan meter air pertama, menggunakan dokumen PDAM TP-QR-HMS.PM/01-01 dilaksanakan selama
15 hari pembacaan mulai dani tanggal 02 setiap bulannya. Pada har-hari libur nasiona! yang jatuh antara
tanggal 02 s/d 16 pembacaan tetap ditakukan, kecuali pada hari raya Keagamaan (ldul Fitri).
7.2 Pembacaan meter air kedua, menggunakan dokumen PDAM TP-QR-HMS PM/01-02 ditaksanakan 2 hari
setelah pembacaan pertama.
7.3 Laporan Per Petugas (POAM TP-QR-HMS.PM/01-03) merupakan rekap data pelanggan yang pembacaan
metemya masih memeriukan pemeriksaan dilapangan dan merupakan output Pracalculate .
Di distribusikan kepada petugas pembaca meler sesuai dengan inisialnya dan di cek ke lapangan, Kemudian
hasil pembacaan tersebut diinputkan oleh koordinator mulai tanggal 20 s/d akhir bulan,
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DAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

8.9, Rekaman Mutu
Nama Catatan Mutu
1. Daftar Rute Pembacaan Meter Air Pertama

2. Daftar Rute Pembacaan Meter Air Kedua
3. Laporan Cek Lapangan Per Pelugas

Nomor Dokumen

PDAMTP-QR-HMS.PM/C1-01
PDAMTP-QR-HMS.PM/01-02
PDAMTP-QR-HMS.PM/01-03

~

Periode Penyimpanan
1 tahun kalencer

1 tahun kalender
1 tahun kalender

n
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*DAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

9.2. Daftar Rute Pembacaan Meter Air Kedua

C.l.S Hal 01
Subyek : Daflar rute pembacaan meler air kedua
Tanggal pembacaan : 160172009 Dikeluarkan tanggal: .../.../ ...,
Jalan : 1661 - 1K H SHOLEH ISKANDAR
Dibaca oleh E:[::D Tanggal : L ' II | I ll l l 1 I
No.Pel. Nama Nomor Rumah Meter No Pembacaan Meter Catatan
Buku-Urut  Kelirahan Type
1661 - 1140 TAMAN SUYANTO Depan KPS 103005 T e
(UMPB ) KEDUNG BADAK RW 13 RT 2 Gol NK 5 .
1661 - 1033 SETIAWATI NY 7223510
(B8-90000) CIBADAK RW 1 RT 1 Gol RC 5 )
1661 - 1031 SMA PGRI 3 BOGOR 353198 AC
( . )} KEDUNG BADAK RW ORT 0 Gol SK 3
1661 - 1033 SETMIAWATI NY 7223510
(8-90000) CIBADAK RW 1 RT 1 Gol RC 5
1661 - 1031 SMA PGRI 3 BOGOR 353198 AC
({ ) KEDUNG BADAK RW ORT 0 Gol SK 6
«
1661 - 1140 TAMAN SUYANTC Oepan KPS 103005
(UMPB ) KEDUNG BADAK RW 13 RT 2 Gol NK E)
1661 - 1033 SETIAWATI NY 7223510
(B-9000C) CIBADAK RW 1 RT 1 Gol RC )
1661 - 1031 SMAPGRI 3 BOGCR 353198 AC
{ ) KEDUNG BADAK RW ORT 0 Gol SK 6
1661 - 1033 SETIAWAT NY 7223510
.[(B-:90000)  CIBADAX _RW 1RT 1 GolRC §
2 PDAMTP-QOR-HMS.PMO1-02
PROSEDUR PEMBACAAN METER AIR
No. Registrasi Revisi Hal Hal Berikut.
: " PDAMTP-QP-HMS.PM/O1 1 6 7
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M TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

\lur Proses
\lur Proses Tagihan Pelanggan
Alur Proses Dokumentasi Tanggung Jawab Waktu Otstribus}
Proses Dokumen
Mutal .
Pra Perhitungan 03] . Jaduat Pr-a Pc':th'uungan Re_kening
N Rekening PDAMTP-QP-LPD.PDA/01-01 Staf
J
_
Proses sebelum El « Data Molonjak
mencelak laporan - Data Menusun Slat
- - Pemakaian rata-rata
J « Laporan per pelugas
- Pemakaian Ai
Mencelak data- @ - lnir:so e -
data up normal |- Rekening Minus Sat Pembaca Meler
« Alama) Think Ketanmu
- Terkunci
Kirim data ke u_
Sub Baglan Pembaca
Meter
Pra
Perhllungen [4]
Rekening? slaf
1 | Konpensasl UJPA
I Konpensasi UPA L] [T T | POAMTPK-LPD.PDA/D1-03 ol
J -
. l Backup Dafa ]
l SPl
Final Perhitungan R Loporan hasil perhilungan Keuangan
Rekcnlngng rekaning stal Humas
1 J Transmist & Distiitist
#Pmc & Pogaw Teknik
Menyiapkan data untuk
Eksternal Payment Polnl stal
Menyinpkan dala unluk [
Eksternal Payment Point staf
Menyispken data untuk House
To House stal
i PROSEDUR PENGOLAHAN DATA
No. Registrasi Revisi Hal Hal Berikut
G bl PDAMTP-QP-LPD.PDA/01 2 3 4
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id.} RUMUS DAN NILA] INDIKATOR KINERJA

Rasiq Milaj
»20%, Y

214%.30%
> 6%-14%
> 0% 69

<=0%

3

1

Nl Bopys :
Peningkatan Rusio Laba lechadap Penjuatan
Rumys ;

Rasio Laba lerhag

ap Penjualan Tahyn ini .
Rasio Laba lerhad

ap Penjualan Tahun falu

asi Lilaj .
>12% 5
> 9%.12% q
> 6%- 9% 3
> 3%- 6% 2
> 0%- 3% i

Rasio Akliva Lancar terhadap Utang Laneay

Rumus

Mliva Lingay

Jlang Lanca

Rasin

[

* 1,15-2.00 5
+ 1.50-1,75; alay >2,00-2.30 q
' 1,25-1,50" alay >2,30-2,70 3
' 1,00-1,25: alay >2,70.3.00 2
f

=1,00; alay 23,00

sio Ulang Jangka Fanjang lethadip Ekuitas

mus ;
Ulang Jangka Panjaing
Ckuitas
(BSCALE i)
05 5
05-0,7 4
07.08 3
08-10 2
1,0 i

PENJELASAN

Panjualon up

endapalan Quetasi

Pendapatan Operasi = Pendapalan Penjualan Aje +Pc|_:dapal.'m Non Air

- Harga Air

= Jasa Adminigleas
- Sewa meler

- Pendapalan Penjyalan pjr lainny}

Penda;:al:m Penjuatan Air, \erdiri dari ¥

Pendapatan Non Alr, lerdiri dari : - Sambungan Bary

- Denda Administrasi
- dan lain-lain

Peningkalan R

asio Laba lethadap Penjy
Laba lerhadap

alan Air Tahun i banding Rasio §
Penjualan Air Tahyn lalu ; :

Akliva Lancar = Akliva yang lingkal likuidl

ashya paling lama
! (salu) tahun

Akliva Lancar terdiri dari ;

- K33 dan Bank

- Inveslasi Jangka Pendek

- Piulang Usaha

- Piutang Lain-Jain

- Persediaan

- Pembayaran dimuka

- Akliva Lancar lainnya e

Ulang Lancar = Kewajiban yang harus dibaygar dalanvjangka
waklu paling lama (salu) tahun

Ulang Lancar lerdiri darj :

- Ulang Usaha :

- Ulang Lainnya

- Biaya yang belum dibayar

- Pendapatan dilerima dimuka

+ Pinjaman Jangka Pendek

- Ulang Pajak

- Bagian Ulang Jangk

- Titipan Relripys;

- Kewajiboan Jangka Pendek lainnya

a Panjang yang akan Jatuh tempo

Ulang Jangka Panjang = Kewajiban yang harus dib

ayar dalam Jangka
waklu lebih dari 1 (salu) (

ahun

Ulang Jangka Panjang, terdiri dar -
- Pinjaman Pamarintaly Pusal

- Pinjaman Luar Negeri

- Kredil Bank Jangka Panjang

Ckuitas = Modal dan Cadangan, lerdii dari - _
- Penyerlaan Pemerintah yang belum dilelapkan s
« Kekayaan PEMDA yang dipisahkan
- Penyerlaan Pemerintal Pusal

—_—

alusnya
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0. RUMUS DAN NILAIJ_"{I?JE'ATQR KINERJA

8.|Rasio AKliva Produkiil lerhadap Penjuatan Air

- |Rumys :
Aktiva Produlstil
Penjualan Air

Basio
<220
> 20-40
40.6,0
60-80
8,0

Mitai

(5.3

v

v
- rO ) &

v

9.]Jangka Wakiu Penzgihen Piulang

Rumus
Biwtapg Usaha

Jumlah Penjualan per hari
Rasio |
<= G0

> 60- 90
> 90-150
>150. 100
> 100

1A

- WA,

0. |Elekiivitas Penagihan

Rumus :
Rekening Terlagih x 100%
Penjualan Air

Rasio il ai
> 90% 5
> 85%-90% i
> 00%-05% 3
> 715%-80% 2
<=75% 1

. [ASPCK OPERASIONAL

—

J{Cakupan Pelayanan

fumus :

Jumlah Penduduk Terdayani x 100%
Jurnlah Pendinduk -

KOTA
Rasio
> 80%
> 60%-80%
¥ 40%-60%
> 20%-40%
<=20%

Nilai Bonus :

Peningkatan Cakupan Pelayanan

i Rasio

> 60%

> 45%-60%
- 30"!1-"5"0
> 15%-30%
<=15%

.‘mu-‘hv\%

Rumus :
Cakupan Pelayanan 1shun ini -
Cakupan Pelayanan Tahun laky

e e u. e ——

KABUPATEN
Nilpi

5

- N =

N PENJELASAN .
Akliva Produklil

"

Akliva Lancar + Investasi Jangka Panjang + Akliva

Telap {Nilai Bukv), lidak termasuk Akliva Tetap
Daulam Penyelesaian

Penjualan Aif = Pendapatan Penjualan Air, terdisi dari : -
- Harga Air

- Jasa Adminislrasi

- Sewa meler

- Pendapalan Penjuatan Air lainnya

Piuléng Usaha = Pivlang Air +Piulang Non Air « Piulang ragu-ragu -

Penyisihan Putang Usaha

Jumlah Penjuatan perhari = Bendapalan Qnperasi
. 360 '

Pendapalan Penjuatan Air +Pendapalan Non Air
Pendapalan Penjualan Air, terdit dari: - Harga Air

- Jasa Administrasi -

- Sewa meler

+ Pendapatan Punjuatan Alt lalnny
- Sambungan Bary

- Denda Adminisirasi

- don laindain

Pendapalan Operasi =

Pendapatan Non A, terditi dar :

Rekening Teitagih = Jumiah Penerimaan dari Rekening Pénjualan air

yang dilerbilkan selama 1 {satu) tahun buky

Penjualan Air = Pendapalan Penjualan Air, lerdiri dari ;
+Harga Air :
- Jasa Administrasi
- Sewa meler

- Pendapalan Penjualan Air lainnya

Jumiah Penduduk Terlayani, adalah jumiah orang yang sudah mendapal
pelayanan air barsih di wilayah administrati
Daerah Kabupaten/Kota pemilik POAM

Asumai jumlah orang unluk soliap sambungon ; .
- Sambungan Rumah B ofang
+ Kean Umunv Hidran Unum = 100 orang

Colalon : PDAM dapul_menggun.aka'n asumsi lain yang sesuai dan akural

Jumlahy Penduduk, - adalah |umlah pﬁnduduk dalam witayah adininisicalif
Daerah Kabupaten/Kota pemilik POAM

|Peningkalan Cakupan Pelayanan Tahun in! dibandingkan Cakupan
Pelayanan Tahun faly




UCIISY exBuy ucqﬁfsgpuqup W unye) sie e

njej unye) sre ye
Bueyyay jeyGuy ueunsnuy,g

‘veypbenp Guek Buoyes iMepw vebbuejad

Jit 3015w 1p yef¥ose) Buek 1enho) ne pw \ejung

TCISNQUISIpIP ueye Buek 14npoid jisey yie Gund
euad yeq (jo) Ino) uesenjoy edid eped Suesed

91 Bued sie puw Yejwnp

iue4 AnpU! ss1ow 1p jejes)

toeden ubisaq) uiesip sepsedey yejepe

Jie I53nposd ueyiseybuory
cep unmsmadggp Guek selsedey yejepe

Aep neje ynuag ¢

euabuaw bueuarming isues

18395 Jie uene ndepugw vebibuepy

eyesedsew ISWnsuop Guek ne selyeny
U] uexdetopp Guek Jeseds ueynuatuay

= 1enhi3) Gye!
e gw yeunp

= uexIsnqu)sipip
Buek s cw lejunp

bueseds 1 selisedey

1S¥nposd sepsedey

NVSVIarNag

W0L=>
el %1z-%0z <
nele " %22-%1z <
nele ” %ez-onzz <

) nee ! %Vve %t <

WOE%IT <
%0b-%0¢ <

%05%0b <
%09°%06 <

%09 <

%02=> - op-en08 <

Ol %IT%OZ ¢ %0590y <

MEIC . %ZT%IZ < wogens <

L neje: eezmzz < %09 <

%02=> %05-%00 <

NOICTUITUOZ < %09-908 <

) new : grroiz < %09 <

0L %0006 <

6 eI St Zmoe < %09 <

0! %0Z=> %09 <
R

WMMTL  merungey
Ay uebuepyay oisey

Ay uebueyyoy yeyGury ueuninuay

SIS
} %0y <
[A DQV-%0¢ <
£ %0E-%0Z <
b %02=>

1N

uextsnginsipip 64 e gw yejwing
%001 x rcn.fmrﬁmranurmpmm‘fmw

: snwny
v vebueyyay peyuy |-

{ %0¢=>

bt %08-%0¢ <

¢ 6 %00 <

] %06 <
TN OEey

Buesedsp 1 sepsedey
%001 x - EYDOTT SEnSTy
L Sntuny

isYposy 1suieisy uejeejuca g seiyminpoy|-

| wef g sie ueye |
ledepuaw ueGhuejad enujag wnjaq -
FA wef bz ye
e jedepuay uefibuejad enwsgs -
IV seinunuoy|-¢
I 1eseds wnuawoyw yepiy -
b4 WIs1aq sie jesehs Mnuawaypy -
I wnuug ne jegeds ynudtuoyy -
i Ty seyey
SNQUISIQ 1y seeny|-y
} % %0 < l %E %0 <
4 %l % < l %3 % <
£ %9 %) < € %6 %9 <
k 2 00 ¢ ¥ AR TR
S %0 < S %21 <
Ly Wy mm Ty
1R vanay 4 Vi

VRN YOLVIONI IVIN NVQ Snwny ‘ON




‘ueG6uejad uenpebuad-venpefiag uexie::apAusw jyyq, uendieway

) ‘Uoyswa, veluap
WvQd esejue {uebunques edeiq uesedequiad) nieg ueliunquirg

yeJ)uoy Mu;ueouclepueup Hep lenwin ‘g uebunquieg uebuesewnd
$2501d Weep ueGbuejad epedoy uevedejod uesuaquaw uejedasay

‘neq bued se jajou Insewss; yepy eduueGuead

Je 1w veesayyd uexmiedw wyqgy yedueq edesoqas ‘unyejos wejeg

. NVSVIarNag

uenpebuay Mns yejwng

%001 X ieOUey s Yoy 64 UEHPRGUTT

.S

teing sod zejes uenpebuay veuebueud g vendy:

1 ehay pey
2 elsoy ey
TR vAvewme

trbunauichuo p-g veredequiod pep ueds
uojed ueyyningip Guek nijem ey

hieg uebunquieduay uejed

| %52 < neje lo0) -9

14 %02-%

¢ %S %I
eI/ oty

uelbuejod ynsnips yepenp

%001 X mmmmgmmrﬁwmesqmam

LS
Iy 1910y veess
. %0g=> %1
neje 9% 12-%02 < %%}
hele ! %2z-%1z < %ET%L
T RN« hzoe
L LAY R %L2%Y
nele D %5z %rz < %0E-%,
neiel 9 12-%62 < %0¥-%0f
nee L %0g-%ez < %08-%0
neie  9%0p-%0¢ < %09-%0¢
| neje %05"%0p < C O %0¢
%0Z=> %Ce%1
e L % 12-%08 < %%
PRl eazz-n1z < K37 Y,
hele ! %e2-%22 < %L2-%be
nele ! o p2-%ez < %0C-%12
e 62 pe < ™ %0¥-%0¢
eIe ! %12-%67 < %05-%0y
. nele ! %0E-%¢Z < %09-%05
14 fTIC ! 9%0b-%0¢ < %09
R A 27
PCIB: %IZ%0Z < wpguer
neje ! 9%222-%12 < %L2-%Whe
NeIe | %E2-%z2 < %0C-%42°
TeIC . %pe-%ecz < %0b-%0¢
nele > %62 %vz < %05-%0p
Nele . 9%72-%5z < %09-%06
£ NeIe ! %0e-%z < %09
%02=> %YT%EL
neje ! %412-%02 < %L %
el %2z %1z < %06-%42 -
nele . o102-9%22 < %0b-%0¢
neje | %hT%EL < %05-%0k
Nefe © 9%52-%hz < %09-%0
v neie . 9% /2-9%62 < %09
%0Z=> BLTUL <
new ! %iz-%oz < Y0C%LT «
new ! %2Z-%1z < %07%0¢ <
nele ! %ez-%ez < %05 %0 <
heje ; KA TALA v B %09°%09 «
S e %52%pe < %09 <«

"UININ HOLVXION] IVIIN NvQ snwny




req eseaos
1od uesnyn yeepe
10 g sv) euesyey HICAN sequuien

B0QUISIP uep kynposyd udwluew yeeuesye
BRAMsIp W ynanjos qnjun {Hurse

. wowileuews jep whe

3 ewopadip
P BeIPOsIP Cutsyey ejeh seque

O eveuninefas wdwes eyyaw mn

‘ueeyesnsad iserado yeye

Bueuad snpasoid
divjeatiow Gy (lenuew) venpued ye

fepe Jepuelg 1seiodq mpasagy

“wewopadip vucunelos “sepueg 1se0dg MpasO) Y HeRuesyey

uemeQ eeday yae
4 1sesuehio efioy erea oy

nL ueiin uep isesiunig Luesudy)

UENULSID VD Wy 1ojo i Gue
uep sesuebio anyyngs yejepe sef

tuewiopadip
tuewynelas “sefing uen vep sesetsg euraudy ueuesyep, |
Dueyepusw umye} G npyea e
Uy Buek ueseses uep ug
sibojey)s evraun; yepe

6uel wejep ueeyesmiad redeorp wep
ninj ieuatiuaw uesnwns dmjesuaw Gued

pe {ueyy desodion) Buelug,| eybuep ueeuLaudsa, g

‘uewopadip {uey delodson)

WVQd Bueluey eyl VLRI euew nelas wdvn

e ynjun

~-

T ey mpge

eped e buek uhunquies Y ueBinquieg ubifurg

NS yepepe

g e
SN eped gy ucﬁunqumg uehburyoy yepunp =

velbuep, yepunp

'WVQd wepep mye buek ety uep -

ueiniueqiadig “1210U10}§ -

WYQq ueme by, -

- HED BIPI) Mgng unye mpje eped ye Guek uemeliey yepung
AN untey e epe

d e Guel uemeliey yepunp = uesedsey) yepuny-

venpebuad undney; utjedequuad uzinKepw Ynjun yieq ‘ueuehejad
uetepawdy up

ADqUIdW eybue) weep buefunuad vueses ehunipasio)

| o
FA niwopadip wageq o
¢ weiBeqos wewe
v nazwaphdip wAuym
i) UYL R
{Buraesq ying sy euesyey ejedy a
! o
b eopadip winjq ‘pyy
£ ueibeqos et
v iuewopadip eAutn
IRJFT e
epunrg isesadg iny
| P
¢ tuewopadip wnjaq pyy
t ueibeqas wewo,
v luewopadip eAuyny
N TCEUEsTefg
sebny vetesn uep isesiebig eu
! iy
4 tuewopatip wnjaq 'y
¢ ueibeqas juewo
t lewopadip eduynu
iejiiy VEHTG ST
(vt opicdson) Guelues exbuep ew
 ISVULSININGY )
i Bte |
< BI-Gle 2 {
¢ Sitte ¢ é
b g < b .
5 0=> g g
LY SE R
NILvdngvy %

1esngX

Jeny 1p Juiod 2ajasos edied

NVSVIarNIy




A

e
) RUMUS AN NILAINDIKATOR KINGRJA PENJELASAN
h\ x——.‘wnw-\
h{Pedoman Panilitan Feta Varygnan
: ] ksanago Nitai Pelaksanaza Padoman Penilajan Kefia Karyawan dalam rangka penenty-
S Sepenuhaya dipedomani 1 an karir dan 93ji, sejauhmana dipedoman;,
‘|- dipedoman sebagian k| .
| memitiki, belum dipedornani 2 Pedoman Penilaian Ketja Karyawan adalah alayinedia unluk menilai
|+ Udak memili; 1 prestasi kerja karyawan Perusahaan,
{Rencana Kerfa dan Anggaran Perusahaan
(RKAP) .
i Pelaksanaan Rencang Kerja dan Anggaran Perusahaan (Rkam),
. aksanaa Nilnj scjauhmang dipedomani, .
- Sepenuhnya dipedomani 1 )
- dipedomani sebagian 3 Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) adalah penjabaran
* memiliki, balum dipedomani 2 dari Rencang Jangka Panjang Secara lahunan Yang mencakip '
- lidak memiliki 1 fencana kerja dan anggaran petusahaan,
Terib Laporan Internal
0ilaksan:|kannya pelaporan ¢ bidang keuangan, operasl dan adminis.
“Tertib aporan bitai lrasi secara borkalg dari pelaksang kepada pengampy keputusan,
* Oibual lepal wakly 2
-Tidak lepal wakly 1 laporan lersebul antara lain:Lap. Kas Harian, Lap. Keuangan Bulanan, gy
lertib Laporan Cksterna)
Icﬁihl.anﬂmn Nifd Penyampaian laporan-laporan unluk pihak ckstorn seeara parigdik
Oibual lepat wakty 2 lepal waktu, laparan lersebut antacy kiia
Tidak-tepal waksy 1 - Laporan Keuangan Tahunan kepada Badan Pengawas
: - Laporan uniy keperluan pajak,
Ipini Auditr Independen
j Hilaj Opini Pemeriksa Independen mengenai kewajaran laporan kevangan
Wajar Tanpa Pengecualian 4 yang disajikan oleh Manajemen,
Wajat Dengan Pengecualian . 3
lidak Memberikan Pcndapal. 2
’endagat Tidak Wajar 1
dak Lanjul Hasil Pemeriksaan
hun terakhir .
MQ&L;_.;WL Mitoj Hasil Pencapaian upaya tindak Tanjul lenmnnlrekomcndasi oleh
Wak ad: 1enyan 4 Instansi Pemeriks,
iindaklanjut, seluruhnya selesai 3
ilindaklanju(;, sebagian selesa 2
dak ditindaklanju(i 1 ’
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Pengembangan Usaha

Jangka Panjang di
(Corporate Planning)

Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM)

Seluruh indonesia

'

Af/l/ f ».".'f'

., 2
Lot

Menindaklanjuti Kepmendagri Nomor 47 Tahun 1999 lentang .

Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum, bersama

ini disampaikan hal-hal sebagai berikut ;

1. Agar pengelolaan PDAM dapat dilaksanak
profesional, perlunya disusun suatu rencana
jangka panjang (minimal § tahun) yang menyeluruh, baik aspek
keuangan,  operasional maupun  administrasi  dengan
mempertimbangkan kondisi internal maupun eksternal perusahaan.

an secara baik dan
pengembangan usaha

2. Dari pengataman sebelumnya diketahui bahwa hanya sebagian

kecil PDAM yang mempunyai rencana pengembangan usaha
jangka  panjang yang lengkap dan dapal diandalkan,
mengakibatkan antara lain arahy pengembangan perusahaan tidak
dapat diketahui dengan jelas serla bantuan dari Pemerinlah Daerah
Tingkat | dan Pusat kadang kurang proporsional dengan kebuluhan
PDAM itu sendiri. Selain ilu dengan belum adanya kerangka kerja

(frame work) yang baik, mempersulit pihak manajemen dalam
. _mengambil keputusan, ‘
/M
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